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ABSTRAK

Andi Irmayani, 2024. Pengaruh Penempatan, Pengembangan SDM dan
Sarana Prasarana terhadap Pelaksanaan Tupoksi ASN Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar, dibimbing oleh
Bapak Muhammad Rusydi sebagai Pembimbing | dan Bapak Edi Jusriadi
sebagai Pembimbing II.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memahami pengaruh
penempatan terhadap pelaksanaan tupoksi ASN, pengembangan SDM
terhadap pelaksanaan tupoksi ASN, dan sarana prasarana terhadap
pelaksanaan tupoksi ASN di Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Kabupaten Kepulauan Selayar. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan
sampel sebanyak 55 responden dengan menggunakan kuesioner sebagai
sumber pengumpulan data. Analisis yang digunakan adalah Analisis
Regresi Linear Berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS V.29.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1). Penempatan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pelaksanaan tupoksi ASN, (2).
Pengembangan SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pelaksanaan tupoksi ASN, dan (3). Sarana prasarana berpengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap pelaksanaan tupoksi ASN di Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana di Kabupaten Kepulauan Selayar.

Kata Kunci : Penempatan, Pengembangan SDM, Sarana Prasarana,
Pelaksanaan Tupoksi ASN



ABSTRACT

Andi Irmayani, 2024. The Influence of Placement, Development of Human
Resources and Infrastructure on the Implementation of ASN's Duties and
Duties of the Women's Empowerment, Child Protection, Population Control
and Family Planning Services of Selayar Islands Regency, guided by Mr.
Muhammad Rusydi as supervisor | and Mr. Edi Jusriadi as supervisor Il.

This research aims to analyze and understand the influence of
placement on the implementation of ASN's main duties and functions,
development of human resources on the implementation of ASN's main
duties and functions , and infrastructure on the implementation of ASN's
main duties and functions at the Department of Women's Empowerment,
Child Protection, Population Control and Family Planning, Selayar Islands
Regency. This type of research is quantitative with a sample of 55
respondents using a questionnaire as a source of data collection. The
analysis used is Multiple Linear Regression Analysis using the SPSS V.29
application.

The research results show that: (1). Placement has a positive and
significant effect on the implementation of ASN's main duties and functions,
(2). Human resource development has a positive and significant effect on
the implementation of ASN's main duties and functions, and (3).
Infrastructure has a positive but not significant effect on the implementation
of ASN's main duties and functions at the Women's Empowerment, Child
Protection, Population Control and Family Planning Services in Selayar
Islands Regency.

Keywords: Placement, HR Development, Infrastructure, Implementation of
ASN Duties

Vi



ABSTRACT

Andl Irmayanl, 2024, The Influence of Placemenl, Development of Human
Resourcos and Infrasiruclure on the Implamentation of the ASN (State Civil
Apparatus) Dulles of the Women's Empowerment, Child Protection, Population

Control and Family Planning Services of Selayar Islands Regency. Supervised by
Muhammad Rusyd| and Edl Jusradi.

This research aimed to analyze and understand the influence of placement
on the Implementation of ASN main duties, human resource development on the
impiementation of ASN main duties, and infrastructure on the implementation of
ASN main duties at the Department of Women's Empowerment, Child Protaction,
Population Control and Family Planning, Selayar Islands Regency. This type of
research s quaniitalive with a sample of 55 respondents using a guestionnaire as
a source of data collection. The analysis used is Multiple Linear Regression
Analysls using the SPSS V.29 application.

The research results show that: (1). Placement has a positive and
significant effect on the Implementation of ASN's main duties and functions, (2).
Human resource development has a posilive and significant effect on the
Implementation of ASN's main dutles and functions, and (3). Infrastructure has a
positive bul not significant effect on the implementation of ASN's main duties and

functions at the Women's Empowerment, Child Protection, Papulation Control and
Family Planning Services in Selayar lslands Regancy,
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya manusia yang memiliki kualitas serta karakter
membuat setiap instansi pemerintah untuk mengambil langkah strategis
menuju good governance. Aparatur Sipil Negara sebagai salah satu sumber
daya manusia utama bangsa Indonesia mempunyai fungsi yang amat
penting dalam membantu penyelenggaraan pemerintahan Indonesia yang
diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil
Negara.

Instansi pemerintahan daerah merupakan lembaga yang
menjalankan roda pemerintahan, dalam implementasi desentralisasi atau
otonomi daerah, menuntut adanya faktor pendukung yang harus
diperhatikan, salah satunya adalah manusia sebagai pelaku dan penggerak
sistem pemerintahan sehingga berhasil atau tidaknya penyelenggaraan
pemerintahan dan pembangunan daerah, sangat tergantung terhadap
bagaimana mengelola atau mengatur sumber daya manusia yang terkait
(aparatur daerah).

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil
Negara menjelaskan bahwa Aparatur Sipil Negara (ASN) sebagai profesi
bagi pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja

yang berkerja pada instansi pemerintah dan diangkat oleh pejabat pembina



kepegawaian, serta diserahi tugas dalam suatu jabatan pemerintahan atau
diserahi tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan peraturan perundang-
undangan. Namun sebagai bagian dari reformasi, dan dalam rangka
pelaksanaan cita-cita bangsa dan mewujudkan tujuan negara, maka
diperlukan manajemen ASN dalam rangka menghasilkan aparatur sipil
negara yang profesional, memiliki nilai dasar, etika profesi, dan bersih dari
praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme.

Penguraian jabatan merupakan sebuah langkah untuk menetapkan
tugas, pokok dan fungsi pekerjaan bersama dengan jenis pengalaman dan
ketrampilan yang diperlukan dalam melaksanakan tugasnya. Dalam
Peraturan Bupati Kepulauan Selayar Nomor 127 Tahun 2021 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana memiliki tugas pokok dan fungsi dalam membantu
Bupati dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang
pemberdayaan perempuan, perlindungan anak, pengendalian penduduk
dan keluarga berencana yang menjadi kewenangan daerah dan tugas
pembantuan yang ditugaskan kepada Pemerintah Daerah.

Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar didukung oleh empat bidang,

yaitu bidang kualitas hidup perempuan dan pemenuhan hak anak, bidang



perlindungan perempuan dan perlindungan khusus anak, bidang keluarga
berencana, ketahanan dan kesejahteraan keluarga dan bidang
pengendalian penduduk, penyuluhan dan penggerakan. Untuk mencapai
keberhasilan itu memerlukan landasan yang kuat yaitu organisasi untuk
memperkuat dan mengoptimalkan hasil.

Penempatan kerja ASN selalu menjadi isu yang menarik dalam
setiap lembaga pemerintahan karena merupakan faktor penting untuk lebih
dicermati agar menghasilkan kontribusi yang maksimal bagi organisasi
dalam upaya mencapai tujuan organisasi dan tujuan pegawainya secara
individu. Adapun metode penempatan pegawai selain degan recruitment
yaitu penempatan pegawai yang berasal dari dalam instansi. Indonesia
sebagai salah satu negara berkembang tentunya membutuhkan dukungan
dari segala sisi, contohnya pada sisi pemerintahan negara harus
mempunyai perangkat-perangkat kerja yang mempunyai kualitas serta
dapat bersaing pada masa ini, perangkat kerja yang dimaksudkan adalah
ASN.

Penempatan menjadi penting karena perbandingan antara
kompetensi pegawai dan beban kerja yang diberikan harus seimbang agar
pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai bisa tepat sasaran. Permasalahan
ini tentunya menjadi sorotan bagi lembaga atau organisasi yang
mempunyai pegawai dengan latar belakang kompetensi, pengalaman, dan

keahlian yang beragam. Masalah serupa juga dialami oleh Dinas



Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar.

Penempatan kerja adalah proses pemberian tugas dan pekerjaan
kepada tenaga kerja yang lulus seleksi untuk dilaksanakan sesuai ruang
lingkup yang telah ditetapkan, serta mampu mempertanggung jawabkan
segala resiko dan kemungkinan — kemungkinan yang terjadi atas tugas dan
pekerjaan, wewenang dan tanggung jawabnya. Penempatan kerja yang
sesuai dan tepat merupakan motivasi yang menimbulkan antusias dan
semangat kerja yang tinggi bagi seseorang dalam mengerjakan suatu
pekerjaan (Trikastrianto, 2022)

Penempatan pegawai (placement) merupakan bagian dari
perencanaan strategik organisasi, karena penempatan pegawai merupakan
bagian dari keputusan yang menentukan tingkat efektivitas individu,
kelompok dan organisasi dalam upaya mencapai tujuan organisasi secara
keseluruhan. Dalam hal ini diperlukan hubungan kesesuaian antara
deskripsi jabatan dengan spesifikasi pekerjaan (Suwarto & Subyantoro, 2019).

Upaya mencapai tujuan organisasi tidak terlepas dari prinsip the
right man at the right place, oleh karenanya diperlukan penempatan tenaga
kerja yang tepat untuk masing-masing divisi atau departemen yang ada di
dalam organisasi. Adanya penempatan tenaga kerja yang tepat maka akan
tercapai kinerja yang tinggi. Pola penempatan tentunya akan berpengaruh

pada kinerja pegawai. Semua itu harus disesuaikan dengan kondisi saat ini,



agar pegawai konsisten dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat
dengan sebaik-baiknya. Proses penempatan pegawai yang tidak tepat akan
menyebabkan kinerja yang kurang optimal yang berdampak pada
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dari ASN yang akan mengganggu
kinerja organisasi secara keseluruhan.

Fenomena yang terjadi terkait penempatan pegawai pada Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan anak, Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar adalah
ketidaksesuaian kompetensi dan kualifikasi yang dimiliki seperti latar
belakang pendidikan dengan jabatan yang diemban oleh pegawai yang
bersangkutan. Hal ini terlihat dari Dokumen Analisis Jabatan Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan anak, Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar yang
menunjukkan tidak ada perimbangan penempatan pegawai sesuai dengan
latar belakang pendidikan, dan belum optimalnya penempatan pegawai
berdasarkan keterampilan kerja yang dimiliki oleh ASN sehingga akan
berdampak pada ketidaksenangan ASN dalam melaksanakan tugasnya,
karena tidak sejalan dengan keterampilan, kemampuan dan keahliannya.

Sumber daya manusia aparatur merupakan aset organisasi yang
harus dipelihara dan dikembangkan. Kedudukan dan peran sumber daya
manusia dewasa ini telah bergeser menjadi lebih strategis. Dalam ruang

lingkup organisasi pemerintah, pengembangan sumber daya manusia ini



menjadi agenda reformasi birokrasi pemerintah. Hal ini sebagaimana telah
diatur didalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur
Sipil Negara (ASN) yang mengatakan bahwa salah satu prinsip dalam
pengangkatan dan pengembangan aparatur sipil negara senantiasa
berlandaskan pada asas profesionalitas dalam jabatannya. Profesionalitas
adalah pemenuhan kualifikasi dan kompetensi sumber daya manusia
aparatur.

Tujuan dari pengembangan sumber daya manusia aparatur adalah
untuk meningkatkan produktivitas pegawai pada semua tingkatan
organisasi (Wibowo, 2021). Munculnya paradigma baru birokrasi perlu
dijadikan prioritas dalam melakukan reformasi birokrasi, terutama dalam hal
perencanaan dan pengembangan SDM Aparaturnya. Birokrasi pemerintah
saat ini sudah seharusnya menerapkan dan mengembangkan sistem
learning organization (organisasi pembelajaran) dalam program
pengembangan Aparatur Sipil Negara.

Pengembangan SDM dilakukan agar dapat memberikan hasil yang
sesuai dengan tujuan dan sasaran organisasi, dengan standar kinerja yang
telah ditetapkan (kompetensi). Kompetensi menyangkut kewenangan
setiap individu untuk melakukan tugas atau mengambil keputusan sesuai
dengan perannya dalam organisasi yang relevan dengan keahlian,
pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki. Kompetensi yang dimiliki

pegawai secara individual harus mampu mendukung pelaksanaan strategi



organisasi dan mampu mendukung setiap perubahan yang dilakukan oleh
pemerintah. Salah satu cara untuk pengembangan SDM yaitu dengan
melakukan pendidikan dan pelatihan (Simamora dalam Dominggus,2021)

Aparatur Sipil Negara sebagai aparatur negara dituntut memberi
palayanan yang baik kepada masyarakat, untuk mempertahankan
kelangsungan hidup suatu instansi perlu didukung oleh sumber daya
manusia yang mempunyai jiwa kepemimpinan, memiliki keterampilan,
memiliki kreativitas yang tinggi. Kualitas kerja ASN dipandang kurang
memadai dan berada di bawah standar kualitas yang diharapkan.seperti
lambatnya pemberian pelayanan kepada masyarakat umum, kurang
terkoordinasinya beberapa pekerjaan, kurang menghargai jam kerja,
disiplin dan waktu kerja yang semuanya mengindikasikan bahwa kualitas
ASN perlu dibenahi. Sumber daya manusia yang berkualitas, bermotivasi
tinggi dan mau bekerja sama dalam team akan menjadi kunci keberhasialan
organisasi, Karena itu pimpinan harus dapat menetapkan sasaran kerja
yang akan menghasilkan pegawai yang berkualitas tinggi, bermotivasi
tinggi dan produktif (Gunawan,2018) .

Penetapan target-target spesifik dalam kurun waktu tertentu tidak
hanya bersifat kuantitatif tetapi juga bersifat kualitatif misalnya, dengan
pengembangan diri untuk menguasai pengetahuan dan keahlian yang
diperlukan untuk pekerjaan dengan tingkat kompetensi yang makin baik.

Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam upaya meningkatkan kinerja



pegawai adalah dengan melalui pengembangan pegawai yaitu dengan
melakukan pendidikan dan pelatihan (Ambar dan Rosidah, 2009).

Masalah pengembangan kompetensi sumber daya manusia ASN
ini menjadi tantangan yang dihadapi oleh Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana di Kabupaten Kepulauan Selayar yang saat ini masih ditemukan
adanya kesenjangan antara kompetensi yang dipersyaratkan untuk dapat
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dalam suatu jabatan dengan
kompetensi yang dimiliki pegawai dalam suatu organisasi. Hal ini seperti
yang dikemukakan Kepala Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
bahwa ada sekitar 60 persen pegawai tidak sesuai dengan kompetensinya.
Oleh sebab itu, agar memenuhi kebutuhan yang ada dan sesuai dengan
kompetensi, maka pegawai yang belum sesuai dengan kompetensi harus
didiklatkan.

Pengembangan sumber daya manusia merupakan suatu usaha
yang penting dalam suatu instansi sebab dengan pengembangan itulah
organisasi dapat maju dan berkembang. Tujuan pengembangan sumber
daya manusia adalah meningkatkan kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN),
sehingga diharapkan ASN dapat meningkatkan keterampilan dan sikapnya

terhnadap tugas-tugas yang diemban. Pengembangan sumber daya



manusia memberi tekanan pada peningkatan tugas-tugasnya secara efektif
dan efisien.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wibowo, 2021) menemukan
bahwa pengembangan sumber daya manusia berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja dan kemampuan kerja tidak berpengaruh
siginifikan terhadap kinerja. Selain itu, penelitian yang dilakukan (Ponto
dkk., 2022) menemukan bahwa pengembangan sumber daya manusia dan
penempatan berpengaruh positif terhadap kinerja.

Salah satu yang dapat mempengaruhi pelaksanaan tugas dan
fungsi dalam suatu organisasi adalah sarana prasarana dalam instansi
pemerintah. Menurut (Handoko, 2004) sarana dan prasarana adalah suatu
bentuk pelayanan organisasi terhadap ASN agar menunjang kinerja dalam
memenuhi kebutuhan ASN, sehingga dapat meningkatkan kinerja ASN.
Dalam hal ini, sarana dan prasarana yang disediakan oleh suatu instansi
akan sangat mendukung ASN dalam bekerja sehingga akan berdampak
kepada kinerja ASN. Sarana yang diharapkan oleh ASN adalah sarana
prasarana yang layak serta dapat membantu ASN untuk menyelesaikan
tugas dan tanggung jawabnya. Oleh karena itu, pimpinan seharusnya dapat
mengerti apa yang dibutuhkan oleh ASN serta keinginan yang dapat
memuaskan ASN sehingga tujuan organisasi akan tercapai. Sarana dan

prasarana yang memadai, seperti teknologi informasi, data dan informasi,
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serta fasilitas pendukung lainnya, dapat memberikan dukungan optimal
dalam pelaksanaan tugas dan program kerja.

Hasil observasi awal di Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Kabupaten Kepulauan Selayar menunjukkan bahwa ketersediaan sarana
dan prasarana masih menghadapi kendala signifikan. Fasilitas teknologi
informasi, ruang kerja yang terbatas, serta keterbatasan akses terhadap
data dan informasi merupakan masalah-masalah konkret yang dapat
menghambat pelaksanaan tupoksi ASN di lingkungan organisasi. Kondisi
minimnya sarana dan prasarana di Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Kabupaten Kepulauan Selayar, seperti ruangan dan perlengkapan kantor
yang terbatas serta minimnya kendaraan dinas menciptakan tantangan
nyata bagi efektivitas pelayanan dan implementasi kebijakan di bidang
pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak. Keterbatasan ini tidak
hanya mempengaruhi kenyamanan dan produktivitas kerja ASN, tetapi juga
berpotensi menghambat pencapaian tujuan strategis Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar . Oleh karena itu, kondisi ini
memunculkan pertanyaan mendalam terkait dengan dampak langsungnya

terhadap pelaksanaan tupoksi ASN di Dinas Pemberdayaan Perempuan,
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Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Kabupaten Kepulauan Selayar.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hasanuddin dkk., 2023)
menemukan bahwa sarana prasarana , kualitas sumber daya manusia dan
kemampuan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Demikan pula penelitian yang dilakukan oleh (lrianto, 2017),
menemukan bahwa sarana prasarana berpengaruh positif dan signifikan
dengan kinerja pegawai.

Laporan Hasil Evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja pada Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar pada tahun 2021
dan 2022 mengalami penurunan dari 54,02% pada tahun 2021 turun
menjadi 52,90 pada tahun 2022 dengan kategori C (cukup). Penurunan ini
menunjukkan adanya perubahan kinerja atau pencapaian yang lebih
rendah pada tahun 2022 dibandingkan dengan tahun sebelumnya,
sehingga perlu dilakukan analisis lebih lanjut untuk memahami penyebab

dan mencari solusi perbaikan.



12

Tabel 1.1

Perbandingan Hasil Evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Tahun 2021-2022

No Komponen yang Bobot | Hasil Evaluasi | Hasil Evaluasi

dinilai (%) tahun 2021 tahun 2022

1 Perencanaan kinerja 30 17,38 17,71

2 Pengukuran kinerja 25 11,56 10,63

3 Pelaporan kinerja 15 9,80 8,68

4 Evaluasi internal 10 5,36 3,82

5 Pencapaian kinerja 20 9,91 12,06
Jumlah 100 54,02 52,90

Sumber : Inspektorat Daerah Kab. Kep. Selayar, 2023

Hasil survei indeks kepuasan masyarakat pada tahun 2022 yang
dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar
bekerja sama dengan Pusat Pengembangan Kebijakan Pembangunan
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas
Hasanuddin menemukan bahwa Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap
layanan Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Kepulauan
Selayar masih di bawah nilai rata-rata 3,00 atau cenderung masih kurang
baik. Secara umum kualitas layanan yang diberikan kepada masyarakat
oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan umumnya masih kurang baik,
walaupun terdapat 60% responden yang pernah mendapatkan layanan
pengurusan dokumen data dan informasi sudah baik. Karena itu, Dinas
Pemberdayaan Perempuan sebaiknya meningkatkan lagi kualitas

layanannya yang berkaitan dengan waktu layanan, kesesuaian persyaratan
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layanan, dan peningkatan kompetensi petugas layanan dan peningkatan
kualitas sarana dan prasarana pelayanan. Peningkatan kompetensi
petugas layanan erat kaitannya dengan penempatan pegawai.

Tabel 1.2

Kualitas Layanan Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kab. Kep. Selayar

Tahun 2022
No Unsur Pelayanan Nilai Mutu Kinerja
Konv. | Layanan Unit
IKM Layanan
1. | Kesesuaian persyaratan 75.0 C Kurang Baik
pelayanan
2. | Kemudahan prosedur/alur 775 B Baik
pelayanan
3. | Waktu pelayanan 70.0 C Kurang Baik
4. | Kewajaran biaya/tarif dalam 95.0 A Sangat Baik
pelayanan
5. | Kesesuaian jenis layanan 75.0 C Kurang Baik
6. | Kompetensi’lkemampuan petugas 70.0 C Kurang Baik
dalam pelayanan terkait
kesopanan dan keramahan
7. | Perilaku petugas dalam pelayanan 77.5 B Baik
terkait kesopanan dan keramahan
8. | Kualitas sarana dan prasarana 67.5 C Kurang Baik
9. | Penanganan pengaduan 70.0 C Kurang Baik
pengguna layanan
Rata-rata nilai unsur pelayanan 75.3 C Kurang
Baik

Sumber : Laporan Akhir Survey IKM Tahun 2022 (Bappelitbangda, 2022)

Mengingat begitu penting dan strategisnya penempatan,
pengembangan SDM dan sarana prasarana dalam suatu instansi

pemerintah untuk mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi ASN,
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maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang bagaimanakah pengaruh

penempatan, pengembangan SDM dan ketersediaan sarana prasarana

dalam mendukung pelaksanaan tupoksi Aparatur Sipil Negara di Dinas

Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk

dan Keluarga Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar sebagai langkah

awal dalam rangka peningkatan efektivitas, efisiensi, dan kepuasan dalam
lingkungan kerja sektor publik.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah pada

Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian

Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar, maka

rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut:

1. Apakah penempatan SDM berpengaruh terhadap pelaksanaan tugas,
pokok dan fungsi ASN di Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
di Kabupaten Kepulauan Selayar?

2. Apakah pengembangan SDM berpengaruh terhadap pelaksanaan
tugas, pokok dan fungsi ASN di Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
di Kabupaten Kepulauan Selayar?

3. Apakah sarana dan prasarana berpengaruh terhadap pelaksanaan

tugas, pokok dan fungsi ASN di Dinas Pemberdayaan Perempuan,
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Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Kabupaten Kepulauan Selayar?
Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka

hasil penelitian diharapkan bermanfaat secara teoritis dan praktis yaitu:

1.

Untuk menganalisis dan memahami pengaruh penempatan sumber
daya manusia terhadap pelaksanaan tugas, pokok dan fungsi ASN di
Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana di Kabupaten Kepulauan Selayar.
Untuk menganalisis dan memahami pengaruh pengembangan SDM
terhadap pelaksanaan tugas, pokok dan fungsi ASN di Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar.
Untuk menganalisis dan memahami pengaruh sarana dan prasarana
terhadap pelaksanaan tugas, pokok dan fungsi ASN di Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar.
Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk menerapkan
teori-teori mengenai masalah penempatan, pengembangan SDM

dan sarana prasarana.
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b. Hasil penelitian ini dapat menambah bahan referensi kepustakaan
bagi peneliti lainnya yang ingin membahas atau mengangkat tema
yang relevan dengan penelitian ini.

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai usaha untuk melatih peneliti dalam meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan berpikir melalui penulisan karya
ilmiah.

b. Sebagai sumbangan pemiikiran bagi pihak Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar mengenai
pentingnya penempatan, pengembangan SDM dan sarana
prasarana terhadap pelaksanaan tupoksi ASN.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
informasi dengan referensi bacaan bagi peneliti lain yang akan
melakukan penelitian dengan topik yang relevan dengan

penelitian ini.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritis

1.

Penempatan Sumber Daya Manusia
a. Pengertian Penempatan Sumber Daya Manusia

Suwatno (2015) mendefinisikan penempatan sebagai
penempatan pegawai pada posisi yang sesuai dengan
keterampilan atau pengetahuannya, dengan kata lain proses
mengetahui sifat atau persyaratan yang diperlukan untuk
melakukan suatu pekerjaan. Hasibuan (2012) mendefinisikan
penempatan sebagai situasi pengembangan dari aplikasi
penentuan, khususnya pengaturan calon pekerja yang diakui atau
(melewati pilihan) pada posisi pekerjaan yang membutuhkannya
dan sekaligus menunjuk kekuasaan kepada individu tersebut.

Tohardi (2016) mendefinisikan penempatan artinya
menempatkan pegawai pada pekerjaan yang sinkron dengan
keterampilan atau pengetahuannya atau menggunakan istilah lain
dalam proses mengetahui karakter atau kondisi-kondisi yang
dibutuhkan dalam mengerjakan suatu pekerjaan tugas. Sedangkan
penempatan dari Larasati (2018) mengemukakan bahwa
penempatan tak hanya berlaku bagi pegawai baru, tapi berlaku juga

bagi para pegawai lama yang mengalami alih tugas dan mutasi.
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Konsep penempatan dalam hal ini juga mencangkup promosi,
transfer, dan bahkan demosi sekalipun. Berdasarkan pendapat di
atas dapat disimpulkan bahwa penempatan kerja adalah
bagaimana menempatkan seseorang atau pegawai pada posisi
pekerjaan yang tepat dan sesuai dengan kapasitas kemampuan
dan keahlian yang dimiliki. Oleh karena itu menempatkan pegawai
yang dilandaskan oleh latar belakang pendidikan, pengetahuan,
kompetensi, dan pengalaman yang dimiliki menjadi indikator yang
penting untuk diperhatikan. Sehingga kinerja yang akan dihasilkan
oleh setiap jajaran pegawai dapat tercapai dengan baik. Selain itu,
keputusan pihak organisasi atau instansi dalam menentukan dan
menempatkan setiap pegawai pada posisi yang tepat tentu dapat
mempengaruhi hasil kinerjanya
b. Tujuan Penempatan Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia, dalam hal ini dapat
diartikan sebagai bagian dari proses menempatan karyawan atau
calon pegawai dengan tujuan antara lain agar pegawai yang
bersangkutan lebih berdaya guna dalam melaksanakan pekerjaan
yang dibebankan, serta untuk meningkatkan kemampuan dan
keterampilan sebagai dasar kelancaran tugas (Larasati, 2018).
Sementara itu, sebagaimana dikemukakan oleh B.Siswanto

Sastrohadiwiryo (dalam Suwarno, 2018) tujuan penempatan
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pegawai adalah menempatkan pegawai atau pegawai yang
bertugas sebagai komponen pelaksana pekerjaan pada jabatan
yang memenuhi kriteria sebagai berikut yaitu pengetahuan,
kemampuan, kecakapan dan keahlian. Berdasarkan uraian
mengenai tujuan penempatan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa penempatan bagi karyawan atau pegawai adalah sebagai
bentuk upaya yang dilakukan oleh pihak manajemen SDM untuk
mendorong peningkatan kinerja agar setiap karyawan atau
pegawai dapat menjalankan setiap tugas dan tanggung jawab
pekerjaan yang diberikan.
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penempatan Sumber Daya
Manusia

Manajer harus dapat memperhatikan banyak hal ketika
menugaskan sumber daya manusia khususnya dalam memberikan
penempatan kerja yang sesuai bagi pegawai agar dapat
memperoleh hasil kinerja yang maksimal. “Terdapat faktor-faktor
yang mampu mempengaruhi penempatan kerja pada pegawai
diantaranya: (a) Prestasi Akademis, (b) Pengalaman, (c),
Kesehatan Fisik dan Mental, (d) Status Perkawinan, (e) Usia “

(Larasati, 2018). Adapun penjelasan dari masing-masing faktor

tersebut yaitu:
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Prestasi Akademis

Dalam menjalankan wewenang dan tanggung jawab, serta
menyelesaikan tugas kerja, prestasi akademik tenaga kerja
harus menjadi pertimbangan. Tingkat pendidikan yang diterima
seseorang sebelumnya juga diperhitungkan saat menghitung

prestasi akademik.

. Pengalaman

Pengalaman bekerja pada pekerjaan sejenis, perlu
mendapatkan pertimbangan kenyataan menunjukan makin
lama tenaga kerja bekerja, makin banyak pengalaman yang
dimiliki sebaliknya, makin singkat masa kerja, makin sedikit

pengalaman yang diperoleh.

. Kesehatan Fisik dan Mental

Penguijian/tes kesehatan berdasarkan laporan dari dokter yang
dilampirkan pada surat lamaran, maupun tes kesehatan khusus
yang diselenggarakan selama seleksi adalah untuk melihat
kesiapan kesehatan calon pekerja yang akan melaksanakan
kerja, ada berberapa instansi pemerintah maupun swasta yang
mengadakan tes kesehatan sendiri dengan bekerja sama

dengan rumah sakit atau dokter yang ditujuk.
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d. Status Perkawinan
Saat membuat keputusan, terutama di tempat kerja, penting
untuk mengetahui status perkawinan calon pegawai.
e. Usia
Dalam menempatkan pegawai , indikator usia pegawai yang
lulus seleksi harus harus dilihat sebagai kebutuhan yang
mungkin timbul. Hal ini untuk menghindari rendahnya efisiensi
yang diciptakan oleh angkatan kerja yang bersangkutan
sehingga organisasi mampu lebih optimal mencapai tujuan.
Berdasarkan penjelasan mengenai berberapa faktor-faktor
yang harus dipertimbangkan dalam menempatkan SDM, dapat
diketahui bahwa penempatan memiliki dasar yang penting untuk
diperhatikan. Dimana dari faktor-faktor tersebut dapat dijadikan
acuan bagi pihak manajemen dalam mengambil suatu keputusan
untuk menempatkan tenaga kerja atau pegawainya pada posisi
pekerjaan yang sesuai.
Indikator Penempatan Sumber Daya Manusia
Menurut Suwatno (2015) terdapat indikator-indikator yang
dapat digunakan untuk mengukur variabel penempatan kerja

diantaranya yaitu:
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Pendidikan

Persyaratan pendidikan minimum pegawai termasuk, namun
tidak terbatas pada pendidikan alternatif atau pendidikan yang
diwajibkan.

. Pengetahuan kerja

Sebelum dipekerjakan, seorang pegawai harus memiliki
pengetahuan terkait pekerjaan yang masuk akal, yang hanya
mereka peroleh saat bekerja di posisi atau pekerjaan tersebut.
. Keterampilan kerja

Keterampilan kerja adalah pengetahuan dan kemampuan yang
diperlukan untuk suatu pekerjaan yang diperoleh melalui
pengalaman.

. Pengalaman kerja

Pengalaman sebelumnya yang dimiliki seorang pegawai dalam
melakukan pekerjaan tertentu. Saat menentukan jenis
pekerjaan yang akan dilakukan dan jumlah waktu yang
dihabiskan untuk melakukannya, pengalaman kerja dapat
diperhitungkan.

. Usia

Faktor usia tenaga Kkerja perlu dipertimbangkan dalam

penempatan tenaga kerja. Penempatan tenaga kerja
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berdasarkan wusia perlu dilakukan untuk menghindari
rendahnya produktivitas yang dihasilkan oleh ASN yang
bersangkutan.

Pengembangan Sumber Daya Manusia

a. Pengertian Sumber Daya Manusia

Pengembangan sumber daya manusia merupakan pengalaman
pembelajaran yang terorganisir dalam jangka waktu tertentu untuk
meningkatkan kinerja dan pengembangan pengawai. Sedangkan
Jusriadi (2019) mengemukakan bahwa human resources development
(HRD) mencakup aktivitas yang dapat memberi dampak terhadap
pembelajaran individu maupun pembelajaran organisasi. Human
resources development (HRD) merupakan bagian dari manajemen
sumber daya manusia dan dapat pula menjadi fungsi yang berdiri
sendiri. Pengembangan sumber daya manusia memiliki tiga fungsi
utama yaitu: 1) pelatihan dan pengembangan, 2) pengembangan
organisasi, dan 3) pengembangan karier.

Menurut Hasibuan (2013) pengembangan sumber daya manusia
adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis,
konseptual, dan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan
pekerjaan/jabatan melalui pendidikan dan latihan. Dari pengertian
pengembangan yang dikemukakan para ahli diatas maka

pengembangan tersebut dapat dikatakan sebagai suatu proses
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peningkatan kemampuan atau pendidikan jangka panjang untuk
meningkatkan  kemampuan  konseptual, @ kemampuan dalam
pengambilan keputusan dan memperluas hubungan manusia (human
relation) untuk mencapai tujuan umum vyang dilakukan secara
sistematis dan terorganisir dan dilakukan oleh pegawai manajerialnya.
Hasibuan (2013) mengatakan bahwa sumber daya manusia
adalah kemampuan terpadu dari daya pikir dan fisik yang dimiliki
individu. Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut diatas dapatlah
disimpulkan bahwa sumber daya manusia adalah orang yang bekerja
dalam suatu organisasi atau perusahaan yang memberikan bakat,
kreativitas dan usaha, mereka ini disebut sebagai pegawai atau
karyawan. Dalam penelitian ini mereka adalah pegawai Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar.
Berbicara masalah sumber daya manusia dapat dilihat dari dua
aspek, yaitu kuantitas dan kualitas. Kuantitas menyangkut pada jumlah
sumber daya manusia (pegawai) yang dimiliki oleh suatu organisasi.
Aspek kuantitas ini dapat dikesampingkan karena relatif lebih mudah
dalam perencanaan dan perekrutannya. Sedangkan kualitas
menyangkut mutu sumber daya manusia tersebut, yang menyangkut
kemampuan, baik kemampuan fisik maupun kemampuan non-fisik

(kecerdasan dan mental) perlu ditingkatkan.
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Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia yang dimiliki, diantaranya adalah melalui pengembangan
sumber daya manusia. Handoko (2013) mengatakan bahwa
pengembangan sumber daya manusia mempunyai ruang lingkup yang
lebih luas dalam upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan
pengetahuan, kemampuan, sikap dan sifat-sifat kepribadian sebagai
upaya persiapan para karyawan untuk memegang tanggung- jawab
pekerjaan di waktu yang akan datang.

Handoko (2013) juga menambahkan bahwa pengembangan
karyawan lebih berorientasi kepada masa depan dan lebih peduli
ternadap pendidikan vyaitu terhadap peningkatan kemampuan
seseorang untuk memahami dan menginterpretasikan pengetahuan
dan bukan mengajarkan keterampilan teknis. Dengan demikian,
pengembangan ini berupaya untuk meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan karyawan lama dan baru yang dibutuhkan untuk
melakuan suatu pekerjaan baik untuk saat ini atau untuk masa yang
akan datang. Menurut Sutrisno (2017), pengembangan sumber daya
manusia adalah proses peningkatan keterampilan, teknis, teoritis,
konseptual dan moral pegawai melalui pendidikan dan pelatihan.

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dikemukakan, jelaslah
bahwa di dalam setiap kegiatan pengembangan sumber daya manusia

terdapat suatu proses untuk meningkatkan berbagai kemampuan, baik
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kemampuan teoritis dan umum, maupun kemampuan teknis dan
operasional pegawai untuk mempersiapkan suatu tanggung jawab
dalam pelaksanaan tugas untuk mencapai tujuan organisasi.

Tujuan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Menurut Handoko (2013) ada dua tujuan utama program
pelatihan dan pengembangan karyawan. Pertama, penelitian dan
pengembangan dilakukan untuk menutup “gap” antara kecakapan dan
kemampuan karyawan dengan permintaan jabatan. Kedua, program-
program tersebut diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas kerja karyawan dalam mencapai sasaran-sasaran kerja yang
telah ditetapkan. Meskipun usaha-usaha ini memakan waktu dan
mahal, akan tetapi efektif untuk mengurangi perputaran tenaga kerja
dan membuat karyawan menjadi lebih produktif. Pelatihan dan
pengembangan juga membantu mereka dalam menghindarkan diri dari
keusangan dan melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik.

Menurut Notoadmojo (2009) proses pengembangan sumber
daya manusia merupakan sesuatu yang harus ada dan terjadi di suatu
organisasi. Namun demikian dalam pelaksanaan pengembangan
sumber daya manusia ini perlu mempertimbangkan faktor-faktor, baik
dari dalam diri organisasi itu sendiri maupun dari luar organisasi yang

bersangkutan.
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Faktor Internal

Mencakup keseluruhan kehidupan organisasi yang dapat dikendalikan

baik oleh pimpinan maupun oleh anggota organisasi yang

bersangkutan, yang terdiri dari :

1. Misi dan tujuan organisasi, pelaksanaan kegiatan atau program
organisasi dalam rangka mencapai tujuan ini memerlukan
kemampuan sumber daya manusia yang telah berkembang.

2. Strategi pencapaian tujuan, diperlukan kemampuan pegawai dalam
memperkirakan dan mengantisipasi keadaan diluar yang dapat
mempunyai dampak terhadap organisasinya.

3. Sifat dan jenis kegiatan, strategi dan program pengembangan
sumber daya manusia akan berbeda antara organisasi yang
kegiatannya rutin dengan organisasi yang Kkegiatannya
memerlukan inovasi dan kreatif.

Faktor Eksternal
Agar organisasi dapat melaksanakan misi dan tujuannya, maka ia

harus mempertimbangkan faktor-faktor lingkungan yang mungkin saja

dapat mempengaruhinya, terdiri dari:

1. Kebijaksanaan Pemerintah, seperti : Undang-Undang, Peraturan
Pemerintah, Surat Keputusan Menteri atau keputusan pejabat
lainnya, merupakan arahan yang harus diperhitungkan karena

barang tentu akan mempengaruhi program-program
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pengembangan sumber daya manusia dalam organisasi yang
bersangkutan.

2. Sosial-budaya masyarakat, suatu organisasi apapun didirikan
untuk kepentingan masyarakat yang mempunyai latar belakang
sosio-budaya yang berbeda-beda.

3. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, suatu organisasi
harus mampu memilih teknologi yang tepat yang sesuai dengan
kemampuan sumber daya manusia yang dimilikinya.

Langkah-langkah Pengembangan Sumber Daya Manusia
Menurut Ardana (2016) langkah-langkah dalam pengembangan

SDM vyaitu penentuan kebutuhan merupakan cara atau langkah

sebelum dilakukanya pengembangan SDM. Langkah ini digunakan

sebagai persiapan dalam menghadapai permasalahan yang ada pada
saat ini dan juga mencegah adanya masalah-masalah yang akan
datang. Sumber-sumber informasi yang dapat dimanfaatkan untuk
menentukan kebutuhan pelatihan dan pengembangan SDM yaitu
perencanaan karir pegawai yang telah disusun sebelumnya, daftar
penilaian pelaksanaan pekerjaan, catatan tentang produksi, berbagai
laporan keluhan keselamatan kerja dan statistik, data mutasi pegawai
dan hasil tes interview. Penentuan sasaran dilakukan pertama kali

adalalah untuk :
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1. Sebagai tolak ukur berhasil dan tidaknya pengembangan sumber
daya manusia

2. Sebagai bahan dan usaha menentukan langkah selanjutnya seperti
isi program dan metode yang akan dilakukan selanjutnya melalui
penentuan sasaran mampu mengambil manfaat yang sebesar-
besarnya dalam pengembangan sumber daya manusia.

Metode Pengembangan Sumber Daya Manusia

Menurut Notoadmojo (2009) pengembangan pegawai dapat
dilaksanakan melalui pendidikan dan pelatihan pegawai (education and
training) serta pengembangan pegawai (employee development) yang
meliputi  promosi dan mutasi serta pengembangan Karier.
Pengembangan sumber daya manusia aparatur yang diterapkan dalam
suatu organisasi pemerintah dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor
17 Tahun 2020 dengan pengembangan kompetensi, dapat
dilaksanakan dalam bentuk antara lain pendidikan dan pelatihan.
Kemudian pengembangan karier, dapat dilakukan melalui mutasi dan
promosi.

Pendidikan formal dan pendidikan non formal dengan berbagai
programnya mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kualitas
pegawai dan organisasi keseluruhan. Melalui pendidikan non formal,
seseorang pegawai pada organisasi dipersiapkan untuk memiliki bekal

agar siap mengenal dan mengembangkan metode berpikir secara
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sistematis agar dapat memecahkan masalah yang akan dihadapi dalam
melaksanakan tugasnya.

Berdasarkan beberapa definisi mengenai pendidikan dan pelatihan
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan non formal adalah
suatu kegiatan untuk memperbaiki dan mengembangkan kemampuan
kerja seseorang pegawai dalam kaitannya dengan organisasi yang
membantu dalam memahami suatu pengetahuan yang praktis dan
membantu meningkatkan keterampilan, kecakapan serta sikap
seseorang yang diperlukan oleh organisasi dalam pencapaian tujuan.

Menurut Notoadmojo (2009), terdapat dua tujuan utama
pendidikan dan pelatihan yaitu: “Pertama, pendidikan dan pelatihan
dilakukan untuk menutup kesenjangan antara kecakapan atau
kemampuan pegawai dengan permintaan jabatan. Kedua, melalui
pendidikan dan pelatihan diharapkan dapat meningkatkan efisiensi
kerja dalam mencapai sasaran kerja yang telah ditetapkan”.

Peraturan LAN Nomor 10 Tahun 2018 tentang Pengembangan
Kompetensi PNS Pasal 25 - 29 menyatakan bentuk pengembangan
kompetensi terdiri atas:

a. Pendidikan
Bentuk Pengembangan Kompetensi sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 25 dilakukan dengan pemberian tugas belajar pada
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pendidikan formal dalam jenjang pendidikan tinggi sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pelatihan

Pertama: Klasikal vyaitu bentuk Pengembangan Kompetensi
dilakukan melalui kegiatan yang menekankan pada proses
pembelajaran tatap muka di dalam kelas. Pelatihan klasikal dapat
dilakukan melalui Pelatihan struktural kepemimpinan; Pelatihan
manajerial; Pelatihan teknis; Pelatihan fungsional; Pelatihan sosial
kultural; Seminar/ konferensi/ sarasehan; Workshop atau
lokakarya; Kursus; Penataran; Bimbingan teknis; Sosialisasi;
dan/atau Jalur Pengembangan Kompetensi dalam bentuk pelatihan
klasikal lainnya.

Kedua : Non klasikal yaitu bentuk Pengembangan Kompetensi
dilakukan melalui kegiatan yang menekankan pada proses
pembelajaran praktik kerja dan/atau pembelajaran di luar kelas.
Pelatihan nonklasikal dapat dilakukan melalui Coaching; Mentoring;
E-learning; pelatihan jarak jauh; Detasering (secondment),
pembelajaran alam terbuka (outbond); patok banding
(benchmarking); pertukaran antara ASN dengan pegawai
swasta/badan usaha milik negara/ badan usaha milik daerah;
Belajar mandiri (self development); Komunitas belajar (community

of practices); bimbingan di tempat kerja; magang/praktik kerja; dan
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Jalur Pengembangan Kompetensi dalam bentuk pelatihan
nonklasikal lainnya. Dalam konteks pengembangan sumber daya
manusia, pendidikan dan pelatihan merupakan upaya untuk
mengembangkan sumber daya manusia, terutama untuk
mengembangkan kemampuan intelektual dan kepribadian
manusia. Pendidikan dan pelatihan bertujuan untuk meningkatkan
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik sumber daya manusia.
a. Pendidikan Formal

Secara normatif pendidikan merupakan modal dasar dalam
meningkatkan sumber daya manusia. Salah satu tujuan pendidikan
adalah untuk menyiapkan individu yang memiliki pengetahuan yang
luas karena dalam bekerja sering kali faktor pendidikan merupakan
syarat yang penting untuk memegang jabatan tertentu. Hal ini
disebabkan tingkat pendidikan akan mencerminkan pengetahuan
dan keterampilan sebagai prediktor sukses kerja seseorang.
Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar
Nasional Pendidikan menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
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mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Hasibuan (2013), menyatakan bahwa tingkat pendidikan
adalah suatu indikator yang mencerminkan kemampuan seseorang
untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan. Tingkat pendidikan
akan menentukan tingkat kompetensi, sehingga semakin tinggi
daya analisis seseorang maka akan mampu memecahkan masalah
yang dihadapi sehingga dalam menjalankan tugas bisa lebih
berkualitas. Orang dengan kemampuan dasar apabila
mendapatkan kesempatan-kesempatan pelatihan dan motivasi
yang tepat, akan lebih mampu dan cakap untuk melaksanakan
tugas-tugasnya dengan baik, dengan demikian jelas pendidikan
akan mempengaruhi kinerja.

B. Pendidikan Non Formal

Pendidikan Non-Formal Pendidikan non-formal adalah suatu
proses untuk meningkatkan keterampilan dan perilaku individu agar
dapat melakukan pekerjaan secara efektif dan efisen (Kaswan,
2015) sedangkan Simanjuntak (2005), mendefinisikan pelatihan
merupakan bagian dari investasi SDM (human investment) untuk
meningkatkan kemampuan dan keterampilan Kkerja sehingga
meningkatkan kinerja pegawai. Pelatihan biasanya dilakukan

dengan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan jabatan,



3.

a.

34

diberikan dalam waktu yang relatif pendek, untuk membekali

seseorang dengan keterampilan kerja. Lebih lanjut, Stoner (2010),

menjelaskan bahwa pelatihan merupakan salah satu fungsi dari

manajemen sumber daya manusia yang memiliki tuju fungsi

sebagai aktivitas yang dilakukan untuk mendapatkan,

mempertahankan, dan meningkatkan kompetensi karyawan.
Sarana dan Prasarana
Pengertian Sarana dan Prasarana

Moenir (2010) mengemukakan bahwa sarana adalah segala jenis

peralatan, perlengkapan kerja dan fasilitas yang berfungsi sebagai alat
utama/pembantu dalam pelaksanaan pekerjaan, dan juga dalam
rangka kepentingan yang sedang berhubungan dengan organisasi
kerja. Pendapat lain juga dikemukakan oleh (Priansa dan Agus, 2013)
yang menyatakan sarana kantor berarti alat langsung yang digunakan
untuk melaksanakan proses kegiatan kantor. Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 7 Tahun 2006 Tentang Standarisasi Sarana dan
Prasarana Kerja Pemerintah Daerah Pasal 1 juga menjelaskan bahwa:
Sarana kerja kantor adalah suatu fasilitas yang secara langsung
berfungsi sebagai penunjang proses penyelenggaraan pemerintahan
daerah dalam mencapai sasaran yang ditetapkan, antara lain: ruangan

kantor, perlengkapan kerja dan kendaraan dinas.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:109) pengertian
prasarana adalah segala yang merupakan penunjang utama
terselenggaranya suatu proses. Definisi tersebut, dapat diartikan
prasarana kantor merupakan fasilitas tempat (barang tidak bergerak)
yang digunakan untuk menunjang sarana kantor dalam mencapai
tujuan usaha atau organisasi. Hal ini juga didukung oleh pendapat
(Mulyani dan Suyyety, 2010) yang menyatakan prasarana kantor itu
lebih ditujukan untuk benda-benda yang tidak bergerak seperti gedung,
ruang, dan tanah.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2006 pasal 1
menjelaskan bahwa sarana kerja adalah fasilitas yang secara langsung
berfungsi sebagai penunjang proses penyelenggaraan pemerintahan
daerah dalam mencapai sasaran yang ditetapkan, antara lain; ruangan
kantor, perlengkapan kerja, dan kendaraan dinas dan prasarana kerja
adalah fasilitas yang secara tidak langsung berfungsi menunjang
terselenggaranya suatu proses kerja aparatur dalam meningkatkan
kinerja sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya, seperti gedung
kantor, rumah jabatan dan rumah instansi.

Pengelolaan atas sarana menjadi hal yang sangat penting dalam
kaitannya dengan pencapaian tujuan organisasi, dimana termasuk satu
bagian kesuluruhan dari proses manajemen perkantoran (office

management). Konsep pengelolaan sarana dan prasarana mencakup
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hal-hal yang langsung berhubungan dunia kerja maupun hal lain yang
tidak berhubungan dengan kerja, tetapi sangat mempengaruhi proses
dan hasil akhir dari satu pekerjaan, yang tidak terkait dalam manajemen
sarana dan prasarana adalah pengaturan tentang /lay out, serta
pencahayaan dan yang berhubungan dengan suasana dan tempat
kerja. Mulfhiani (2021) menyebutkan bahwa dalam pembagian tentang
sarana dan prasarana kantor dibagi menjadi dua bagian yaitu:
a. Perabot dan tata ruang yang meliputi: meja kursi, perabot sistem,
tempat kerja unit peraga visual, tata ruang, dan jenis-jenis kantor.
b. Kondisi fisik yang meliputi dekorasi, kebersihan, ventilasi, suhu,
penerangan, akustik, kesehatan dan keselamatan.

Pelaksanaan suatu kegiatan yang dilakukan oleh organisasi,
senantiasa harus memperhatikan sarana prasana yang dapat
menunjang kelancaran kegiatan organisasi dalam mencapai tujuan
menurut  Mulfhiani (2021). Kegiatan-kegiatan organisasi yang
memanfaatkan sarana prasarana sangat mempengaruhi terhadap
kinerja pegawai, sehingga dalam hal ini perlu adanya suatu
pengelolaan yang baik. Oleh karena itu diperlukan manajemen sarana
prasarana, karena dengan adanya sarana prasarana yang cukup dan
memadai, waktu yang dibutuhkan untuk pelaksanaan tugas pokok dan
fungsi akan lebih efektif dan efisien, sehingga berdampak terhadap

kinerja pegawai.
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Secara empiris dalam penyelenggaraan pengelolaan sarana dan
prasarana, kegiatan manajerial/administratif yang krusial dan strategik
dilakukan meliputi perencanaan,pengorganisasian dan pengawasan.
Sementara kegiatan-kegiatan operasionalnya meliputi pengadaan,
pencatatan, pendistribusian, penyimpanan, pemeliharaan, dan
penghapusan.

Objek yang dipelajari/dikaji dan sekaligus objek yang dikelola
dalam manajemen sarana dan prasarana itu sendiri, yaitu segala
sesuatu/benda yang berwujud dan dapat diperlakukan secara fisik
(tangible), baik yang digunakan untuk menyelenggarakan kegiatan
pokok maupun Kkegiatan penunjang (administrasi). Berdasarkan
kegiatan-kegiatan yang dilakukan, obyek kegiatan, ataupun tujuan
pengelolaan sarana dan prasarana tersebut, dapat dinyatakan bahwa
manajemen sarana prasara merupakan serangkaian Kkegiatan
perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan terhadap kegiatan
pengadaan, pencatatan, pendistribusian, penyimpanan, pemeliharaan
dan penghapusan, merupakan alat untuk mencapai tujuan.

Berdasarkan beberapa pendapat yang dirumuskan oleh para ahli
mengenai pengertian sarana prasarana, dapat dirumuskan bahwa
sarana prasarana adalah segala sesuatu/benda yang berwujud dan
dapat diperlakukan secara fisik (tangible), baik yang digunakan untuk

menyelenggarakan kegiatan pokok maupun kegiatan penunjang
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(administrasi). Sedangkan pada penelitian ini, sarana prasarana

didefinisikan sebagai pemanfaatan alat/media mencakup perabotan,

peralatan, perlengkapan kantor dan perangkat penunjang utama kantor

secara efektif dan efesien untuk mencapai suatu tujuan.

b. Jenis Sarana dan Prasarana

Menurut Mulyasa (2004) jenis-Jenis sarana prasarana adalah

sebagai berikut :

a.

Habis tidaknya dipakai

Sarana kantor jika ditinjau dari habis tidaknya dipakai, ada dua
macam, yaitu sarana kantor yang habis dipakai dan sarana
kantor tahan lama. Sarana kantor yang habis dipakai adalah
segala bahan atau alat yang apabila digunakan bisa habis dalam
waktu yang relatif singkat. Contoh, spidol. Selain itu, ada sarana
kantor yang berubah bentuk, misalnya kayu, besi, dan kertas
karton. Contoh: pita mesin ketik/lkomputer, bola lampu, dan
kertas. Sarana kantor tahan lama adalah keseluruhan bahan
atau alat yang dapat digunakan secara terus menerus dan dalam
waktu yang relatif lama. Contoh, kursi, mesin tulis, meja, dan
beberapa peralatan perkantoran.

Bergerak tidaknya pada saat digunakan.

Sarana kantor ditinjau dari bergerak tidaknya pada saat

digunakan, ada dua macam, yaitu sarana kantor yang bergerak
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dan sarana kantor tidak bergerak. Sarana kantor yang bergerak
adalah sarana kantor yang bisa digerakkan atau dipindah sesuai
dengan kebutuhan pemakainya, contohnya lemari arsip, bangku,
meja dan lain sebagainya. Sarana kantor yang tidak bergerak
adalah semua sarana kantor yang tidak bisa atau relatif sangat
sulit untuk dipindahkan diantaranya saluran dari Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM).

Mulyasa (2004) mengklasifikasikan tiga bagian sarana kantor

yang berhubungan dengan panca indera. Macam-macam sarana

tersebut adalah sebagai berikut:

a.

Visual

Visual adalah sarana kantor yang berhubungan dengan panca
indera penglihatan, tetapi tanpa menggunakan panca indera
pendengaran. Misalnya gambar, peta, globe, lukisan, dan lain-
lain.

Audio

Audio adalah sarana kantor yang berhubungan dengan panca
indera pendengaran, tetapi tanpa menggunakan panca indera
penglihatan. Misalnya tape recorde, rekaman dan radio.

Audio Visual

Audio visual adalah gabungan dari sarana kantor audio dan

visual, yaitu sarana kantor gabungan dari penggunaan panca
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indera penglihatan dan pendengaran. Misalnya televisi, video,

film, dan slide yang di barengi dengan rekaman.

Standarisasi sarana prasarana kantor menurut Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2006 pasal 5 meliputi ruangan
kantor, perlengkapan kantor, rumah dinas dan kendaraan dinas.
Penataan sarana dan prasarana kerja pemerintahan daerah
dilakukan berdasarkan azas tertib, adil, transparan, efisien dan
efektif, manfaat, keselamatan, kesejahteraan, kepatutan, dan
akuntabel, serta memperhatikan kemampuan keuangan daerah.

Penataan sarana dan prasarana Kkerja sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7
tahun 2006 dilakukan untuk:

a. kelancaran proses pekerjaan;

b. kelancaran hubungan kerja intern dan ekstern antar
pejabat/pegawai;

c. memudahkan komunikasi;

d. kelancaran tugas pengawasan dan pengamanan; dan

e. memudahkan pengamanan arsip dan dokumentasi.
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Pelaksanaan Tugas Pokok dan Fungsi Aparatur Sipil Negara

a.

Tugas dan Fungsi Aparatur Sipil Negara (ASN)

ASN merupakan tumpuan dalan pelaksanaan pemerintahan
sesuai dengan tugas dan juga fungsinya masing-masing. Dengan
demikian ASN merupakan unsur utama sumber daya manusia
yang memiliki peranan yang besar terhadap keberhasilan
penyelenggaran pemerintahan dan pembangunan. Idealnya
dalam melaksanakan pelayanan terhadap masyarakat ASN harus
sesuai dengan kaidah good and clean governance, dimana semua
elemen pegawai wajib menjalankan tugas dan fungsinya dengan
baik dan bersih sehingga pelayanan yang didapatkan oleh
masyarakat dapat sesuai dengan Kkualitas pelayanan yang
diharapkan.

Mengenai tugas pokok, fungsi, dan peran ASN diatur dalam
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2023
tentang Aparatur Sipil Negara Bab |V. Bagian Kesatu Pasal 10
menyebutkan fungsi ASN yakni : a. Pelaksana kebijakan publik; b.
Pelayanan publik; c. Perekat dan pemersatu bangsa.

Bagian kedua Pasal 11 menyebutkan mengenai tugas ASN yakni:
a. Melaksanakan kebijakan publik yang dibuat oleh Pejabat
Pembina Kepegawaian sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan;
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b. Memberikan pelayanan publik yang profesional dan berkualitas;
c. Memperekat persatuan dan kesatuan Negara Republik
Indonesia.

Bagian Ketiga Pasal 12 membahas mengenai peran ASN
yaitu Pegawai ASN berperan sebagai perencana, pelaksanaan,
dan pengawas penyelenggaraan tugas umum pemerintah dan
pembangunan nasional melalui pelaksanaan kebijakan dan
pelayanan publik professional, bebas dari intervensi politik, serta
bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka dapat
disimpulkan bahwa tugas, pokok dan fungsi ASN merupakan
panduan yang jelas mengenai tanggung jawab dan tugas yang
harus diemban oleh setiap ASN sesuai dengan jabatan dan
fungsinya di instansi pemerintah. Kesesuaian antara pelaksanaan
tupoksi dengan kinerja ASN menjadi kunci dalam menilai efektivitas
dan kontribusi individu terhadap pencapaian tujuan organisasi.
Pemahaman yang baik terhadap tupoksi tidak hanya menciptakan
keteraturan dalam melaksanakan tugas, tetapi juga menjadi dasar
untuk pengembangan kompetensi, motivasi, dan kepuasan kerja
ASN, yang pada akhirnya berdampak positif pada efektivitas

keseluruhan organisasi.
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b. Definisi Kinerja

Suatu organisasi,baik itu pemerintah maupun swasta, selalu
digerakan oleh sekelompok orang yang berperan aktif untuk mencapai
tujuan yang ingin dicapai dari organisasi tersebut. Tujuan organisasi
tentunya tidak akan tercapai jika kinerja anggota atau pegawainya
tidak maksimal. Menurut Hasibuan (2013) kinerja merupakan hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang
dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya.

Tidak jauh berbeda, Murti dan Srimulyani (2013)
mendefinisikan kinerja sebagai suatu keseluruhan kemampuan
seseorang untuk bekerja sedemikian rupa sehingga mencapai tujuan
kerja secara optimal dan berbagai sasaran yang telah diciptakan
dengan pengorbanan yang secara rasio lebih kecil dibandingkan
dengan hasil yang dicapai. Hasibuan (2013) lebih cenderung
menggunakan kata performance dalam menyebut kata kinerja.
Menurutnya performance atau kinerja adalah hasil yang dapat dicapai
oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi,
sesuai dengan tanggung jawab masing-masing dalam rangka
mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak

melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.
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Berbagai pendapat yang telah dikemukakan menggambarkan
bahwa kinerja pegawai dan kinerja organisasi memiliki keterkaitan
yang sangat erat, tercapainya tujuan organisasi tidak bias dilepaskan
dari sumber daya yang dimiliki oleh organisasi yang digerakan atau
dijalankan pegawai yang berperan aktif sebagai pelaku dalam upaya
mencapai tujuan organisasi. Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja
pegawai adalah penilaian hasil kerja seseorang dalam suatu
organisasi sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya dalam
rangka mencapai tujuan organisasi.

Faktor Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai

Terdapat beberapa pendapat mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja pegawai. Menurut Mangkunegara (2013)
kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu ;

a) Kualitas Pekerjaan (Quality of Work)
Merupakan tingkat baik atau buruknya sesuatu pekerjaan yang
diterima bagi seorang pegawai yang dapat dilihat dari segi ketelitian
dan kerapihan kerja, keterampilan dan kecakapan

b) Kuantitas Pekerjaan (Quantity of Work)
Merupakan seberapa besarnya beban kerja atau sejumlah
pekerjaan yang harus diselesaikan oleh seorang pegawai. Diukur
dari kemampuan secara kuantitatif didalam mencapai target atau

hasil kerja atas pekerjaan-pekerjaan baru.
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c) Pengetahuan Pekerjaan (Job Knowledge)
Merupakan proses penempatan seorang pegawai yang sesuai
dengan background pendidikan atau keahlian dalam suatu
pekerjaan. Hal ini ditinjau dari kemampuan pegawai dalam
memahami hal-hal yang berkaitan dengan tugas yang mereka
lakukan.

d) Kerjasama Tim (Teamwork)
Melihat bagaimana seorang pegawai bekerja dengan orang lain
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Kerjasama tidak hanya
sebatas secara vertikal ataupun kerjasama antar pegawai, tetapi
kerjasama secara horizontal merupakan faktor penting dalam suatu
kehidupan organisasi yaitu antar pimpinan organisasi dengan para
pegawainya terjalin suatu hubungan yang kondusif dan timbal balik
yang saling menguntungkan.

e) Kreatifitas (Creativity)
Merupakan kemampuan seorang pegawai dalam menyelesaikan
pekerjaannya dengan cara atau inisiatif sendiri yang dianggap
mampu secara efektif dan efisien serta mampu menciptakan
perubahan-perubahan baru guna perbaikan dan kemajuan

organisasi.
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f) Inovasi (Inovation)

Kemampuan menciptakan perubahan-perubahan baru guna

perbaikan dan kemajuan organisasi. Hal ini ditinjau dari ide-ide

cemerlang dalam mengatasi permasalahan organisasi.

g) Inisiatif (initiative)

Melingkupi beberapa aspek seperti kemampuan untuk mengambil

langkah yang tepat dalam menghadapi kesulitan, kemampuan

untuk melakukan sesuatu pekerjaan tanpa bantuan, kemampuan

untuk mengambil tahapan pertama dalam kegiatan.

a)

Pendapat lain dikemukakan oleh Wibowo (2013) yaitu: Faktor
personal (Individu), meliputi: Pengetahuan, kemampuan,
kepercayaan diri, motivasi dan komitmen yang dimiliki oleh
setiap individu.

Faktor kepemimpinan, meliputi:kualitas dalam memberikan
dorongan, semangat, arahan, dan dukungan yang diberikan
pimpinan atau team leader.

Faktor team, meliputi : kualitas dukungan dan semangat yang
diberikan oleh rekan satu tim, kepercayaan terhadap sesama
anggota tim, keserataan dan kekompakan anggota tim.

Faktor sistem, meliputi: system kerja, fasilitas kerja, atau
infrastruktur yang diberikan organisasi, proses organisasi dan

kultur kerja dalam organisasi.
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Dari pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa

umumnya faktor-faktor yang mempengaruh kinerja pegawai yaitu :

a.

Faktor individu, meliputi kemampuan, kreatifitas, inovasi, inisiatif,
kemauan, kepercayaan diri, motivasi serta komitmen individu.
Faktor organisasi, meliputi kejelasan tujuan, kompensasi yang
diberikan, kepemimpinan, fasilitas kerja, atau infrastruktur yang
diberikan organisasi, proses organisasi dan kultur kerja dalam
organisasi.

Faktor sosial, meliputi kualitas dukungan dan semangat yang
diberikan oleh rekan satu tim, kepercayaan terhadap sesama
anggota tim, keserataan dan kekompakan anggota tim, serta
keamanan.

Indikator penilaian kinerja menurut Simamora ( 2015) adalah sebagai

berikut:

a.

Kualitas pekerjaan, meliputi akurasi, ketelitian, penampilan, dan
penerimaan keluaran;

Kuantitas pekerjaan, meliputi volume keluaran dan kontribusi;
Supervisi yang diperlukan,meliputi membutuhkan saran, arahan
atau perbaikan;

Kehadiran, meliputi ketepatan waktu, disisplin, dapat dipercaya /

diandalkan;
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e. Konservasi, meliputi pencegahan pemborosan, kerusakan,dan
pemeliharaan peralatan.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2022 Tentang
Pengelolaan Kinerja Pegawai Aparatur Sipil Negara Pasal 9 ayat 2
menjelaskan bahwa ukuran keberhasilan/indikator kinerja individu dan
target atas rencana hasil kerja Pegawai sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) meliputi aspek:

a. Kuantitas;

Kuantitas mengacu pada sejauh mana seorang pegawai dapat

menghasilkan atau menyelesaikan suatu pekerjaan dalam jumlah

yang diharapkan atau sesuai dengan target yang telah ditetapkan.
b) Kualitas;

Aspek kualitas menilai sejauh mana hasil kerja seorang pegawai

memenuhi standar atau spesifikasi yang telah ditetapkan.
c) Waktu atau kecepatan penyelesaian hasil kerja;

Aspek waktu mengukur sejauh mana seorang pegawai dapat

menyelesaikan tugas atau proyek dalam batas waktu yang telah

ditentukan.
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d) Biaya.
Aspek biaya mengacu pada sejauh mana pegawai dapat
menyelesaikan tugas atau proyek dengan efisien dan tanpa
melebihi anggaran yang telah ditetapkan.

Aspek penilaian kinerja pegawai menurut Mangkunegara (2013),

diantaranya adalah kualitas kerja, kuantitas Kerja, disiplin dalam bekerja,

Inisiatif dan tanggung jawab. Berdasarkan Indikator yang disebut di atas,

maka dapat dijelaskan secara lebih rinci, yaitu:

a)

d)

Kualitas kerja adalah mutu hasil kerja yang didasarkan pada standar
yang ditetapkan, biasanya diukur melalui ketepatan, ketelitian,
keterampilan, dan keberhasilan kerja.

Kuantitas kerja adalah banyaknya hasil kerja sesuai dengan waktu
kerja yang ada.

Disiplin dalam bekerja adalah pegawai harus disiplin pada dirinya,
tugasnya, serta mentaati peraturan-peraturan yang berlaku.

Inisiatif adalah kemampuan mengenali masalah-masalah dan
mengambil tindakan korektif, memberikan saran-saran untuk
peningkatan dan menerima tanggung jawab menyelesaikan tugas-
tugas yang belum diberikan.

Tanggung Jawab  adalah kesediaan karyawan dalam
mempertanggung jawabkan kebijaksanaan, pekerjaannya, sarana

dan prasarana yang digunakannya serta perilaku kerjanya.
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Penelitian yang Relevan

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan
dengan penempatan, pengembangan SDM dan sarana prasarana
yang nantinya dapat memberikan gambaran untuk memperjelas

gambaran dalam kerangka pikir penelitian.

Hasanuddin et al, 2022 dengan judul penelitian Pengaruh
Sarana Prasarana, Kualitas SDM dan Kemampuan Kerja terhadap
Kinerja Pegawai. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh baik
secara bersama-sama maupun parsial antara sarana prasarana,
kualitas SDM dan kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai di
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (PMD) Kabupaten
Labuhanbatu. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa (1). Variabel
sarana prasarana signifikan pada 0,016 sehingga dapat disimpulkan
bahwa sarana prasarana berpengaruh terhadap kinerja pegawai. (2).
Variabel kualitas SDM yang memiliki nilai signifikan pada 0,000.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas SDM berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. (3). Variabel kemampuan kerja yang
memiliki nilai signifikan pada 0,007. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kemampuan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. (4).
Variabel sarana prasarana, kualitas SDM dan kemampuan kerja
secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai

dengan nilai probabilitas 0,000 lebih kecil dari a (a = 0,05) maka dapat
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dijelaskan bahwa sarana prasarana, kualitas SDM dan kemampuan

kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.

Ponto et al., 2022 dengan judul penelitian Pengaruh
Pengembangan SDM, Penempatan Kerja terhadap Turnover Intetion
pada PT. Batavia Prosperindo Finance Manado. Tujuan penelitian
adalah  untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
Pengembangan SDM dan Penempatan Kerja Terhadap Turnover
Intetion pada PT Batavia Prosperindo Finance Manado. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1). Variabel sarana prasarana
signifikan pada 0,016 sehingga dapat disimpulkan bahwa sarana
prasarana berpengaruh terhadap kinerja pegawai; (2). Variabel
kualitas SDM yang memiliki nilai signifikan pada 0,000. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kualitas SDM berpengaruh terhadap kinerja
pegawai; (3). Variabel kemampuan kerja yang memiliki nilai signifikan
pada 0,007. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan kerja
berpengaruh terhadap kinerja pegawai; (4). Variabel sarana
prasarana, kualitas SDM dan kemampuan kerja secara bersama-
sama berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan
dengan hasil statistik uji regresi diperoleh nilai dengan probabilitas
0,000 lebih kecil dari a (a = 0,05) maka dapat dijelaskan bahwa sarana
prasarana, kualitas SDM dan kemampuan kerja berpengaruh positif

terhadap kinerja pegawai.
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Irawansyah et al.,, 2023 dengan judul penelitian Pengaruh
Sumber Daya Manusia dan Penempatan Pegawai Terhadap Kinerja
Pegawai. Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh
pengembangan sumber daya manusia dan penempatan pegawai
terhadap kinerja pegawai. Sampel pada penelitian ini berjumlah 33
orang pegawai Polsek Kota Agung Polres Tanggamus Polda
Lampung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1).Pengembangan
sumber daya manusia secara parsial berpengaruh positif terhadap
kinerja dengan kontribusi sebesar 57,4%; (2).Penempatan pegawai
berpengaruh positif terhadap kinerja dengan kontribusi sebesar
33,0%; (3).Pengujian hipotesis secara simultan menunjukkan bahwa
pengembangan sumber daya manusia dan penempatan pegawai
secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja dengan
kontribusi sebesar 61,2%, sedangkan sisanya sebesar 38,8%

merupakan variasi variabel lain di luar penelitian.

Saputra et al.,, 2020 dengan judul penelitian Pengaruh
Perencanaan Sumber Daya Manusia, Rekrutmen dan Penempatan
Terhadap Kinerja Karyawan Kantor Perwakilan Bank Indonesia
Provinsi Bengkulu. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
pengaruh perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen dan
penempatan terhadap kinerja karyawan Kantor Perwakilan Bank

Indonesia Provinsi Bengkulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1).
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Perencanaan SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05; (2).
Rekrutmen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan nilai signfikansi sebesar 0,000 < 0,05; (3).
Penempatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan dengan nilai signfikansi sebesar 0,000 < 0,05.

Pramesrianto et al., 2020 dengan judul penelitian Pengaruh
Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Kemampuan Kerja
terhadap Kinerja Karyawan PT. Jambi Media Grafika “Tribun Jambi”.
Untuk mengetahui apakah pengembangan sumber daya manusia dan
kemampuan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1). Pengembangan SDM dan
kemampuan kerja secara simultan (bersama-sama) mempunyai
pengaruh besar terhadap kinerja karyawan PT. Jambi Media Grafika
dengan nilai F hitung = 3.147dengan nilai signifikansi F sebesar 0,005.
(2). Variabel pengembangan sumber daya manusia memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikansi uiji
t sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai a=0,05 dan berarah positif
sedangkan variabel kemampuan kerja memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan nilai signifikansi uji t

sebesar0,274 yang lebih besar dari nilai a=0,05 dan berarah negatif.
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Kumajas et al.,, 2021 dengan judul penelitian The Effects of
Human Resources Quality, Infrastructure, Leadership, and
Communication on E-Government Implementation: A Case of
Indonesia Local Government. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
(1). Nilai t-statistik variabel kualitas sumber daya manusia sebesar
7,207 > t tabel 1,651, dan tingkat sig. adalah 0,000, sehingga kualitas
sumber daya manusia (X1) berpengaruh signifikan terhadap
implementasi e-Government di daerah Kabupaten Kepulauan Yapen;
(2). Variabel infrastruktur memiliki t-statistik sebesar 1,477 < t tabel
sebesar 1,651 dan tingkat sig. sebesar 0,141, sehingga infrastruktur
(X2) tidak berpengaruh terhadap implementasi e-Government di
pemerintahan Kabupaten Kepulauan Yapen; (3). T-statistik variabel
kepemimpinan (X3), adalah 0,520, < t tabel sebesar 1,651 dan nilai
sig sebesar 0,603, sehingga variabel kepemimpinan (X3) tidak
berpengaruh secara parsial terhadap implementasi e-Government di
Kabupaten Kepulauan Yapen; (4). Nilai t hitung variabel komunikasi
sebesar 5,201 > t hitung tabel sebesar 1,651, dan tingkat sig. sebesar
0,000, sehingga variabel komunikasi (X4) berpengaruh positif

signifikan terhadap implementasi e-Government.

Fitri et al.,, 2021 dengan judul penelitan The Effect of
Recruitment, Selection and Placement on Employee Performance.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis
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pengaruh rekrutmen, seleksi dan penempatan karyawan terhadap
kinerja pegawai. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif (kualitatif) dan verifikasi (kuantitatif), sedangkan data
dianalisis dengan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1). Rekrutmen mempunyai
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dengan nilai t
hitung > t tabel (5,705 > 1,996) pada taraf signifikansi 0,000 < 0,05;
(2) Seleksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai secara parsial dengan nilai t hitung > t tabel (3,309 > 1,996)
pada taraf signifikansi 0,001 < 0,05; (3). Penempatan memiliki dampak
positif dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja dengan t hitung >

t tabel (4,907 > 1,996) pada tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.

Azliani et al., 2022 dengan judul penelitian The Effect of
Employee Placement and Work Environment Through Work Spirit on
ASN Performance at BAPPEDA Aceh Tamiang District. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penempatan
pegawai, lingkungan kerja melalui semangat kerja terhadap kinerja
ASN BAPPEDA Kabupaten Aceh Tamiang. Analisis data
menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis jalur
menggunakan perangkat lunak Smart PLS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa : (1). Penempatan pegawai mempunyai

pengaruh yang positif dan berpengaruh signifikan terhadap semangat
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kerja; (2). Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap semangat kerja; (3). Penempatan karyawan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja; (4) Lingkungan Kkerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja; (5). Semangat
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja; (6).
Penempatan karyawan dan lingkungan kerja berpengaruh secara

tidak langsung terhadap kinerja asn melalui semangat kerja.

Tahir et al., 2023 dengan judul penelitian The Effect of the Human
Resources, Discipline and Infrastructure Quality on Employee
Performance. Tujuan penelitian adalah untuk menguji dan
menganalisis pengaruh sumber daya manusia, disiplin dan kualitas
infrastruktur terhadap kinerja di Puskesmas Bulawa Kabupaten Bone
Bolango. Metode penelitian yang digunakan adalah jenis kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif. Teknik analisis menggunakan
Structural Equation Modeling dengan pendekatan algoritma Partial
Least Square (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1).
Kualitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap kinerja pegawai
dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,598 dan nilai p sebesar 0,000;
(2). Disiplin berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai
koefisien sebesar 0,465 dan nilai p sebesar 0,003; (3). Sarana dan
prasarana tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai dengan nilai

koefisien sebesar -0,149 dan p-value sebesar 0,252.
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Sartika et al, 2022 dengan judul penelitian The Effect of
Competence, Job Placement and Job Satisfaction on Employee
Performance at the Regional Office VIl BKN. Tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui dan menganalisis (1). Pengaruh kompetensi,
penempatan kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai pada
Kanwil VII BKN; (2). Pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai
pada Kanwil VII BKN; (3) Pengaruh penempatan kerja terhadap
kinerja pegawai pada Kantor Wilayah VII BKN dan 4) Kepuasan Kerja
ternadap kinerja pegawai pada Kantor Wilayah VII BKN. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) Secara simultan kompetensi,
penempatan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai Kanwil VII BKN, (2) Kompetensi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kanwil VIl BKN, (3)
Kecepatan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
Kanwil VII BKN pada Kantor Wilayah VII BKN 4) Kepuasan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Wilayah

VIl BKN.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan terletak pada objek, sampel, tahun penelitian dan indikator
pada variabel yang akan digunakan. Objek penelitian yang dilakukan
oleh Hasanuddin et al., 2022 di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan

Desa (PMD) Kabupaten Labuhanbatu, sedangkan penelitian yang
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akan dilakukan bertempat di Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar. Sampel penelitian yang
dilakukan oleh Ponto et al., 2022 adalah karyawan PT. Batavia
Prosperindo Finance Manado, sedangkan sampel penelitian yang
akan digunakan adalah ASN Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar. Serta perbedaan lainnya
terletak pada tahun penelitian, dimana peneliti melakukan penelitian
pada tahun 2024 sedangkan penelitian sebelumnya dilakukan pada
tahun 2023. Selain itu, indikator yang digunakan pada variabel
pelaksanaan Tupoksi ASN didasarkan pada Peraturan Menteri
PANRB nomor 6 Tahun 2022; Pasal 9 ayat 2 dan pendapat

Mangkunegara, 2013.

Kerangka Pikir

Pelaksanaan tupoksi ASN di Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Kabupaten Kepulauan Selayar merujuk pada Undang Undang Nomor
20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara dan Peraturan Bupati
Kepulauan Selayar Nomor 127 Tahun 2021 tentang Kedudukan,

Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Dinas
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Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana.

Grand theory yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Resource Based Theory dan middle theory yang digunakan adalah
Human Capital Development yang dapat dijelaskan dalam kerangka

berpikir sebagai berikut:

Penempatan SDM (X1)
Indikator :

Kualifikasi pendidikan
Pengetahuan kerja
Keterampilan kerja
Pengalaman kerja
Usia

(Suwatno, 2015)

oD~

/ Pelaksanaan Tugas Pokok\

dan Fungsi ASN (Y)
Indikator :
1. Kuantitas;
2. Kualitas;
3. Waktu atau kecepatan
penyelesaian hasil kerja;
. Biaya
Inisiatif
6. Tanggung Jawab

(Peraturan Menteri PANRB

Pengembangan SDM (X2)
Indikator :

1. Pendidikan Formal
2. Pendidikan Non Formal

o

(Kaswan, 2015)

Nomor 6 Tahun 2022; Pasal
9 ayat 2 dan Mangkunegara,

2013) /

Sarana Prasarana (X3)
Indikator :

Sarana

1. Ruangan kantor;

2. Perlengkapan kantor;

3. Kendaraan dinas.

Prasarana :
4. Rumah Dinas

(Permendagri Nomor 7
Tahun 2006)

Gambar 2.1. Kerangka Pikir
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C. Hipotesis

Hipotesis adalah sebagai suatu jawaban yang bersifat

sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui

data yang terkumpul. Menurut Sugiyono (2017) hipotesis merupakan

jawaban sementara terhadap rumusan masalah. Karena sifatnya

sementara, maka perlu dibuktikan kebenarannya melalui data empirik

yang terkumpul. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1.

Penempatan SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi ASN Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar.

Pengembangan SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi ASN Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar.

Sarana prasarana berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi ASN Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan

Keluarga Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar



BAB i

METODE PENELITIAN

Desain dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2013) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian. Analisis data
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang
telah ditetapkan.
Lokasi dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan pada Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar yang beralamat di
Jalan S. Siswomiharjo Nomor 9, Kelurahan Benteng, Kecamatan
Benteng, Kabupaten Kepulauan Selayar. Adapun waktu penelitian akan
dilaksanakan selama 2 (dua) bulan yaitu pada bulan Februari sampai

dengan bulan April 2024.
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Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi penelitian adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari

sekelompok obyek ataupun subyek yang dijadikan sumber data
penelitian. (Sugiyono, 2013) memberi pengertian bahwa: “Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Subjek
penelitian yang akan dijadikan populasi adalah seluruh pegawai yang
telah berstatus Aparatur Sipil Negara di Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar dengan jumlah
populasi penelitian sebanyak 55 orang yang akan memberikan data dan
keterangan tentang penempatan SDM, ketersediaan sarana dan
prasarana serta pengembangan SDM dalam kaitannya dengan
pelaksanaan tugas, pokok dan fungsi Aparatur Sipil Negara di Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar.
. Sampel Penelitian

Sugiyono (2013), sampel merupakan bagian dari jumlah serta
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dan untuk teknik dalam

penentuan sampel peneliti menggunakan teknik sampling jenuh.
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Menurut sugiyono (2013) sampling jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah
lain sampling jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi
dijadikan sebagai sampel. Sampel yang diambil dalam penelitian
berjumlah 55 responden (berdasarkan total seluruh Aparatur Sipil
Negara) di Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana.

Menurut Kerlinger dan Lee (2020), sebaliknya peneliti
mendapatkan minimal sampel untuk memperkecil resiko sampel tidak
representatif. Jumlah ini juga telah memenuhi batas minimum 30
sampel yang didasarkan pada pertimbangan untuk pengolahan
statistik.

Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan bersifat kuantitatif, yaitu data yang
diperoleh dalam bentuk angka-angka (numeric) dari hasil kuesioner.
2. Sumber Data
Sumber data, yaitu data primer yang bersumber dari hasil kuesioner
dan data sekunder yang bersumber dari dokumen — dokumen, jurnal,
buletin, majalah, internet dan informasi tertulis lainnya yang

mempunyai kaitan langsung dengan masalah yang diteliti.
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Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan suatu informasi
yang dibutuhkan dalam mencapai tujuan penelitian ini dilakukan
dengan:
1. Observasi
Observasi adalah kegiatan penelitian dengan terjun langsung
melakukan pengamatan di lapangan sesuai dengan obyek yang
amati. Observasi juga adalah suatu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengamati langsung, melihat dan mengambil
suatu data yang dibutuhkan di tempat penelitian itu dilakukan.
Pengumpulan data dengan observasi dilakukan di Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar
yang berkaitan dengan pelaksanaan tupoksi Aparatur Sipil Negara.
2. Kuesioner
Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan kuesioner secara personal
(personally administered questionnaires) dengan cara mengedarkan
kuesioner kepada responden yaitu 55 orang Aparatur Sipil Negara
yang bekerja di Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan
Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten

Kepulauan Selayar. Data dikumpulkan dengan menggunakan
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kuesioner (angket) tertutup, yaitu angket yang digunakan untuk
mendapatkan data tentang penempatan dan pengembangan sumber
daya manusia, sarana prasarana dalam usahanya untuk mendukung
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi ASN guna meningkatkan
kinerja ASN. Angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
angket langsung dan tertutup, artinya angket tersebut langsung
diberikan kepada responden dan responden dapat memilih salah
satu dari alternatif jawaban yang telah tersedia. Untuk menguatkan
hasil pengisian kuesioner, dilakukan wawancara dengan beberapa
responden. Pertanyaan-pertanyaan dalam daftar pertanyaan dibuat
dengan menggunakan skala likert dengan menggunakan lima
variabel pilihan, setiap tingkatan diberi skor mulai dari tingkat yang
rendah dengan skor 1 hingga tingkatan yang paling tinggi dengan
skor 5.
. Studi Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
melihat langsung sumber-sumber dokumen yang terkait, laporan-
laporan tertulis,referensi kepustakaan dan informasi yang terkait
penelitian yang telah tersedia pada Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar dan dijadikan

arsip untuk memperkuat hasil pengamatan.
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F. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian

1. Definisi Operasional Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel

bebas dan variabel terikat.

Definisi Operasional Variabel

Tabel 3.1

No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
likert
1 Penempatan Penempatan pegawai merujuk 1. Kualifikasi 1-5
SDM (X1) pada proses penugasan dan Pendidikan
penempatan seseorang ke posisi | 2. Pengetahuan kerja
atau jabatan tertentu dalam suatu| 3. Keterampilan kerja
organisasi atau instansi yang 4. Pengalaman kerja
melibatkan pengaturan strategis | 5. Usia
dari individu sesuai dengan (Suwatno, 2015)
keahlian, keterampilan, dan
pengalaman yang dimilikinya agat
dapat memberikan kontribusi
maksimal dalam mencapai tujuan
organisasi.
2 Pengembangan| Pengembangan sumber daya Pendidikan formal | 1-5
SDM (X2) manusia (SDM) merujuk pada 2. Pendidikan non
serangkaian aktivitas yang formal
bertujuan untuk meningkatkan (Kaswan, 2015)
pengetahuan, keterampilan,
kompetensi, serta kapasitas
individu dalam suatu organisasi.
3 Sarana Sarana prasarana merujuk pada | 1. Ruangan kantor; | 1-5
prasarana (X3) | segala fasilitas fisik dan non-fisik | 2. Perlengkapan
yang diperlukan untuk kantor;
mendukung berbagai kegiatan 3. Rumah dinas;
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dan operasional pemerintahan
dalam rangka melaksanakan

tugas dan fungsi pemerintahan

4. Kendaraan dinas.

(Permendagri

Nomor 7 Tahun

dengan efisien dan efektif. 2006)
4 Pelaksanaan 1. Kuantitas; 1-5
tupoksi ASN (Y)| Pelaksanaan Tugas Pokok dan 2. Kualitas;
Fungsi (Tupoksi) Aparatur Sipil 3. Waktu atau
Negara (ASN) adalah kecepatan

implementasi dari tanggung jawah
dan peran yang melekat pada
jabatan atau posisi yang diemban
oleh seorang ASN dalam suatu
organisasi pemerintahan yang
melibatkan berbagai aktivitas,
seperti perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi
program kerja, pengelolaan
sumber daya, pemberian
pelayanan kepada masyarakat,
serta menjalankan peraturan dan

kebijakan yang berlaku.

penyelesaian hasil

kerja;
4. Biaya
5. Inisiatif
6. Tanggung Jawab
(Peraturan Menteri
PANRB Nomor 6
Tahun 2022; Pasal 9
ayat 2 dan

Mangkunegara, 2013)

2. Pengukuran variabel

Pengukuran variabel dilakukan dengan menggunakan skala likert

yaitu membagi 5 jawaban responden yang dimulai berturut-turut :

a. Sangat Setuju (SS) dengan skor 5

b. Setuju (S) dengan skor 4

c. Kurang Setuju (KS) dengan skor 3

d. Tidak setuju (TS) dengan skor 2

e. Sangat tidak setuju (STS) dengan skor 1
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G. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda dan menggunakan alat bantu
berupa software komputer program SPSS. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Analisis deskriptif
Analisis deskriptif menurut Sugiyono (2009) adalah suatu
metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi
gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa melakukan
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.
2) Uji Instrumen Penelitian
Pengujian kualitas data dalam penelitian ini menggunakan uiji
validitas dan reliabilitas, yaitu:
a) Uji validitas
Menurut Sugiyono (2013) uji validitas adalah derajat
ketetapan antara data yang terjadi pada objek penelitian
dengan daya yang dapat dilaporkan oleh penelitian. Kriteria
pengujiannya dengan taraf signifikansi 5 % atau 0,05 yaitu jika
r hitung = r tabel maka instrumen pertanyaan-pertanyaan
kuesioner berkorelasi terhadap skor total (dinyatakan valid),

dan jika r hitung < r tabel maka instrumen pertanyaan-
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pertanyaan kuesioner tidak berkorelasi signifikan terhadap skor

total (dinyatakan tidak valid).

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu
kuesioner yang mempunyai indikator dari variabel atau
konstruk. Suatu kuesioner dinyatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2011). Uji reliabilitas
dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan program
SPSS, yang akan memberikan fasilitas untuk mengukur
reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (a). Suatu
konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai
Cronbanch Alpha >0,60 (Ghozali, 2011).

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018), uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi, variabel independen dan
dependennya berdistribusi normal atau tidak. Model regresi
yang baik memiliki distribusi data yang normal atau mendekati
normal yaitu distribusi tidak menyimpang ke kiri atau ke kanan
(kurva normal). Pengujian normalitas data menggunakan uiji

Kolmogorov-Smirnov dalam program aplikasi SPSS dengan
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taraf probabilitas (sig) 0,05. Kriteria pengujian uji Ko/mogorov-
Smirnov adalah nilai probabilitas (sig) > 0,05, maka data
berdistribusi normal, sedangkan nilai probabilitas (sig) < 0,05,
maka data tidak berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen atau
bebas. Menurut Ghozali (2018), tujuan uji multikolinearitas
adalah untuk menguiji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antara variabel bebas. Model regersi yang baik
memiliki model yang didalamnya tidak terjadi kolerasi diantara
variabel independen.

Uji multikolinearitas dilihat dari nilai folerance dan
Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai VIF < 10, berarti
tidak terdapat multikolonieritas. Jika nilai VIF > 10 maka
terdapat multikolonieritas dalam data.

Uji Heterokedasitas

Ghozali (2018) mengatakan bahwa uji
heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Uiji

heteroskedastisitas untuk menguji terjadi atau tidaknya
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heteroskedastisitas maka dilihat dari nilai koefisien korelasi
antara masing-masing variabel bebas dengan variabel
penganggu. Apabila nilai probabilitas (sig) > dari 0,05 maka
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).
4). Analisis Regresi Linear Berganda
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis regresi berganda untuk menguiji hipotesis dengan bantuan
program SPSS dengan rumus :
Y = botb1X1+b2Xot+baXs+e
dengan:
Y = Pelaksanaan Tupoksi ASN
X1 = Penempatan SDM
X2 = Pengembangan SDM
X3 = Sarana Prasarana
bo = Konstanta regresi
b1,b2,..bs = Koefisien regresi (parameter) yang diestimasi
€ = Error term
B. Uji Hipotesis
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh yang jelas dan dapat dipercaya antara variabel independent
(penempatan SDM, pengembangan dan sarana prasarana ) terhadap

variabel dependen (pelaksanaan tugas pokok dan fungsi ASN).
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a. Uji t (parsial) digunakan untuk menguji parameter koefisien regresi
setiap peubah bebas secara parsial. Hal ini berarti bahwa uji t dapat
mengetahui apakah peubah bebas secara individu mempunyai
pengaruh yang berarti terhadap peubah respon. Pengujinya
adalah:

Ho : bi= 0 (faktor X; tidak mempengaruhi Y)

Hi: bi= 0 (faktor Xi mempengaruhiY), jika suatu faktor X mempunyai
pengaruh terhadap Y, jika nilai thitung lebih besar tiner atau nilai
probabilitas hitung lebih kecil dari a (a=5%). Pengaruh disini berarti
bahwa terjadi penolakan terhadap Ho. Sedangkan kebalikannya jika
nilai thitung lebih kecil ttaver atau nilai probabilitas hitung lebih besar
dari a (a=5%), maka menunujukkan faktor X tidak mempunyai
pengaruh terhadap Y.

thitung™ ttavel atau P value < a . Tolak Ho

thitung < ttavel atau P value > a . Terima Ho

Koefisien Determinasi (R2)

Menurut Ghozali (2018) koefisien determinasi (R2) merupakan
alat untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol atau satu. Nilai R2 yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan

variabel-variabel dependen amat terbatas. Sebaliknya, jika nilai
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mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi

variabel-variabel dependen.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
yang beralamat di Jalan S. Siswomiharjo No. 9, Kelurahan Benteng,
Kecamatan Benteng, Kabupaten Kepulauan Selayar.
1. Sejarah Singkat Instansi
Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana dibentuk
berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar
Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar. Untuk
pelaksanaan tugasnya tertuang dalam Peraturan Bupati
Kepulauan Selayar Nomor 63 Tahun 2020 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Dinas
Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Kepulauan
Selayar.
Tugas pokok dan fungsi Dinas Pemberdayaan Perempuan

Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk dan Keluarga

74
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Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar adalah membantu

Bupati dalam penyelenggaraan kegiatan pemerintahan umum dan

pembangunan di Bidang Pemberdayaan Perempuan dan

Keluarga Berencana. Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut,

Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan  Anak

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten

Kepulauan Selayar mempunyai fungsi :

a. Penyusunan kebijakan operasional di bidang Pemberdayaan
Perempuan dan Keluarga Berencana;

b. Pelaksanaan koordinasi kegiatan fungsional di bidang
Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana;

c. Pelaksanaan koordinasi terhadap kelancaran kegiatan instansi
pemerintah, swasta, lembaga sosial dan organisasi masyarakat
di bidang Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga
Berencana;

d. Pelaksanaan pembinaan dan pelayanan administrasi umum di
bidang perencanaan umum, kesekretariatan, organisasi dan
tata laksana kepegawaian, keuangan, kearsipan, perlengkapan
dan kerumahtanggaan;

e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.
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Struktur Organisasi
Berdasarkan Peraturan Bupati Kepulauan Selayar Nomor
63 Tahun 2020 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas
dan Fungsi, serta Tata Kerja Dinas Pemberdayaan Perempuan
Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar adalah sebagai
berikut :
l. Kepala Dinas
Il. Sekretariat, terdiri atas :
1. Sub. Bagian Program
2. Sub. Bagian Umum, Kepegawaian dan Hukum
3. Sub. Bagian Keuangan.
[l. Bidang Peningkatan  Kualitas Perempuan dan
Pemenuhan Hak Anak
V. Bidang Perlindungan Perempuan dan Perlindungan
Khusus Anak

V. Bidang Pengendalian Penduduk, Penyuluhan dan

Penggerakan
VI. Bidang KB, Ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga
VIl.  UPTD

VIIl. Jabatan Fungsional



KELOMPOK JABATAN ]
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FUNGSIONAL J

HIDUP PEREMPUAN DAN
PEMENUHAN HAK ANAK

[ KEPALA DINAS }
{ SEKRETARIAT ]

SUBBAGIAN PROGRAM SUBBAGIAN UMUM, KEPEGAWAIAN SUBBAGIAN
DAN HUKUM KEUANGAN

BIDANG KUALITAS BIDANG PERLINDUNGAN BilDANG PENGENDALIAN BIDANG KELUARGA BERENCANA,

PEREMPUAN DAN PENDUDUK, PENYULUHAN DAN KETAHNAN DAN KESEJAHTERAAN

PERLINDUNGAN KHUSUS PENGGERAKAN KELUARGA
ANAK

UPTD }

Gambar 4.1
Struktur Organisasi Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian

Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar
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B. Hasil Penelitian
1.  Profil Responden
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner yang
disebarkan kepada 55 responden yang merupakan ASN Dinas
Pemberdayaaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar
yang didapat melalui kuesioner.

Tabel 4.1
Karakterstik Responden Menurut Jenis Kelamin, Usia, Pendidikan

dan Lama Bekerja

No Karakteristik Responden Frekuensi | Persentase
(%)
1. Jenis Kelamin (n = 55)
e Laki-laki 16 29,1
e Perempuan 39 70,9
Total 55 100
2. Usia (n = 55)
e 21-30 Tahun 3 5,5
e 31-40 Tahun 11 20,0
e 41 -50 Tahun 20 36,4
e 51-60 Tahun 21 38,2
Total 55 100
3. Pendidikan
e S3 1 1,8
o S2 2 3,6
o S1 32 58,2
o Diploma/Ahli Muda 2 3,6
e SLTA/ sederajat 18 32,8
Total 55 100
4. Lama Bekerja
e <2 Tahun 2 3,6
o 2-5Tahun 22 40
e 6—10Tahun 17 30,9
e 11-15Tahun 6 10,9
e >15Tahun 8 14,5
Total 55 100

Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2024



79

Tabel 4.1 menjelaskan hasil pengelompokan tentang
karakteristik responden, yaitu sebagai berikut :
1. Menurut Jenis Kelamin

Hasil olah data primer (kuesioner) diperoleh profil
responden menurut jenis kelamin sebagaimana dijelaskan
pada tabel 4.2. Secara rinci berdasarkan penjelasan tabel 4.2,
menunjukkan bahwa responden yang berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 29,1% dan perempuan sebanyak 70,9%.
Komposisi ini menggambarkan bahwa jenis kelamin ASN
pada Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten
Kepulauan Selayar yang menjadi tempat penelitian
didominasi oleh jenis kelamin perempuan.

Jenis kelamin dapat menunjukkan tingkat produktivitas
seseorang. Secara universal, tingkat produktivitas laki-laki
lebih tinggi daripada perempuan (Desanti & Ariusni, 2021). Hal
tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dimiliki
perempuan seperti fisik kurang kuat, dalam bekerja
cenderung menggunakan perasaan atau faktor biologis.
Adanya perbedaan jenis kelamin dapat mempengaruhi tingkat
produktivitas seseorang .Secara universal, tingkat
produktivitas laki — laki lebih tinggi dari perempuan. Namun

dalam keadaan tertentu terkadang produktivitas perempuan
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lebih tinggi dibanding laki — laki, misalnya pekerjaan yang
membutuhkan ketelitian dan kesabaran (Amron,2009).
Menurut Usia

Berdasarkan hasil olah data primer (kuesioner) diperoleh
karakteristik responden menurut usia sebagaimana dijelaskan
pada tabel 4.3. Komposisi ini menggambarkan bahwa ASN
pada Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten
Kepulauan Selayar yang menjadi tempat penelitian
didominasi oleh kelompok usia yang berumur > 40 tahun,
sehingga hal ini berpengaruh terhadap produktivitas kerja
yang bersangkutan. Usia responden yang terbanyak pada
kategori 40 - 49 tahun dapat diinterpretasikan sebagai indikasi
bahwa kelompok usia ini memiliki pengalaman kerja yang
signifikan. Pada umumnya, tenaga kerja yang berumur tua
mempunyai tenaga fisik yang lemah dan terbatas, sebaliknya
tenaga kerja yang berumur muda mempunyai kemampuan
fisik yang kuat (Amron,2009). Namun umur yang produktif
memiliki batas usia tertentu. Semakin bertambah umur
semakin produktif karena dianggap memiliki pengalaman
kerja yang lebih banyak dibanding yang masih muda. Dengan

pengalaman yang matang, mereka memiliki pemahaman
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yang lebih baik terkait tugas dan tanggung jawab mereka,
yang dapat berkontribusi positif terhadap kinerja pegawai.
Menurut Pendidikan

Berdasarkan hasil olah data primer (kuesioner) diperoleh
karakteristik responden menurut pendidikan sebagaimana
dijelaskan pada tabel 4.3. Komposisi ini menggambarkan
bahwa ASN pada Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar yang menjadi
tempat penelitian didominasi oleh ASN dengan pendidikan
terakhir Strata 1. Tingkat pendidikan yang ditempuh dan
dimiliki oleh seseorang pada dasarnya merupakan usaha
yang dilakukan untuk dapat memperoleh kinerja yang baik.
Tingkat pendidikan yang dominan pada tingkat S1 sebanyak
58,2 persen menunjukkan bahwa mayoritas responden
memiliki tingkat pendidikan yang tinggi. Ini bisa diartikan
bahwa ASN Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan
Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Kabupaten Kepulauan Selayar cenderung memiliki
pemahaman yang mendalam terkait dengan bidang keahlian
mereka yang dapat mendukung kinerja yang lebih baik.
Menurut Notoatmodjo (2003), bahwa kualifikasi pendidikan

yang lebih tinggi akan memengaruhi kemampuan seseorang
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dalam mencapai kinerja yang optimal karena tanpa bekal
pendidikan mustahil orang akan mudah mempelajari hal-hal
yang bersifat baru dalam suatu sistem kerja.

Menurut Lama Bekerja

Masa kerja menunjukkan waktu, pengalaman, tambahan
pengetahuan, kemampuan dan keterampilan yang diperoleh
seseorang selama bekerja disuatu instansi. Menurut Jusriadi
(2017), bahwa masa kerja dapat dijadikan indikator untuk
menjelaskan tingkat turnover karyawan, semakin lama orang
bekerja maka akan semakin berpengalaman orang tersebut
dalam pekerjaannya. Kaitannya dengan teori Kreitner dan
Kinicki (2004), menyatakan bahwa, masa kerja yang lama
akan cenderung membuat seseorang karyawan lebih merasa
betah dalam suatu organisasi, hal ini disebabkan diantaranya
karena telah beradaptasi dengan lingkungannya yang cukup
lama sehingga merasa nyaman dengan pekerjaannya.
Berdasarkan hasil olah data primer (kuesioner) diperoleh
karakteristik ~ responden berdasarkan masa kerja
sebagaimana dijelaskan pada tabel 4.2. Komposisi ini
menggambarkan bahwa masa kerja ASN pada Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten

Kepulauan Selayar yang menjadi tempat penelitian antara 2-
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5 Tahun, sehingga masih memiliki masa kerja yang relatif lama
untuk menambah pengetahuan dan pengalaman untuk
meningkatkan kinerjanya dalam pelaksanaan tugas pokok
dan fungsi sebagai Aparatur Sipil Negara.
Analisis Statistik Deskriptif

Analisis Statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui
gambaran persepsi responden terhadap pertanyaan yang
diberikan dalam instrumen penelitian tentang variabel-
variabel yang diteliti. Sumber data yang digunakan dari
penelitian ini adalah penarikan data primer pada seluruh
variabel bebas dan terikat dengan menggunakan kuesioner.

Analisis statistik deskriptif dengan menginterprestasikan
nilai rata-rata dari masing-masing indikator pada variabel
penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran
mengenai indikator apa saja yang membangun konsep model
penelitian secara keseluruhan. Dasar interpretasi nilai rata-
rata yang digunakan dalam penelitian ini, mengacu pada
interpretasi skor yang digunakan oleh Schafer, Jr, (2004)

sebagaimana digambarkan pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.2
Dasar Interpretasi Skor Item Dalam Variabel Penelitian

No Nilai Skor Interpretasi

1 1,00 -1,79 Jelek/Tidak Penting

2 1,80 — 2,59 Kurang

3 2,60 — 3,39 Cukup

4 3,40 - 4,19 Bagus/penting

5 4,20 - 5,00 Sangat bagus/sangat penting

Sumber : Modifikasi dari Schafer, Jr (2004)

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh tiga
faktor utama, yaitu penempatan SDM, pengembangan SDM dan
sarana prasarana terhadap pelaksanaan tupoksi ASN. Dengan
merinci karakteristik jawaban responden, diperoleh informasi
mendalam tentang interaksi variabel-variabel tersebut. Uraian dari
analisis statistik deskriptif dari masing-masing variabel diuraikan
sebagai berikut :

1. Penempatan Sumber Daya Manusia (X1)

Penempatan SDM yang dimaksud adalah penempatan
pegawai yang merujuk pada proses penugasan dan
penempatan seseorang ke posisi atau jabatan tertentu dalam
suatu organisasi atau instansi yang melibatkan pengaturan
strategis dari individu sesuai dengan keahlian, keterampilan,
dan pengalaman yang dimilikinya agar dapat memberikan
kontribusi maksimal dalam mencapai tujuan organisasi.

Penempatan pegawai yang dilakukan pada ASN di Dinas

Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
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Penduduk dan Keluarga Berencana yang menjadi tempat
penelitian dapat tercermin dari kualifikasi pendidikan,
pengetahuan kerja, keterampilan kerja, pengalaman kerja dan
usia. Pernyataan responden terhadap variabel penempatan
SDM berdasarkan jawaban dari 55 responden dapat dijelaskan
sebagai berikut :

Tabel 4.3

Frekuensi/Persentase Indikator Penempatan SDM

_ Skor Jawaban Responden
Indikator g 1% = 2% = 3% - 4% - 5 - Mean Indikator
X1.1 0/00| 3| 5 1118 |37| 673 | 14 | 255 4,13 Penting
X1.2 0|00|2|36|3]| 55 |40 72,7 | 10 | 18,2 4,05 Penting
X1.3 3|/55(1 18| 2| 36 |40 727 | 9 16,4 3,93 Penting
Kualifikasi Pendidikan (X1.1) 4,03 Penting
X1.4 00/ 0|00| 2| 36 |42] 764 | 11 | 20,0 4,16 Penting
X1.5 00/ 0|00| 2| 36 |38] 691 ]| 15 | 27,3 4,24 Sangat Penting
Pengetahuan Kerja 4,2 Sangat Penting
X1.6 55/ 0 (00| 1| 1,8 |41 | 745 | 10 | 18,2 4,00 Penting
X1.7 00/ 0|00 1| 18 |36 655 | 18 | 32,7 4,31 Sangat Penting
Keterampilan Kerja 4,15 Penting
X1.8 00/ 0|00 1| 18 |43 ] 782 | 11 | 20,0 4,18 Penting
X1.9 00| 0|00 1 1,8 |139| 70,9 | 15 | 27,3 4,25 Sangat Penting
Pengalaman Kerja 4,21 Sangat Penting
X1.10 001|187 |127 |30 ]| 545 | 17 | 30,9 4,15 Penting
X1.11 00| 1|18 |5 | 91 |34]| 618 | 15 | 27,3 4,15 Penting
Usia 4,15 Penting
Mean Variabel Penempatan SDM 4,14 Penting

Sumber : Data Primer diolah, (2024)

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa persepsi terhadap
variabel penempatan SDM dapat diartikan bahwa responden

memberi nilai bagus, hal ini terlihat dari nilai rata-rata sebesar
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4,14. Artinya bahwa, responden cenderung memberikan
penilaian positif dan menganggap memahami penempatan
SDM di Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten
Kepulauan Selayar. Indikator yang memiliki nilai rerata tertinggi
dari variabel penempatan SDM adalah indikator pengetahuan
kerja dan indikator pengalaman kerja yang masing-masing
indikator terdiri atas 2 (dua) item pertanyaan dengan nilai rerata
sebesar 4,21. Selanjutnya indikator keterampilan kerja dan usia
yang masing-masing indikator memiliki 2 (dua) item pertanyaan
dengan nilai rerata 4,15. Selanjutnya indikator yang memiliki
nilai rerata terendah dari variabel penempatan SDM adalah
indikator kualifikasi pendidikan yang terdiri atas 3 (tiga) item
pertanyaan dengan nilai rerata sebesar 4,03.

Nilai mean sebesar 4,14 menunjukkan bahwa mayoritas
responden cenderung memberikan penilaian yang bagus
terhadap penempatan SDM di Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar. Ini
menandakan bahwa instansi tersebut sudah memiliki sistem
penempatan SDM yang efektif, efisien dan sesuai dengan

kebutuhan instansi dan individu. Penilaian yang baik terhadap
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penempatan SDM dapat berkontribusi positif terhadap
pelaksanaan tupoksi ASN di instansi tersebut.
Variabel Pengembangan SDM (X2)

Variabel Pengembangan SDM (X2) diukur dengan 2 (dua)
indikator yakni pendidikan formal dan pendidikan non formal.
Kedua indikator kemudian dikembangkan menjadi masing-
masing 3 (tiga) item pernyataan. Persepsi responden tentang
pengembangan SDM dapat dilihat pada Tabel 4.4. berikut:

Tabel 4.4

Frekuensi/Persentase Indikator Variabel Pengembangan SDM

Skor Jawaban Responden
Indikator 1 2 3 4 5 Mean Kategori
F| % |F| % |F| % | F| % | F| %

X2.1 0[{00|1(18|3|55|34|61,8|17|30,9| 4,22 Sangat Penting
X2.2 0/{00|1(18|4|73|35|636/|15]27,3| 4,16 Penting
X2.3 0[{00|0|00|2|36/|42|76,4|11|20,0| 4,16 Penting
Pendidikan Formal 4,18 Penting

X2.4 0[{00|0|00|2|36|38|69,1|15|27,3| 4,24 Sangat Penting
X2.5 1118|/0(00|1]18|39|70,9|14|255| 4,18 Penting
X2.6 2|36|0(00|0|0,0|39|709]|14|255| 4,15 Penting
Pendidikan Non Formal 4,19 Penting
Mean Variabel Pengembangan SDM 4,18 Penting

Sumber : Data Primer diolah, (2024)

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa persepsi terhadap
variabel pengembangan SDM dapat daiartikan bahwa
responden memberi nilai bagus/penting, dengan nilai rata-rata
sebesar 4,18. Hal ini berarti para responden memahami

pengembangan SDM yang dimaksudkan dalam penelitian ini.
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Indikator yang memiliki nilai rerata tertinggi dari variabel
pengembangan SDM adalah pendidikan non formal dimana
indikator ini terdiri atas 3 (tiga) item pernyataan dengan nilai
rerata sebesar 4,19. Selanjutnya indikator pendidikan formal
dimana indikator ini terdiri atas 3 (tiga) item pernyataan dengan
nilai rerata sebesar 4,18.

Nilai mean 4,18 mencerminkan persepsi positif ASN
Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten
Kepulauan Selayar terhadap proses pengembangan SDM di
instansi tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa mereka
melihat upaya pengembangan SDM yang dilakukan oleh
instansi tersebut sudah efektif, relevan dan bermanfaat.

Pengembangan SDM yang efektif dan relevan dapat
memberikan dampak positif pada pelaksanaan tupoksi ASN.
Melalui program pengembangan SDM yang terarah, ASN dapat
meningkatkan keterampilan dan kompetensi yang relevan
dengan tugas dan tanggung jawab mereka. Selain itu, dengan
meningkatnya keterampilan dan pengetahuan ASN melalui
pengembangan SDM, ASN dapat bekerja lebih efisien dan
produktif dalam melaksanan tugas mereka. Mereka dapat

menyelesaikan pekerjaan dengan lebih cepat, akurat dan
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efektif yang pada gilirannya akan meningkatkan produktivitas
keseluruhan dari instansi tempat mereka bekerja.
Variabel Sarana Prasarana (X3)

Variabel sarana prasarana (X3) diukur dengan 2
indikator yakni sarana dan prasarana. Kedua indikator
kemudian dikembangkan menjadi 5 (lima) item pernyataan
untuk indikator sarana dan 2 (dua) item pernyataan untuk
indikator prasarana. Persepsi responden terhadap variabel

sarana prasarana dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5
Frekuensi/Persentase Indikator Variabel Sarana Prasarana
Skor Jawaban Responden
Indikator 1 2 3 4 5 Mean | Kategori
F| % |F| % |F| % | F % F| %
X3.1 0|00 |2|36|3| 55 (42| 764 | 8 |14,5| 4,02 | Penting
X3.2 0|00 (2|36|3]| 55 |37 673 |13|236/| 4,11 | Penting
X3.3 0|00 (1]|18|4]| 73 [40| 72,7 |10 | 18,2 | 4,07 | Penting
X3.4 0[{00(2|36|7|127 (37| 673 |9 |16,4| 3,96 | Penting
X3.5 0|00 |0|00|5]| 91 42| 764 | 8 | 14,5| 4,05 | Penting
Sarana 4,04 | Penting
X3.6 0,0 |2(36|5| 91 (40| 72,7 | 8 | 14,5 | 3,98 | Penting
X3.7 00 |2(36|3|55 (42| 764 | 9 |16,4| 4,04 | Penting
Prasarana 4,01 Penting
Mean Variabel Sarana Prasarana 4,03 | Penting
Sumber : Data Primer diolah, (2024)

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa persepsi terhadap
variabel sarana prasarana dapat diartikan bahwa responden
memberi nilai penting, hal ini terlihat dari nilai rata-rata sebesar

4,03. Hal ini berarti bahwa para responden memahami sarana
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prasarana yang dimaksudkan dalam penelitian ini. Indikator
yang memiliki nilai rerata tertinggi dari variabel sarana
prasarana adalah indikator sarana, dimana indikator ini memiliki
5 (lima) item pertanyaan dengan nilai rerata sebesar 4,04.
Kemudian indikator prasarana, di mana indikator ini terdiri atas
2 (dua) pernyataan dengan nilai rerata sebesar 4,01.

Nilai mean sebesar 4,03 secara keseluruhan responden
memberikan penilaian positif terhadap ketersediaan dan
kualitas sarana prasarana di Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar. Ini dapat
mencakup fasilitas fisik seperti gedung kantor, ruang rapat,
peralatan teknologi informasi, dan fasilitas penunjang lainnya
yang digunakan untuk melaksanakan tugas dan fungsi ASN
secara lebih efektif dan efisien.

4. Variabel Pelaksanaan Tupoksi ASN (Y).

Variabel pelaksanaan tupoksi ASN (Y) diukur dengan 6
(enam) indikator yakni kuantitas, kualitas, waktu atau kecepatan
penyelesaian hasil kerja, biaya, inisiatif dan tanggung jawab.
Keenam indikator dikembangkan menjadi masing-masing 2
(dua) item pernyataan. Persepsi responden tentang

pelaksanaan tupoksi ASN dapat dilihat pada Tabel 4.6.
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Frekuensi/Persentase Indikator Variabel Pelaksanaan Tupoksi ASN
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Skor Jawaban Responden
Indikator 1 2 3 4 Mean Kategori
F| % |F| % | F % F % F %
Y1 0,0 00| 9| 164 |33 |60,0| 13 | 236 | 4,07 Penting
Y2 0,0 00| 8| 145 |34 | 618 | 13 | 23,6 | 4,09 Penting
Kuantitas 4,08 Penting
Y3 00118 2 36 |37 673 | 15 | 27,3 4,20 Sangat Penting
Y4 00|1(18| 4| 73 (34618 | 16 | 29,1 4,18 Penting
Kualitas 4,19 Penting
Y5 0|00|0|00| 3| 55 |35/|636| 17 | 30,9 | 4,25 Sangat Penting
Y6 0|00|0|00|2]| 36 |41 |745 | 12 | 21,8 | 4,18 Penting
Waktu atau kecepatan penyelesaian hasil kerja 4,22 Sangat Penting
Y7 o|o00|O0O|0O0| 4| 73 |37|673| 14 | 255 | 4,18 Penting
Y8 0|00|0|00]| 3| 55 |40 | 727 | 12 | 21,8 | 4,16 Penting
Biaya 4,17 Penting
Y9 1118 00| 5| 91 |36 655 | 13 | 236 | 4,09 Penting
Y10 1118 00| 5| 91 |34 (618 | 15 | 27,3 | 4,13 Penting
Inisiatif 4,11 Penting
Y11 0,0 0,0 | 1 1,8 |36 |655 | 18 | 32,7 | 4,31 Sangat Penting
Y12 0,0 00| 2| 36 |34]618| 19 | 345 | 4,31 Sangat Penting
Tanggung Jawab 4,31 Sangat Penting
Mean Variabel Pelaksanaan Tupoksi ASN 4,18 Penting

Sumber : Data Primer diolah, (2024)

Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa persepsi terhadap

variabel pelaksanaan tupoksi ASN dapat diartikan bahwa

responden memberi nilai bagus/ penting. Hal ini terlihat dari nilai

rata-rata sebesar sebesar 4,18, artinya para responden

memahami pelaksanaan tupoksi sebagai Aparatur Sipil Negara.

Indikator yang memiliki nilai rerata tertinggi dari variabel

pelaksanaan tupoksi ASN adalah indikator tanggung jawab
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dengan nilai rerata sebesar 4,31. Selanjutnya indikator waktu
atau kecepatan penyelesaian hasil kerja dengan nilai rerata
sebesar 4,22. Selanjutnya indikator kualitas dengan nilai rerata
4,19, indikator biaya dengan nilai rerata 4,17 dan indikator
inisiatif dengan rerata 4,11.

Nilai mean yang tinggi yaitu 4,18 secara keseluruhan
menggambarkan bahwa responden memberikan penilaian
positif terhadap pelaksanaan tupoksi ASN. Hal ini
mencerminkan persepsi positif ASN terhadap pelaksanaan
tupoksi mereka. Mayoritas responden cenderung merasa
bahwa pelaksanaan tupoksi ASN di Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan  Perempuan, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Kepulauan
Selayar dapat dianggap baik dan memenuhi ekspektasi.
Tingginya nilai mean dapat menunjukkan bahwa pelaksanaan
tupoksi mereka memberikan kontribusi positif terhadap
pencapaian indikator kinerja utama dalam suatu organisasi. Hal
ini mencerminkan keselarasan antara tujuan individu dan tujuan
organisasi.

3. Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Uji validitas tujuannya untuk mengetahui tingkat

kevalidan dari instrumen yang digunakan dalam penelitian.
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Melalui uji validitas akan dapat diketahui apakah item-item
pertanyaan yang tersaji dalam kuesioner benar-benar mampu
mengungkap dengan pasti tentang masalah yang diteliti.
Validitas  instrument  dapat diketahui  dengan
membandingkan indeks product moment pearson correlation
pada taraf signifikan 0,05 / 5%. Jika signifikansi hasil korelasi
kurang dari 0,05 (5%) maka dianggap valid, sedangkan jika
signifikansi hasil korelasi kurang dari 0,05 (5%) maka dianggap
tidak valid. Dalam degree of freedom (df) = jumlah sampel (n) —
2. Dalam penelitian ini df dihitung 55 — 2 (df = 563) dengan alpha
0,05 yang di mana menghasilkan R tavel Sebesar 0,265. Unsur
pernyataan dianggap sah atau valid apabila nilai r niung lebih
besar dari nilai r tavel dan nilai r bernilai positif. Berdasarkan data
yang diperoleh dalam penelitian, maka hasil pengujian validitas

instrumen penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.7.
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Tabel 4.7

Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator Validitas
No R hitung Slg R tabel Ket
1 | Penempatan SDM X1.1 0,655 0,000 0,265 Valid

X1.2 0,704 0,000 0,265 Valid

X1.3 0,594 0,000 0,265 Valid

X1.4 0,513 0,000 0,265 Valid

X1.5 0,381 0,000 0,265 Valid

X1.6 0,486 0,000 0,265 Valid

X1.7 0,626 0,000 0,265 Valid

X1.8 0,279 0,000 0,265 Valid

X1.9 0,596 0,000 0,265 Valid

X1.10 0,696 0,000 0,265 Valid

X1.11 0,682 0,000 0,265 Valid

2. Pengembangan SDM X21 0,765 0,000 0,265 Valid

X2.2 0,699 0,000 0,265 Valid

X2.3 0,592 0,000 0,265 Valid

X2.4 0,725 0,000 0,265 Valid

X2.5 0,830 0,000 0,265 Valid

X2.6 0,724 0,000 0,265 Valid

3. Sarana Prasarana X3.1 0,598 0,000 0,265 Valid

X3.2 0,688 0,000 0,265 Valid

X3.3 0,749 0,000 0,265 Valid

X3.4 0,718 0,000 0,265 Valid

X3.5 0,667 0,000 0,265 Valid

X3.6 0,584 0,000 0,265 Valid

X3.7 0,668 0,000 0,265 Valid

4 Pelaksanaan Tupoksi ASN Y.1 0,791 0,000 0,265 Valid
Y.2 0,701 0,000 0,265 Valid
Y.3 0,715 0,000 0,265 Valid
Y.4 0,686 0,000 0,265 Valid
Y.5 0,843 0,000 0,265 Valid
Y.6 0,780 0,000 0,265 Valid
Y.7 0,816 0,000 0,265 Valid
Y.8 0,728 0,000 0,265 Valid
Y.9 0,735 0,000 0,265 Valid
Y.10 0,765 0,000 0,265 Valid
Y. 11 0,809 0,000 0,265 Valid

Y.12 0,826 0,000 0,265 Valid

Sumber : Output SPSS, (2024)

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa keseluruhan item

pernyataan yang digunakan pada variabel penempatan SDM,
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pengembangan SDM, sarana prasarana dan pelaksanaan
tupoksi ASN dinyatakan valid, dengan nilai r hitung > I tabel dan nilai
r bernilai positif, sehingga indikator pada setiap variabel di
dalam penelitian ini dapat dipergunakan.
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas mengukur sejauh mana suatu instrument
pengukuran konsisten dan stabil ketika mengukur konsep atau
variabel yang sama pada waktu yang berbeda atau dalam
situasi yang berbeda. Untuk melakukan uji reliabilitas dapat
dipergunakan teknik Alpha Cronbach, dimana suatu instrumen
penelitian dikatakan reliabel apabila memiliki koefisien
keandalan atau alpha sebesar 0,600 atau lebih dan dikatakan
tidak reliabel apabila memiliki koefisien keandalan atau alpha

kurang dari 0,600.

Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach’s Nilai Keterangan
Alpha Standard
1. | Penempatan SDM (X1) 0,783 0,600 Reliabel
2. | Pengembangan SDM (X2) 0,814 0,600 Reliabel
3. Sarana Prasarana (X3) 0,789 0,600 Reliabel
4. Pelaksanaan Tupoksi ASN (Y) 0,932 0,600 Reliabel

Sumber : Output SPSS, (2024)

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki
nilai Cronbach’s Alpha > 0,600 sehingga dapat disimpulkan

bahwa secara keseluruhan item atau instrument dalam
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penelitian ini dapat dinyatakan reliabel atau terpercaya sebagai
alat pengumpulan data. Dengan demikian data penelitian
bersifat valid dan layak digunakan untuk pengujian hipotesis
penelitian.
Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan serangkaian uji statistik
yang dilakukan untuk memverifikasi apakah regresi linier yang
diperkirakan memenuhi asumsi-asumsi klasik (Wahyudin,
2015). Asumsi-asumsi ini melibatkan karakteristik distribusi
normalitas, homoskedastisitas, tidak adanya multikolinearitas,
dan tidak adanya autokorelasi. Berikut hasil uji asumsi klasik
yang dilakukan dalam penelitian ini :
A. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
analis grafik P-Plot. Normalitas dapat dideteksi dengan
melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari
grafik atau dapat melihat histogram dan residualnya, adapun
dasar pengambilan keputusannya antara lain:

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal atau grafik
histogram menunjukkan pola distribusi normal, maka
regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak

mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak
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menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi

tidak memenuhi asumsi normalitas.

Flormal P Fiot of Regression Standardized Reshdual
Dependent Vasjakle; Palaksaraan Tugas Pokok dan Fungsi A58
1B

Expactad Cism Prabk

Cogarved Cum Prob

Gambar 4.2

Uji Normal Probability Plot
Sumber : Output SPSS, (2024)

Gambar 4.2 memperlihatkan penyebaran (titik) disekitar
garis regresi (diagonal) dan penyebaran titik-titk data searah
mengikuti garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa
model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi
normalitas.

Pengujian normalitas data juga dilakukan dengan
menggunakan uji Ko/mogorov-Sminorv dalam aplikasi SPSS
dengan taraf probabilitas (sig) 0,05. Kriteria pengujian uji

Kolmogorov-Smirnov adalah nilai probabilitas (sig) > 0,05,
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maka data berdistribusi normal, sedangkan nilai probabilitas

(sig) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.

Tabel 4.9

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

nstandardize

d Residual

I 55
Normal Parameters®? Mean aoooooo
Std. Deviation 354866344

Most Extreme Differences Absolute 105
Fositive 076

Megative - 105

Test Statistic 105
Asymp. Sig. (2-tailed)® 193
Maonte Carlo Sig. 1{2-t:;uilna|d]|'j 0. 124
99% Confidence Interval  Lower Bound 15

Upper Bound 132

a. Test distribution is Mormal.

h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
d. Lilliefors' method based on 10000 Maonte Carlo samples with starting seed

2099883525,

Sumber : Output SPSS, (2024)

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai probabilitas (sig)

> 0,05 yaitu sebesar 0,193, sehingga dapat disimpulkan

bahwa data berdistribusi normal.

B. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen atau

bebas. Menurut Ghozali (2018), tujuan uji multikolinearitas

adalah untuk menguji apakah model regresi ditemukan

adanya korelasi antara variabel bebas. Model regersi yang
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baik memiliki model yang didalamnya tidak terjadi kolerasi
diantara variabel independen.

Uji multikolinearitas dilihat dari nilai tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai VIF < 10, berarti
tidak terdapat multikolonieritas. Jika nilai VIF > 10 maka

terdapat multikolonieritas dalam data.

Tabel 4.10
Caefficiants”
Standardized
nstandardized Cosfcianis Coeflciens Callineardy ialisbcs
B St S Bela 1 =] Tolerance VIF
(o anstanty A4 S a83 A44d JHES
Penampeatan 0K a2 153 445 &.008 = Qi JEad 1443
Pengembangan S0OM a44 216 416 3,895 = 01 TE5 1,335
Gargria Prasarana H29 A8a- 016 50 A JEEd 1,162

3 Dapendsrt vanabie: Palaksanasn Tugas Fokak dan Fungsl A0
Sumber : Output SPSS, (2024)

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai VIF tidak ada
yang melebihi nilai 5, dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolinearitas.

C. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengevaluasi
apakah variabilitas dari kesalahan (residuals) dalam suatu
model regresi tidak konstan, yang disebut dengan
heteroskedasititas. Heteroskedastisitas dapat menyebabkan
masalah dalam estimasi koefisien dan pengujian hipotesis
statistic yang dilakukan di dalam model regresi. Hasil

penaksiran akan menjadi kurang dari semestinya.
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Heterokedastisitas bertentangan dengan salah satu asumsi
dasar regresi linier, yaitu bahwa variasi residual sama untuk
semua pengamatan atau disebut homoskedastisitas.

Heterokedastisitas diuji dengan menggunakan grafik Scatter

Plot. Cara pengambilan keputusannya adalah sebagai

berikut:

a) Jika grafik scatter plot yang ada membentuk pola-pola
tertentu yang teratur maka regresi mengalami gangguan
heteroskedastisitas;

b) Jika grafik scatter plot yang ada tidak membentuk pola-
pola tertentu atau acak maka regresi tidak mengalami
gangguan heteroskedastisitas;

Hasil uji heteroskedastisitas ditunjukkan pada
gambar di bawah ini.

B0 R e
(=] Wariahls: P Tespan Pakok dan Fungsd &5H

Rt giedsan Siendetdizes Pradicisd Vale

Ragran e Studaciitad Reaidol

Gambar 4.3
Grafik Scatter plot
Sumber : Output SPSS, (2024)
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Gambar 4.3 menunjukkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas karena tidak terdapat pola yang jelas
dan titik-titik menyebar diatas dan dibawah 0 pada sumbu Y.
Grafik gambar scatter plot tidak membentuk suatu pola atau
didistribusi secara acak, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa regresi tidak mengalami gangguan
heterokedastisitas. Sehingga model regresi layak dipakai
untuk memprediksi variabel dependen berdasarkan variabel
independennya.

Analisis Regresi
1. Analisis Regresi Linear Berganda

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linear berganda. Tujuan dari analisis regresi
linear berganda adalah untuk menentukan apakah variabel-
variabel independen yang dipakai dalam penelitian ini
berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2015).

Analisis regresi dilakukan untuk membuktikan
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yakni untuk
menganalisis pengaruh antara variabel bebas terhadap
variabel terikat, untuk menguiji hipotesis penelitian yang telah
dikemukakan sebelumnya. Dasar pengujian hipotesis dalam

penelitian ini menggunakan nilai probabilitas baik untuk uji
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secara parsial. Secara umum hipotesis yang dikemukakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ho: Tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terikat
H1: Terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap
variabel terikat
Dasar pengambilan keputusannya adalah:
thitung™> ttabel atau P value < a . Tolak Ho
thitung < ttavel atau P value > a . Terima Ho
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan teknik
analisis statistik regresi linier berganda, dari hasil olahan
komputer sub program SPSS V.29 for Windows. Tabel 4.10
menunjukkan bahwa nilai konstanta 0,304 dan nilai koefisien
regresi dari masing-masing variabel dapat dilihat pada kolom
B. Koefisien regresi Penempatan SDM sebesar 0,612,
koefisien regresi pengembangan SDM sebesar 0,844, dan
koefisien regresi Sarana Prasarana sebesar 0,029.
Sehingga, diperoleh persamaan model regresi sebagai
berikut :

Y = 0,304 + 0,612 X1 + 0,844 X2 + 0,029 X3 + ¢

Keterangan:

Y : Pelaksanaan Tupoksi ASN
X1 : Penempatan SDM
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X2 : Pengembangan SDM
X3 : Sarana Prasarana

£ : Standar error

Persamaan model regresi mempresentasikan
kekuatan, pengaruh dan arah hubungan setiap variabel
independen terhadap variabel dependen (Purnomo, 2016).
Pada saat nilai koefisien regresi variabel independen bernilai
positif, maka pengaruh variabel independen tersebut searah
dengan variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai
koefisien regresi variabel independen bernilai negatif maka
pengaruh variabel independen tersebut berbalik dengan
variabel dependen. Penjelasan nilai regresi linear berganda

dijelaskan sebagai berikut :

a. B1=0,612
Koefisien regresi variabel Penempatan SDM sebesar
0,612, artinya pada saat terjadi kenaikan nilai sebesar 1
satuan pada Penempatan SDM, maka Pelaksanaan
Tugas Pokok dan Fungsi ASN akan naik sebesar 0,612,
beranggapan bahwa nilai variabel independen lain tidak
mengalami perubahan.

b. B2=0,844
Koefisien regresi variabel Pengembangan SDM sebesar

0,844, artinya pada saat terjadi kenaikan nilai sebesar 1
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satuan pada Pengembangan SDM, maka nilai
Pelaksanaan Tugas Pokok dan Fungsi ASN akan naik
sebesar 0,844, beranggapan bahwa nilai variabel
independen lain tidak mengalami perubahan.
c. [B3=0,029
Koefisien regresi variabel sarana prasarana sebesar
0,029, artinya pada saat terjadi kenaikan nilai sebesar 1
satuan pada sarana prasarana, maka nilai pelaksanaan
Tugas Pokok dan Fungsi ASN akan naik sebesar 0,029,
beranggapan bahwa nilai variabel independen lain tidak
mengalami perubahan.
Uji Hipotesis
Uji t merupakan uji statistik yang digunakan untuk
menilai signifikansi individu dari suatu koefisien regresi
dalam model statistik. Dalam konteks analisis regresi, uji t
sering digunakan untuk menguji apakah suatu variabel

independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
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HIP Variabel Variabel Direct Effect
Independen Dependen
B Beta t Sig | Keterangan
H1 Penempatan Pelaksanaan | 0,612 | 0,446 | 4,009 | 0,000 | Signifikan
Tupoksi ASN
Ho Pengembangan | Pelaksanaan | 0,844 | 0,416 | 3,899 | 0,000 | Signifikan
SDM Tupoksi ASN
H3 Sarana Pelaksanaan | 0,029 | 0,015 | 0,150 | 0,881 Tidak
Prasarana Tupoksi ASN Signifikan
R =10,750

R Square = 0,562

Adjusted R Square = 0,537

t tabel = 1,675

Sumber : Output SPSS, (2024)

Berdasarkan tabel 4.11 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a)

Berdasarkan hasil analisis data melalui uji t yang ditampilkan

pada tabel 4.11, menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk

pengaruh variabel Penempatan SDM terhadap Pelaksanaan

Tugas Pokok dan Fungsi ASN adalah sebesar 4,009 lebih besar

dari pada t tabel 1,675 (4,009 > 1,675), dengan tingkat

signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai

unstandardized coefficients 0,612, sehingga dapat disimpulkan

bahwa penempatan SDM berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Pelaksanaan Tugas Pokok dan Fungsi ASN di Dinas

Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian

Penduduk dan Keluarga Berencana di Kabupaten Kepulauan
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Selayar, maka hipotesis penelitian diterima.

Berdasarkan hasil analisis data melalui uji t yang ditampilkan
pada tabel 4.11, menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk
pengaruh variabel pengembangan SDM terhadap Pelaksanaan
Tugas Pokok dan Fungsi ASN adalah sebesar 3,899 lebih besar
dari pada t tabel 1,675 (3,899 > 1,675), dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai
unstandardized coefficients 0,844, sehingga dapat disimpulkan
bahwa pengembangan SDM berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pelaksanaan Tugas Pokok dan Fungsi ASN pada
Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana di Kabupaten
Kepulauan Selayar, maka hipotesis penelitian diterima.
Berdasarkan hasil analisis data melalui uji t yang ditampilkan
pada tabel 4.11, menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk
pengaruh variabel sarana prasarana terhadap Pelaksanaan
Tugas Pokok dan Fungsi ASN adalah sebesar 0,150 lebih kecil
dari pada t tabel 1,675 (0,150 < 1,675), dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,881 yang lebih besar dari 0,05 dan nilai
unstandardized coefficients 0,029, sehingga dapat disimpulkan
bahwa sarana prasarana berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap Pelaksanaan Tugas Pokok dan Fungsi ASN

pada Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak,
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Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana di Kabupaten
Kepulauan Selayar, maka hipotesis penelitian ditolak.

d) Adjusted R Square menghasilkan nilai sebesar 0,537, artinya
model yang dibangun menggambarkan kondisi di tempat
penelitian sebesar 53,7% dan sisanya sebasar 46,3%
merupakan keterbatasan instrument penelitan dalam
mengungkap fakta atau masih adanya hal-hal yang peneliti tidak
masukkan sebagai indikator dari masing-masing variabel
penelitian.

Pembahasan

Pembahasan ini difokuskan pada keputusan yang dihasilkan
dari pengujian hipotesis, sebagai upaya untuk menjawab
perumusan masalah penelitian. Hasil analisis dari pengujian

hipotesis dijabarkan sebagai berikut :

1. Pengaruh Penempatan SDM terhadap Pelaksanaan Tupoksi
ASN
Hasil pengujian variabel penempatan SDM terhadap
pelaksanaan Tupoksi ASN diperoleh nilai koefisien sebesar
0,612 dengan p-value sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan
penempatan SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pelaksanaan tupoksi ASN di Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga

Berencana di Kabupaten Kepulauan Selayar. Hal ini berarti
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bahwa penempatan SDM yang tepat dapat meningkatkan
pelaksanaan tupoksi ASN dalam menjalankan tugas dan fungsi
mereka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas ASN Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Kepulauan
Selayar memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam tentang
pekerjaan mereka. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan mereka
untuk menjelaskan dan memahami tugas-tugas yang terkait
dengan pekerjaan mereka dengan baik. Selain itu, mayoritas
ASN memiliki pengalaman kerja yang cukup. Ini dapat terlihat
dari cara mereka menyelesaikan tugas-tugas atau mengatasi
tantangan yang muncul dalam pekerjaan sehari-hari. Berikut
penjelasan dari hasil penelitian terhadap setiap indikator :
Kualifikasi Pendidikan

Hasil penelitan  menunjukkan bahwa kualifikasi
pendidikan bukanlah faktor utama yang mempengaruhi
pelaksanaan tugas, pokok, dan fungsi ASN di Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana di Kabupaten Kepulauan
Selayar. Meskipun kualifikasi pendidikan diperlukan sebagai
dasar, terlihat bahwa dalam penelitian ini, fokus pada

penempatan SDM lebih banyak diberikan pada faktor-faktor lain
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yang lebih berkaitan dengan keahlian praktis dan pengalaman
lapangan. Salah satu fakta yang terjadi di instansi tersebut,
Kasubag Sub Bagian Program ditempati oleh ASN dengan
kualifikasi pendidikan Sarjana Peternakan, tetapi memiliki
pengalaman yang relevan pada instansi yang ditempatinya
sebelum pindah ke Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar.
Pengetahuan Kerja

Pengetahuan kerja dengan mean tertinggi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pelaksanaan tugas ASN
Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana di Kabupaten
Kepulauan Selayar. Ini menunjukkan bahwa pengetahuan
praktis dan spesifik mengenai masalah-masalah yang dihadapi
dalam bidang pemberdayaan perempuan, perlindungan anak,
pengendalian penduduk, dan keluarga berencana sangat
penting dalam menentukan efektivitas pelaksanaan tugas.
Keterampilan Kerja

Keterampilan kerja juga memberikan kontribusi yang besar
terhadap pelaksanaan tugas ASN Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan

Keluarga Berencana di Kabupaten Kepulauan Selayar.
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Keterampilan seperti kemampuan komunikasi, kepemimpinan,
dan kolaborasi sangat diperlukan dalam menangani isu-isu
sensitif dan kompleks yang menjadi fokus kerja di Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana di Kabupaten Kepulauan
Selayar. Salah satu fakta yang terjadi di lapangan, Kepala Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Kepulauan
Selayar adalah seorang mantan camat yang memiliki
kemampuan komunikasi yang kuat, mampu berkolaborasi
dengan semua kalangan dan mampu bekerja di dalam tim.
Mereka terlatih dalam berinteraksi dengan beragam pihak, mulai
dari masyarakat, lembaga pemerintah, hingga organisasi non-
pemerintah. Hal ini sangat mendukung dalam pelaksanaan
tupoksi dalam pencapaian kinerja organisasi.
Pengalaman Kerja

Pengalaman kerja, dengan frekuensi mean tertinggi,
memiliki dampak yang signifikan terhadap pelaksanaan tugas
ASN di Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana di Kabupaten
Kepulauan Selayar. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman
praktis dalam lapangan, terutama dalam konteks pemberdayaan

perempuan, perlindungan anak, pengendalian penduduk, dan
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keluarga berencana, membantu ASN untuk lebih efektif dalam
menjalankan tugas-tugas mereka. Fakta di yang terjadi di
instansi tersebut, penempatan tenaga penyuluhan yang telah
memiliki pengalaman kerja di daerah pedesaan akan lebih
dipertimbangkan untuk ditempatkan di posisi yang serupa.
Usia

Meskipun usia bukanlah faktor utama, ternyata kesesuaian
usia dengan tugas yang dijalankan juga memberikan pengaruh
terhadap pelaksanaan tugas ASN di Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana di Kabupaten Kepulauan Selayar. Ini
menekankan pentingnya mempertimbangkan karakteristik
individu secara holistik dalam proses penempatan SDM. Jika
melihat karakteristik responden, maka ASN pada instansi
tersebut berada pada rentang 51-60 tahun. Pada rentang ini,
ASN sudah memiliki pengalaman kerja yang luas dalam
berbagai bidang terkait.

Hasil statistik deskriptif variabel penempatan kerja
menunjukkan bahwa indikator pengetahuan kerja dan
pengalaman kerja memiliki nilai mean tertinggi dari variabel
penempatan kerja. Temuan ini menekankan pentingnya
memperhatikan pengetahuan dan pengalaman kerja dalam

proses penempatan SDM. Dalam hal ini, penempatan yang
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mempertimbangkan aspek-aspek pengetahuan kerja dan
pengalaman kerja dapat membantu memastikan bahwa ASN
ditempatkan pada peran yang sesuai dengan latar belakang
pengetahuan dan pengalaman mereka.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Fitri, dkk (2021) yang menunjukkan bahwa penempatan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Artinya penempatan merupakan aspek yang penting
karena merupakan suatu proses yang diperlukan sehingga
diharapkan mendapatkan tenaga kerja yang sesuai dengan
posisi yang didudukinya. Namun, tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ponto (2022) yang menunjukkan bahwa
penempatan SDM berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan
pentingnya penempatan yang memperhatikan pengetahuan dan
pengalaman kerja untuk meningkatkan kinerja karyawan,
meskipun perbedaan hasil penelitan menunjukkan bahwa
faktor-faktor lain juga dapat berpengaruh dan perlu diperhatikan

dalam konteks yang berbeda.
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2. Pengaruh Pengembangan SDM terhadap Pelaksanaan
Tupoksi ASN
Hasil pengujian variabel pengembangan SDM terhadap
pelaksanaan Tupoksi ASN diperoleh nilai koefisien sebesar
0,844 dengan p-value sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan
pengembangan SDM berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pelaksanaan tupoksi ASN di Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana di Kabupaten Kepulauan Selayar, yang
berarti bahwa pengembangan SDM melalui pendidikan formal
dan Pendidikan non formal secara signifikan berkontribusi
terhadap peningkatan pelaksanaan Tupoksi ASN.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat partisipasi ASN
Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten
Kepulauan Selayar dalam program-program pendidikan non
formal cukup tinggi, yang mengindikasikan bahwa ASN
memiliki minat dan motivasi yang tinggi untuk meningkatkan
keterampilan mereka melalui pelatihan-pelatihan yang relevan
dengan tupoksi mereka. Selain itu, mereka melakukan adopsi
inovasi atau perubahan dalam praktik kerja yang diilhami oleh
pengetahuan baru yang diperoleh melalui pendidikan non

formal dapat menjadi indikator efektivitas dari program-program
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tersebut. Misalnya, penggunaan metode atau alat baru dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang sebelumnya sulit atau kurang
efisien.

Sejauh ini belum ada program yang terstruktur dalam bentuk
kebijakan ataupun peta jalan (road map) pengembangan
sumber daya manusia (SDM) untuk Aparatur Sipil Negara di
Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten
Kepulauan Selayar. Walaupun demikian, instansi tetap
berkomitmen untuk memastikan bahwa ASN mendapatkan
kesempatan untuk meningkatkan keterampilan dan kompetensi
mereka. Berbagai inisiatif dan program pelatihan sering kali
diadakan untuk mendukung pengembangan profesional ASN.
Melalui pendekatan ini, instansi berusaha untuk memastikan
bahwa ASN dapat menjalankan tupoksi mereka dengan lebih
efektif dan efisien, serta berkontribusi secara maksimal
terhadap pencapaian tujuan organisasi.

Hasil statistik deskriptif variabel pengembangan SDM
menunjukkan bahwa indikator pendidikan non formal memiliki
nilai mean tertinggi dari variabel pengembangan SDM. Ini
menunjukkan bahwa program-program pendidikan yang tidak
formal, seperti pelatihan, kursus, atau workshop, memiliki

dampak yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan dan
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keterampilan SDM. Pendidikan non formal dalam
pengembangan SDM dapat dianggap sebagai strategi yang
efektif untuk meningkatkan pelaksanaan tupoksi ASN serta
meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi pemerintah
secara keseluruhan.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Pramesrianto, dkk (2020) yang menemukan bahwa
pengembangan sumber daya manusia berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa inisiatif pengembangan SDM, seperti
pelatihan dan pengembangan keterampilan, secara signifikan
dapat meningkatkan kinerja individu dalam organisasi. Hal ini
menggarisbawahi  pentingnya investasi dalam program
pengembangan SDM untuk mencapai kinerja optimal
karyawan. Namun, tidak sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Ponto, dkk (2022) yang menemukan bahwa
pengembangan SDM berpengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan.

3. Pengaruh Sarana Prasarana terhadap Pelaksanaan Tupoksi
ASN

Hasil pengujian variabel sarana prasarana terhadap

pelaksanaan tupoksi ASN diperoleh koefisien 0,029 dengan p-

value sebesar 0,881. Hal ini menunjukkan sarana prasarana
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berpengaruh  positif namun tidak signifikan terhadap
pelaksanaan tupoksi ASN di Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana di Kabupaten Kepulauan Selayar, yang berarti bahwa
aspek sarana prasarana tidak menjadi faktor penentu dalam
tingkat keberhasilan atau pelaksanaan tupoksi ASN.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi sarana
prasarana belum optimal untuk mendukung pelaksanaan tupoksi
ASN, akan tetapi ASN di Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar tetap berupaya
dengan sepenuh hati untuk melaksanakan tupoksinya.

Fakta di tempat penelitian menunjukkan bahwa ruangan
kantor yang tersedia hanya 8 (delapan) ruang kerja, di mana
tidak ada sekat antara Kepala Bidang dengan staf. Selain itu,
ketersediaan perlengkapan kantor masih belum optimal, hanya
memiliki komputer atau laptop dalam jumlah yang terbatas untuk
digunakan oleh staf. Hal ini dapat menyulitkan ASN dalam
melaksanakan tugas-tugas yang membutuhkan penggunaan
komputer, seperti pengolahan data atau pembuatan laporan
perlengkapan kantor. Selain itu, kendaraan operasional berupa
mobil dinas hanya tersedia 4 (empat) unit dan hanya 2 (dua) unit

yang dalam kondisi baik dan dapat digunakan, sedangkan rumah
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dinas belum tersedia untuk Kepala Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar. Meskipun
menghadapi keterbatasan dalam sarana dan prasarana yang
tersedia, ASN tetap berkomitmen dan melakukan upaya
maksimal untuk menjalankan tugas-tugas pokok dan fungsi
mereka demi mencapai tujuan organisasi dan memberikan
pelayanan terbaik kepada masyarakat.

Kondisi sarana prasarana yang belum optimal tidak secara
langsung mempengaruhi kemampuan ASN di Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana untuk melaksanakan tupoksi
mereka. Oleh karena itu, dalam upaya meningkatkan efektivitas
organisasi, perlu untuk lebih menekankan pada faktor-faktor lain
yang mungkin memiliki pengaruh lebih besar terhadap
pelaksanaan tupoksi ASN, seperti kebijakan manajemen,
sumber daya manusia, atau proses kerja yang efisien.

Hasil statistik deskriptif variabel sarana prasarana
menunjukkan bahwa indikator sarana memiliki mean tertinggi
dari variabel sarana prasarana, namun hal tersebut tidak secara
signifikan mempengaruhi pelaksanaan tugas dan fungsi ASN di

Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak,
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Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana Kabupaten
Kepulauan Selayar.

Hal ini sejalan dengan Teori Dua Faktor Herzberg yang
membedakan antara faktor motivator (faktor intrinsik) dan faktor
hygiene (faktor ekstrinsik). Sarana prasarana termasuk dalam
faktor hygiene, yang meskipun tidak selalu memotivasi karyawan
jika ada, tetapi bisa sangat mengurangi kepuasan dan kinerja jika
tidak ada atau tidak memadai. Penelitian yang menunjukkan
pentingnya sarana prasarana mendukung gagasan bahwa
faktor-faktor ini esensial untuk menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif bagi kinerja yang tinggi.

Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hasanuddin, dkk (2022) yang menemukan bahwa terjadi
hubungan yang positif dan signifikan antara sarana prasarana
dengan kinerja pegawai. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa fasilitas dan infrastruktur yang memadai memiliki
pengaruh yang kuat dan signifikan dalam meningkatkan kinerja
pegawai. Hasil penelitian ini menekankan pentingnya investasi
dalam sarana dan prasarana untuk mendukung kinerja optimal

pegawai.
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Keterbatasan Penelitian

1.

Keterbatasan Objek

Penelitian ini fokus pada Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar saja, sehingga
hasilnya mungkin tidak dapat secara langsung diterapkan
pada objek yang berbeda.

Keterbatasan Waktu

Penelitian ini mungkin terbatas oleh jangka waktu tertentu
yang mungkin tidak cukup untuk mendapatkan gambaran
yang menyeluruh tentang dampak jangka panjang dari
penempatan, pengembangan SDM, dan sarana prasarana
terhadap pelaksanaan tugas pokok dan fungsi ASN di Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Kabupaten Kepulauan Selayar.

Keterbatasan Variabel

Meskipun penelitian mencakup beberapa variabel, masih
mungkin ada faktor-faktor lain yang tidak dipertimbangkan
namun dapat mempengaruhi pelaksanaan tugas pokok dan

fungsi ASN.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat

ditarik kesimpulan bahwa :

1.

Penempatan SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pelaksanaan tupoksi ASN. Penempatan SDM yang tepat secara
strategis, yang mempertimbangkan pengalaman kerja dan
pengetahuan kerja menjadi faktor penting dalam meningkatkan
pelaksanaan tupoksi ASN.

Pengembangan SDM melalui pendidikan formal dan non formal
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pelaksanaan
tupoksi ASN. Hal ini mengindikasikan bahwa pengembangan
SDM dapat dianggap sebagai strategi yang efektif untuk
meningkatkan pelaksanaan tupoksi ASN.

Sarana prasarana berpengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap pelaksanaan tupoksi ASN. Hal ini mengindikasikan
bahwa ketersediaan sarana prasarana memiliki pengaruh,
namun pengaruhnya kecil terhadap pelaksanaan tupoksi ASN.
Artinya, meskipun sarana prasarana penagruhnya kecil terhadap
pelaksanaan tupoksi ASN, tetapi tetap harus dilakukan

perbaikan.
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Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan dan untuk meningkatkan

pelaksanaan tupoksi ASN pada Dinas Pemberdayaan Perempuan,

Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga

Berencana Kabupaten Kepulauan Selayar, maka berikut ini dibuat

beberapa saran :

1.

Dalam upaya meningkatkan pelaksanaan tupoksi ASN
disarankan perlunya mempertimbangkan perbaikan sarana
prasarana, mengupayakan penambahan ruang kerja yang
memadai untuk setiap bidang, mengalokasikan anggaran untuk
penambahan komputer atau laptop agar setiap staf dapat
memiliki akses yang memadai untuk melaksanakan tugas-tugas
yang memerlukan teknologi serta melakukan pemeliharaan rutin
terhadap kendaraan operasional untuk memastikan semua unit
dalam kondisi baik dan siap digunakan.

Instansi perlu memperhatikan optimalisasi penempatan SDM
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman kerja, penguatan
keterampilan kerja, penyesuaian usia dan penugasan serts
mempertimbangkan kualifikasi pendidikan. Sehingga diharapkan
efektivitas pelaksanaan tupoksi ASN dapat terus ditingkatkan,
yang pada akhirnya akan berdampak positif pada kinerja instansi

dan kualitas pelayanan kepada Masyarakat dalam rangka
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membantu pencapaian tujuan organisasi secara lebih efisien dan
efektif.

Dalam upaya peningkatan pelaksanaan tupoksi ASN perlu
memprioritaskan pelaksanaan pengembangan SDM melalui
pendidikan non formal. Program-program pendidikan non formal
seperti pelatihan, kursus, atau workshop dapat memberikan
dampak yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan dan
keterampilan ASN.

Untuk pengembangan penelitian, karena masih banyak aspek
lain yang belum diungkap dalam penelitian ini maka dari itu
disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk menambah indikator

yang belum diteliti dalam penelitian ini.
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PETUNJUK PENGISIAN

1. Angket ini terdiri dari dua bagian yaitu: (I) Identitas responden; (IlI)
Penempatan; (lll) Pengembangan SDM; (IV) Sarana prasarana dan
(V) Pelaksanaan Tupoksi ASN .

2. Setiap butir pertanyaan serta alternatif jawaban dibaca teliti dan
mohon dijawab tanpa ada yang terlewatkan.

3. Untuk bagian (II), (IlI), (IV) dan (V) daftar pernyataan diisi dengan cara
memberikan tanda Check list (\) pada salah satu alternatif jawaban
sesuai dengan pendapat Bapak/ibu. Jika jawaban yang tersedia ada
yang tidak sesuai dimohon untuk memilih yang paling mendekati
sesuai dengan pendapat Bapak/ibu. Keterangan :

5 = Sangat Setuju (SS)
4 = Setuju (S)

3 = Kurang Setuju (KS)
2 = Tidak Setuju (TS)

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
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1. Nama :
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SMA/D1/D2/D3/S1/S2/S3

S1diFakultas .........coooviiiiiiiiiins , Program Studi ..................

S2diFakultas .........covviiiiiiii , Program Studi ..................

S3diFakultas .........coeviiiiiiii , Program Studi ..................
5. Lama bekerja di DP3AP2KB : . .............. Tahun

6. Jabatan saat ini sebagai :
Bidang :

Bekerja di bidang tersebut sudah :
1. <2 Tahun

2. 2-5 Tahun

3. 6-10 Tahun

4. 11-15 Tahun

5.>15 Tahun



A. VARIABEL PENEMPATAN

No

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Kualifikasi Pendidikan

Kualifikasi pendidikan sudah
sesuai dengan posisi dan jabatan

yang diemban.

Penempatan kerja sudah sesuai

dengan kemampuan ASN.

Penempatan kerja terhadap mutu
kerja yang dicapai ASN lebih baik
dibandingkan dengan standar

yang telah ditentukan

Pengetahuan Kerja

Pengetahuan kerja yang relevan
berkontribusi terhadap
keberhasilan penempatan SDM

dalam tugas-tugas ASN.

Penempatan SDM sesuai dengan
pengetahuan kerja dapat
meningkatkan produktivitas dalam

melaksanakan tupoksi ASN.

Keterampilan Kerja

Penempatan SDM sesuai dengan
keterampilan kerja dapat
meningkatkan efisiensi dalam

melaksanakan tupoksi ASN.

Pengembangan keterampilan

kerja diperlukan untuk mendukung




penempatan SDM dalam

pelaksanaan tupoksi ASN.

Variabel Pengalaman Kerja

Pengalaman kerja yang relevan
dapat memperkuat penempatan
SDM dalam melaksanakan
tupoksi ASN.

Penempatan SDM berdasarkan
pengalaman kerja dapat
meningkatkan kemampuan

adaptasi dalam tugas ASN.

Usia

Penempatan SDM dengan
mempertimbangkan usia dapat
meningkatkan keberlanjutan

pelaksanaan tupoksi ASN.

Usia yang sejalan dengan tugas
ASN berpotensi meningkatkan
produktivitas dalam penempatan
SDM.

PENGEMBANGAN SDM

No

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Pendidikan Formal

Adanya kesempatan untuk
melanjutkan pendidikan
memberikan motivasi bagi ASN

untuk meningkatkan kompetensi




dalam melaksanakan tupoksi
ASN.

Adanya dukungan dari instansi
terkait untuk melanjutkan
pendidikan memberikan motivasi
bagi ASN untuk lebih berkontribusi
dalam melaksanakan tupoksi
ASN.

Kesempatan untuk melanjutkan
pendidikan memperkaya
pengetahuan dan keterampilan
ASN, yang dapat diaplikasikan
dalam tugas-tugas ASN.

Pe

ndidikan Non Formal (pelatihan)

Pelatihan berkala membantu ASN
dalam mengikuti perkembangan
terkini sehingga dapat
memberikan pelayanan yang lebih

baik dalam melaksanakan tupoksi.

Pelatihan yang disesuaikan
dengan kebutuhan ASN dapat
meningkatkan efisiensi dalam

pelaksanaan tupoksi.

Ketersediaan pelatihan yang
mencakup aspek teknis dan
manajerial dapat memberikan
dampak positif pada peningkatan
kualitas pelayanan ASN.




C. SARANA PRASARANA

No

Pertanyaan

SS

KS

TS

STS

Sarana

Sarana yang ada (ruangan kantor,
perlengkapan kantor dan rumah
dinas) merupakan alat yang
digunakan ASN untuk
memudahkan dalam mencapai

tujuan organisasi.

Ketersediaan ruangan kantor
yang memadai memberikan
suasana kerja yang kondusif dan
mendukung pelaksanaan tupoksi
ASN.

Pelaksanaan Tupoksi ASN telah
didukung oleh sistem informasi
yang baik secara internal dan

untuk tugas pelayanan eksternal

Pengadaan sarana (ruangan
kantor, perlengkapan kantor,
rumah dinas) sudah sesuai
kebutuhan dan ASN memahami
penggunaan sarana yang ada

serta melakukan pemeliharaan.

Pelaksanaan pelaporan
penggunaan dan keadaan sarana
(ruangan kantor, perlengkapan
kantor, rumah dinas) yang
digunakan oleh ASN.




Prasarana

Prasarana (kendaraan dinas)
telah tersedia dengan memadai

dan dimanfaatkan dengan baik.

Ketersediaan kendaraan dinas
dapat mempermudah mobilitas
ASN dalam tugas dinas yang
memerlukan perpindahan tempat
sehingga mendukung

pelaksanaan Tupoksi ASN.

PELAKSANAAN TUGAS POKOK DAN FUNGSI ASN

No

Pertanyaan

SS

S

KS

TS

STS

Kuantitas

Pencapaian kuantitas kerja yang
sesuai dengan target menjadi
indikator keberhasilan

pelaksanaan tupoksi ASN.

Kemampuan mencapai target
kuantitas kerja adalah aspek
penting yang memengaruhi
kinerja ASN dalam melaksanakan

tupoksi.

Kualitas

Pelaksanaan tupoksi yang
mencapai standar kualitas yang
ditetapkan oleh peraturan menteri
PAN RB nomor 6 tahun 2022,




pasal 9 ayat 2, adalah prioritas

utama.

ASN diharapkan dapat
memberikan kontribusi berkualitas
sesuai dengan peraturan menteri
PAN RB nomor 6 tahun 2022,
pasal 9 ayat 2.

Waktu atau kecepatan penyelesaian

hasil kerja

Kecepatan dalam menyelesaikan
tugas sesuai dengan waktu yang
ditetapkan menunjukkan tingkat
efisiensi pelaksanaan tupoksi
ASN.

Pemenuhan target waktu sebagai
indikator pelaksanaan tupoksi
memberikan dampak positif

terhadap pelayanan publik.

Biaya

Pelaksanaan tupoksi yang dapat
mencapai hasil maksimal dengan
biaya yang efisien mencerminkan

kinerja ASN yang optimal.

Pengelolaan biaya yang baik
adalah bagian integral dari
pelaksanaan tupoksi yang efektif

dan efisien.

Inisiatif

ASN memiliki inisiatif untuk

mencari solusi permasalahan




yang muncul dalam pelaksanaan

tupoksi.

Kemampuan mengambil inisiatif
dalam menyelesaikan tugas-tugas
yang diberikan adalah indikator
positif dari pelaksanaan tupoksi
ASN.

Tanggung Jawab

Tanggung jawab ASN terlihat
dalam pemenuhan tugas sesuai
dengan peran dan fungsinya

dalam tupoksi yang diemban.

ASN memiliki kesadaran dan
komitmen penuh terhadap
pekerjaannya, menunjukkan
tanggung jawab yang tinggi dalam

pelaksanaan tupoksi.
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Lampiran 5. Karakteristik Responden

JENIS PROGRAM LAMA
NO NAMA KELAMIN | KODE USIA KODE | PEND | KODE STUDI BEKERJA | KODE JABATAN
Administrasi
1 | Drs. Andi Massaile Laki-Laki 1 58 Tahun 4 S1 3 Negara 5 Tahun 2 Kepala Dinas DP3AP2KB
Hj. Andi Rezky Angriany,
2 | S.Pd.,M.M Perempuan 2 49 Tahun 3 S2 4 Manajemen 5 Tahun 2 Sekretaris DP3AP2KB
Kepala Bidang Dalduk Penyuluhan &
3 | Marlina, SE Perempuan 2 56 Tahun 4 S1 3 Pembangunan | 6 Tahun 3 Penggerakan
Hukum Kepala Bidang Keluarga Berencana,
4 | Utami Rezki, SH Perempuan 2 52 Tahun 4 S1 3 Administrasi 5 Tahun 2 Ketahanan & Kesejahteraan Keluarga
Administrasi
Nurfachriansyah llyas, Kebijakan Kepala Bidang Kualitas hidup
5 | SKM.,M.Kes Laki-Laki 1 39 Tahun 3 S2 4 Kesehatan 1 Tahun 1 Perempuan & Pemenuhan Hak Anak
Dakwah & Fungsional Penggerak Swadaya
6 | Dr. Nursiah, S.Ag.,M.Si Perempuan 2 53 Tahun 4 S3 5 Komunikasi 13 Tahun 4 Masyarakat
Fungsional Penata Kependudukan &
7 | Andi Opu, SE Perempuan 2 50 Tahun 3 S1 3 Manajemen 4 Tahun 2 Keluarga Berencana Muda
8 | Andi Hamdana, SE Perempuan 2 54 Tahun 4 S1 3 Ekonomi 31 Tahun 5 Kepala Sub Bagian Keuangan
Administrasi
9 | Dra. Sitti Nursiah Perempuan 2 54 Tahun 4 S1 3 Negara 7 Tahun 3 Kasubag Kepegawaian & Hukum
10 | Nur Mayasari, S.Pt Perempuan 2 42 Tahun 3 S1 3 Nutrisi Ternak | 5 Tahun 2 Kepala Sub Bagian Program
Pembangunan
&
11 | Suharmiyani, S.STP Perempuan 2 33 Tahun 2 S1 3 Pemberdayaan | 3 Tahun 2 Fungsional analis Kebijakan
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12 | Irnawati, S.Pi Perempuan 2 40 Tahun 3 S1 3 Perikanan 6 Tahun 3 Analis Kebijakan
13 | Hj. Nurniati. A Perempuan 2 54 Tahun 4 SLTA 1 - 5 Tahun 2 Pengadministrasian Perkantoran
14 | Sitti Nuraeni Perempuan 2 56 Tahun 4 SLTA 1 - 33 Tahun 5 Pengadministrasian Perkantoran
15 | Risnawati. DP, S.IP Perempuan 2 39 Tahun 2 S1 3 IImu Politik 14 Tahun 4 Penelaah Teknis Kebijakan
16 | Husni Laego, S.Sos Perempuan 2 36 Tahun 2 S1 3 Sosiologi 2 Tahun 2 Penelaah Teknis Kebijakan
IImu
Silvy Sutri Insani Asis, Kesejahteraan Penelaah Teknis Kebijakan UPT
17 | S.Sos Perempuan 2 27 Tahun 1 S1 3 Sosial 2 Tahun 2 Perlindungan Perempuan & Anak
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Kesejahteraan Pengelola Pemberdayaan
18 | Nursamsi, S.Sos Perempuan 2 25 Tahun 1 S1 3 Sosial 2 Tahun 2 Perempuan & Perlindungan Anak
19 | Sabariah Perempuan 2 57 Tahun 4 SLTA 1 - 10 Tahun 3 Pengadministrasian Perkantoran
Administrasi
20 | Syamsirawati Perempuan 2 40 Tahun 2 D1 2 Negara 13 Tahun 4 Pengadministrasian Perkantoran
21 | Hartati Perempuan 2 55 Tahun 4 SLTA 1 - 5 Tahun 2 Bendahara Pengeluaran
Administrasi
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Kepala UPT Perlindungan
23 | Andi Bau Opu Perempuan 2 51 Tahun 4 S1 3 Manajemen 4 Bulan 1 Perempuan & Anak
Komunikasi
24 | Andi Sofiyanti,S.Ag Perempuan 2 47 Tahun 3 S1 3 Islam 13 Tahun 4 Fungsional Penyuluh
Hukum
25 | Darmawaty, SH Perempuan 2 50 Tahun 3 S1 3 Perdata 21 Tahun 5 Fungsional Penyuluh
26 | M. Tabris Laki-Laki 1 58 Tahun 4 SLTA 1 - 36 Tahun 5 Fungsional Penyuluh
Dakwah &
27 | Rosdiana, S.Ag Perempuan 2 51 Tahun 4 S1 3 Komunikasi 13 Tahun 4 Fungsional Penyuluh
28 | Gazali Laki-Laki 1 50 Tahun 3 SLTA 1 - 5 Tahun 2 Fungsional Penyuluh




29 | Nur Niah Perempuan 2 50 Tahun 3 S1 3 Keperawatan 9 Tahun 3 Fungsional Penyuluh

30 | Bahyani Perempuan 2 53 Tahun 4 SLTA 1 - 19 Tahun 5 Fungsional Penyuluh

31 | Hj. Nurhayati Perempuan 2 58 Tahun 4 SLTA 1 - 25 Tahun 5 Fungsional Penyuluh

32 | Muhammad Ansar Laki-Laki 1 49 Tahun 3 S1 3 PGSD 17 Tahun 5 Fungsional Penyuluh
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IImu

37 | Muhammad Tahir Laki-Laki 1 50 Tahun 3 S1 3 Pendidikan 2 Tahun 2 Kepala UPT PKKB Wilayah Il
Pendidikan

38 | llham, S.Pd Laki-Laki 1 57 Tahun 4 S1 3 Agama Islam 4 Tahun 2 Kepala UPT PKKB Wilayah Il
Administrasi

39 | Jumrawati,S.Sos Perempuan 2 52 Tahun 4 S1 3 Negara 5 Tahun 2 Fungsional Penyuluh

40 | Satriani, S.Pd Perempuan 2 40 Tahun 2 S1 3 Paud 8 Tahun 3 Fungsional Penyuluh

41 | Mulkiyah Syahmi Perempuan 31 Tahun S1 Kebidanan 8 Tahun Fungsional Penyuluh
Manajemen

42 | Burhanuddin, SE Laki-Laki 1 49 Tahun 3 S1 3 Akuntan 15 Tahun 4 Fungsional Penyuluh

43 | Andi Gunawan Laki-Laki 1 36 Tahun 2 S1 3 Imformatika 18 Tahun 5 Fungsional Penyuluh

44 | Sabda Alam Laki-Laki 33 Tahun 2 S1 3 Epidemiologi 9 Tahun 3 Fungsional Penyuluh
Bimbingan &

45 | Andi Tazkir Saiful, S.Pd Laki-Laki 1 41 Tahun 3 S1 3 Konseling 2 Tahun 2 Fungsional Penyuluh

46 | Nurhaerani Perempuan 2 43 Tahun 3 SLTA 1 - 5 Tahun 2 Fungsional Penyuluh

47 | Isnawati Perempuan 2 53 Tahun 4 SLTA 1 - 8 Tahun 3 Fungsional Penyuluh

48 | Emmi Sahara Perempuan 2 46 Tahun 3 SLTA 1 - 10 Tahun 3 Fungsional Penyuluh

49 | Nini Apriani Perempuan 2 29 Tahun 2 D3 2 Kebidanan 2 Tahun 2 Fungsional Penyuluh




50 | Nirmawati Perempuan 2 39 Tahun 2 SLTA 1 - 9 Tahun 3 Fungsional Penyuluh
Administrasi

51 | Nur Maya Perempuan 2 26 Tahun 1 S1 3 Negara 7 Tahun 3 Fungsional Penyuluh

52 | Selva Atriani Kalsum Perempuan 2 33 Tahun 2 SLTA 1 - 9 Tahun 3 Fungsional Penyuluh

53 | Ambo Rappe Laki-Laki 1 48 Tahun 3 SLTA 1 - 7 Tahun 3 Fungsional Penyuluh

54 | Andi Tawakkal Laki-Laki 1 42 Tahun 3 SLTA 1 - 5 Tahun 2 Fungsional Penyuluh

55 | Suryani Perempuan 2 55 Tahun 4 SLTA 1 - 5 Tahun 2 Fungsional Penyuluh




Lampiran 6. Tabulasi Data

A.Variabel Penempatan

X1

42

48

38
44
50
48

47

54
44
41

52
41

41

54
44
53
39
50
54
41

46

39
44
44
45

47

43

46

47

47

45

44
44
44
44
44
49

44

X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5 | X1.6 | X1.7 | X1.8 | X1.9 | X1.10 | X1.11

N

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38




50
44
45

44
44
52
46

44
44
44
49

44
38
44
46

46

50

39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55

B. Variabel Pengembangan SDM

25

22
24
22
22
30
28
29
24
27
24
24
24
29
24
29
30
26

N | X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | X2.6 | X2

10
11
12
13
14
15
16
17
18




29
24
29
24
24
24
24
24
20
24
24
27
29
24
24
24
24
24
28
22
27
24
26
24
25

30
24
24
24
24
27
26

16
25
26
26
24

19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55




c. Variabel Sarana Prasarana

X3

27

29

24

27

27

19

29

33

28

27

28

28

28

28

28

31

30

30

33

25

33

28

28

28

28

26

32

34

32

22

X3.7

X3.6

X3.5

X3.4

X3.3

X3.2

X3.1

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30




29

28

28

22

28

28

29

26

32

28

29

28

28

35

26

28

28

29

28

28

26

28

28

28

28

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55




d.Variabel Pelaksanaan Tupoksi ASN

Y
44
44
48

42

55

60
58
60
48

48

53
48

48

60
48

60
48

52
60
44
60
48

48

49

48

49

52
42

45

48

58
48

48

48

52
48

53
53

56
45

N |Y1l|Y2|Y3|Y4 |Y5|Y6|Y7|Y8|Y9 Y10 Y.11]|Y.12

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
40




48

48

48

60
41

48

48

49

56
44
44
43

54
50
52

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55




Lampiran 7. Output SPSS V.29
A. Analisis Deskriptif
Karakteristik Responden

Frequencies

Statistics
Jenis Kelamin Ilsia Fendidikan Lama Bekerja
I Valid 55 55 55 55
Missing 1] 0 1] 0
Mean 1.71 307 2.38 2.83
Minirum 1 1 1 1
Maxirmum 2 4 5 ]
Frequency Table
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Percent
Yalid  Laki-laki 16 251 281 251
Ferempuan 39 708 PR 100.0
Total a5 100.0 100.0
Usia
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Yalid 21 - 30tahun 3 ] 54 ]
31 - 40tahun 11 200 20.0 255
41 - 50 tahun 20 36.4 36.4 61.8
51 - 60 tahun 21 382 382 100.0
Total 55 100.0 100.0
Pendidikan
Cumulative
Fregquency  Percent  Valid Percent FPercent
Valid  SLTA/sederajat 18 327 327 327
DiplomalAhli Muda 2 36 36 36.4
51 32 5B.2 58.2 845
52 2 36 36 98.2
53 1 1.8 1.8 100.0
Total 55 100.0 100.0




Lama BeKkerja

Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Valid < 2tahun 2 3.6 36 3.6

2-5tfahun 22 40.0 40.0 436
6-10tahun 17 30.9 3a0.a 745
11- 15 tahun B 10.9 10.9 85.5
=15 tahun ] 145 14.5 100.0
Total 55 100.0 100.0

Descriptives

Descriptive Statistics
N Mean

X1.1 55 4.13

X1.2 55 4.05

X1.3 55 3.93

X1.4 55 4.16

X1.5 55 4.24

X1.6 55 4.00

X1.7 55 4.31

X1.8 55 4.18

X1.9 55 4.25

X1.10 55 4.15

X1.11 55 4.15

X2.1 55 4.22

X2.2 55 4.16

X2.3 55 4.16

X2.4 55 4.24

X2.5 55 4.18

X2.6 55 4.15

X3.1 55 4.02

X3.2 55 4.1

X3.3 55 4.07

X3.4 55 3.96

X3.5 55 4.05



X3.6 55 3.98

X3.7 55 4.04

Y.1 55 4.07

Y.2 55 4.09

Y.3 55 4.20

Y.4 55 4.18

Y.5 55 4.25

Y.6 55 4.18

Y.7 55 4.18

Y.8 55 4.16

Y.9 55 4.09

Y.10 55 4.13

Y. 11 55 4.31

Y.12 55 4.31

Valid N 55

(listwise)

X1.1
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Walid 2 3 55 55 55
3 1 1,8 1,8 73
4 37 67,3 67,3 745
5 14 255 255 100,0
Total 55 100,0 100,0
X1.2
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Walid 2 2 3,6 36 3,6

3 3 55 55 9.1
4 40 727 T2y 81,8
5 10 182 182 100,0
Total 55 100,0 100,0




X1.3

Cumulative
Fregquency  Percent  Walid Percent Fercent
Walicl 1 3 55 55 55
2 1 1,8 1.8 7.3
3 2 36 3.6 10,9
4 40 727 F2.7 836
5 g 16,4 16,4 100,0
Total 55 100,0 100,0
X1.4
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Walid 3 2 3.6 3.6 3.6
4 42 TE 4 TE 4 20,0
5 11 20,0 20,0 100,0
Total 55 100,0 100,0
X1.5
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Walid 3 2 3.6 3.6 3.6
4 38 69,1 68,1 727
5 15 27,3 27,3 100,0
Total 55 100,0 100,0
X186
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Walid 1 3 55 55 55
3 1 1,8 1,8 7.3
4 4 745 4.5 a1.8
5 10 18,2 18,2 100,0
Total 55 100,0 100,0
X1.7
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Walid 3 1 1.8 1.8 1.8
4 36 65 5 65,5 67,3
5 18 327 327 100,0
Total 55 100,0 100,0




X1.8

Cumulative
Fregquency  Percent  Walid Percent Fercent
Walicl 3 1 1,8 1,8 1,8
4 43 78,2 782 80,0
5 11 20,0 20,0 100,0
Total 55 100,0 100,0
X1.9
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Walid 3 1 1,8 1,8 1,8
4 aa 70,9 ¥09 727
5 15 27,3 27,3 100,0
Total 55 100,0 100,0
X1.10
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent FPercent
Walid 2 1 1,8 1.8 1,8
3 ) 12,7 12,7 14,5
4 ao 545 545 64,1
5 17 30,9 30,9 100,0
Total 55 100,0 100,0
X1.11
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Walid 2 1 1,8 1,8 1,8
3 ] a1 a1 10,9
4 3 61,8 61,8 72,7
5 15 27,3 273 100,0
Total 55 100,0 100,0




b.Variabel Pengembangan SDM

X2.1
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Walid 2 1 1,8 1,8 1,8
3 K| 55 545 7.3
4 3 61,8 61,8 641
5 17 30,9 309 100,0
Total 55 100,0 100,0
X2.2
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Walid 2 1 1.8 1.8 1.8
3 4 7.3 7.3 9.1
4 35 63,6 63,6 727
5 15 27,3 27,3 100,0
Total 55 100,0 100,0
X2.3
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent FPercent
Walid 3 2 36 36 36
4 42 76,4 V6 4 80,0
5 11 20,0 20,0 100,0
Total 55 100,0 100,0
X2.4
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Walid 3 2 3.6 36 3.6
4 38 641 64,1 72,7
5 15 27,3 273 100,0
Total 55 100,0 100,0




X25

Cumulative
Fregquency  Percent  Walid Percent Fercent
Valid 1 1 1.8 1.8 1.8
3 1 1.8 1.8 3.6
4 38 70,8 70,8 745
5 14 25,5 255 100,0
Total 55 100,0 100,0
X286
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Yalid 1 2 3.6 36 3.6
4 38 70,8 70,8 745
5 14 25,5 255 100,0
Total 55 100,0 100,0
c).Variabel Sarana Prasarana (X3)
X3.1
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Valid 2 2 3,6 36 3,6
3 3 ] 54 9.1
4 42 76,4 76,4 85,5
5 g8 14,5 145 100,0
Total 55 100,0 100,0
X3.2
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Valid 2 2 3.6 36 3.6
3 3 545 545 8,1
4 ar 67,3 67,3 76,4
5 13 236 236 100,0
Total 55 100,0 100,0




X3.3

Cumulative
Fregquency  Percent  Walid Percent Fercent
Valid 2 1 1.8 1.8 1.8
3 4 7.3 7.3 9,1
4 40 727 2y 81,8
5 10 18,2 18,2 100,0
Total 55 100,0 100,0
X34
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent FPercent
Yalid 2 2 3.6 36 3.6
3 7 12,7 127 16,4
4 37 67,3 67,3 83,6
5 g 16,4 16,4 100,0
Total 55 100,0 100,0
X3.5
Cumulative
Fregquency  Percent  Walid Percent Fercent
Valid 3 5 8,1 8,1 8,1
4 42 76,4 76,4 85,5
5 8 14,5 14,5 100,0
Total 55 100,0 100,0
X3.6
Cumulative
Fregquency  Percent  Walid Percent Fercent
Valid 2 2 3,6 36 3,6
3 5 9,1 8,1 12,7
4 40 727 2y 85,5
5 g8 14,5 14,5 100,0
Total 55 100,0 100,0




X3.7

Cumulative
Fregquency  Percent  Walid Percent Fercent
Walicl 2 2 36 3.6 36
3 3 545 545 91
4 4 745 45 836
5 g 16,4 16,4 100,0
Total 55 100,0 100,0
e) Variabel Pelaksanaan Tupoksi ASN (Y)
Y.
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Walid 3 g 16,4 16,4 16,4
4 33 60,0 60,0 TE 4
5 13 23,6 236 100,0
Total 55 100,0 100,0
¥.2
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Percent
Walid 3 a 14,5 145 14,5
4 CF | 61,8 1,8 TE 4
5 13 23,6 236 100,0
Total 55 100,0 100,0
Y.3
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Percent
Walid 2 1 1.8 1.8 1.8
3 2 36 36 55
4 ar 67,3 67,3 72,7
5 15 27,3 27,3 100,0
Total 55 100,0 100,0




Y.4

Cumulative
Fregquency  Percent  Walid Percent Fercent
Valid 2 1 1.8 1.8 1.8
3 4 7.3 7.3 9,1
4 34 61,8 61,8 70,8
5 16 251 251 100,0
Total 55 100,0 100,0
¥.5
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent FPercent
Yalid 3 3 54 54 54
4 35 63,6 63,6 65,1
5 17 30,8 30,8 100,0
Total 55 100,0 100,0
¥.6
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent FPercent
Yalid 3 2 3.6 36 3.6
4 4 745 745 78,2
5 12 21,8 21,8 100,0
Total 55 100,0 100,0
¥.7
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent FPercent
Yalid 3 4 7.3 7.3 7.3
4 ar 67,3 67,3 745
5 14 25,5 255 100,0
Total 55 100,0 100,0
Y.B
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Percent
Yalid 3 3 54 54 54
4 40 727 727 78,2
5 12 21,8 21,8 100,0
Total 55 100,0 100,0




Y.9

Cumulative
Fregquency  Percent  Walid Percent Fercent
Valid 1 1 1.8 1.8 1.8
3 5 9,1 8,1 10,8
4 36 65,5 65,5 76,4
5 13 236 236 100,0
Total 55 100,0 100,0
¥.10
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent FPercent
Yalid 1 1 1.8 1.8 1.8
3 5 8,1 8,1 10,8
4 34 61,8 61,8 727
5 15 27,3 27,3 100,0
Total 55 100,0 100,0
Y. 11
Cumulative
Fregquency  Percent  Walid Percent Fercent
Valid 3 1 1.8 1.8 1.8
4 36 65,5 65,5 67,3
5 18 327 a2y 100,0
Total 55 100,0 100,0
¥.12
Cumulative
Fregquency  Percent  Walid Percent Fercent
Valid 3 2 3,6 36 3,6
4 34 61,8 61,8 65,5
5 18 345 345 100,0
Total 55 100,0 100,0




B. Uji Instrumen Penelitian
1).Uji Validitas
a. Penempatan SDM (X1)
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c.Sarana Prasarana (X3)
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d.Pelaksanaan Tupoksi ASN (Y)

En=mEnra

SR

[Ty

b P

il 1 [ 1 . e Vi in e 1L Vil i wri

Il . Ty [Ty [T [T T il - Am s A T
¥ ] wmi + T T g 0 T T o
n Wik go, e = 4 -] il = H | b = 1 - L1 ]
T A e ' - T i an” e mir e i am e
; ~H1 b (R | 1] al ] 2 e @il i s
-] il L] Eo] = = -3 H
R am ‘i‘ s m m o JllE - ar J.-"? ll:|:J ra
S Ami i amn spn ol mr mi ami v 2
e B s - o = ! ;-] i 5 - S . _ .- | R, o
i " : i ﬂi‘ ' (TS ' o N I'l? -:? T -
e -] “mi - m ] 0 e ] -] = = «mi =il
-] i H‘ sl k) | L] i -] i i |
" 1w .-a-«:l:lg e 1 am T ont | o e HF wa -y
A AW dm R R e - <At
Ll wooow Cp— " " W " e # "
il HY A N mil 1 ] - i " 4n" Te
o =i =i i » (1 i Rl ] =i o =i L
= L1 H.. L3 - L - .-. -I. £ a .-. “. - - -+ L)
W R T R 1 T LT, G - e T S B
i m e T I S
- - N T ki, S| ] L. - L. - AL -
1] TR T a1 i T S . 3 i =T R . A =
Wi s STRET T T T T 1 i
= " ﬁ_ A, II._ - L] - X L] _r_l w 'l_ 4y IJ" -
" T W ) DR S e | (I - [ N -
A HT B R W0 aE L M LY ST TR L
- - - SR n " om - - “  om " -
(1] [ |G, I, R e || g 11 e
o il Wi uMi s apEl M am T T 1 i
w 15 LE] n n ™ W w = = o =
R T T T e 1T A" mit I . I~ ol
BT T TR [T T e T e - B - M| w0
= [ il L2 £ =3 L] +H k-] §5 il -]
a1 ™ T W mas o an T [ —pi - i o
i LT SR R LB RN TR i
-] i it L] B ol - L2 3 ] 1]

i g Pur R T B T R I o )

- - i i e o e am oo

8 It # ol = ™ m I " 4 2 i+

-

e



2). Uji Reliabilitas

a. Penempatan SDM

Case Processing Summary

M %
Cases Valid 56 100,0
Excluded?® 0 0
Total K] 100,0

a. Listwise deletion based on all
variahles in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

783 11

b.Pengembangan SDM

Case Processing Summary

I %
Cases Valid 546 1000
Excluded? 0 0
Total K] 100,0
a. Listwise deletion based on all
variahles in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M oof ltems
814 G
c.Sarana Prasarana (X3)
Case Processing Summary
I %
Cases Valid 546 1000
Excluded? 0 0
Total K] 100,0

a. Listwise deletion based on all
variahles in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof tems

7849 7




d.Pelaksanaan Tupoksi ASN

Case Processing Summary

M %
Cases Valid 546 100,0
Excluded® 0 0
Total ik 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
ffpha i af ltems

o) P 12

C. Uji Asumsi Klasik

1). Uji Reliabilitas

One-S5ample Kelmogarev-Smirnov Test

Jnstandard|ze

d Rasjdual

N 55
Marmal F'ﬂtiﬂ'lﬂ-tﬁl'-"h Maan 0000000
S1d. Dewalion 3 54B05344
Most Exrama Differences  Absoluts J05
Fosifiva AT6
Hagallva - 105
TS Statiglc J0E
Asymp. Sig. (2-talled)” 183
Montz Carle Slg i:l-tmlqd}" Sig N _ - A2
46% Confldence Interval  Lowsr Bound J45
Upper Bound J32

a Testdistribution is Mormal
b Calewlated from dala
c. Lilligfors Segnificance Corraction.

d Liltigfors' metiod based on 10000 Monde Caro samplas with stafting seed

J99ERIG2E,



niwrﬂ' Wasjakde; FHFF?H‘I'III‘ Tugas Fokak dan Fungs A34

Mormnal P Fiot of Regression Standasdized Feaid il

Expacted Ciam Frabk

Mo a3 0 o a4 i
Cogerved Cum Prob
2). Uji Multikolinearitas
Coefficients”
Standardized
Linstandardized Cosfclanls Coefliciams Collinaardy Blatishcs

Wadai B St Erar Beia | =i Tolerance YIF
1 (S onstanty Aand =31 44 JARS

Fanampatan 80K B2 53 A46 4,008 = Q01 {2 1.443

Peng=mbangan S0M Add b 11 41 b 1,494 = 301 a5 1,325

Sarana Pragarana Ja24a 40 AR 1450 R B4 1,162

A Dapsndent Variahlka: Felakeanaan Tugas Fakak dan Fungsl ASN
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Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefiicients

Model B Std. Error Beta 1 Sia.

1 (Constant) 6,314 4,394 1,437 157
Penempatan SOM -, 051 oa7y -086 - 520 606
Pengembangan SDM - 137 138 - 1466 - 89349 327
Sarana Prasarana 074 A21 080 B10 544

a. Dependent Variable: ABSEES
D. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Model Summary
Adjusted R Std. Error aofthe
Model [ R Square Square Estimate
1 7507 862 537 3,652
a. Predictors: (Constant), Sarana Prasarana, Pengembangan
SDM, Penempatan SOM
ANOVA?
Sum of

Model Sguares df Mean Square F Sig.

1 Regression 873,508 3 291169 21,837 =001 b
Residual 680,018 51 13,334
Total 1553627 54

a. DependentVariable: Pelaksanaan Tugas Fokok dan Fungsi ASH

b. Predictors: (Constant), Sarana Prasarana, Pengembangan SOM, Penempatan SDM

Coefticients”
Standardized
Unstangardized CosMclents CoeMclems
Mods) g S Ermor Bela H Sig

1 (Canstant) 304 5,883 044 965
Panamypatan SDN 812 153 448 4 00% <00
Pangembangan SON 244 216 A6 3899 <00
Sarana Prasamna 029 190 015 150 681

a Dependent Variable: Pelaksanaan Tugas Pokok dan Fungsi ASN
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BAB I
PEHDAHULUAN

A Latar Balakang

S0N  yang Dekelayakan dan  Derkargkier membuat  setlap wiang
adminetrasi mengambil langkah penting mendu administrasi yang hebat
Parangkat Umum Megarma sebagal salah saby SOM suner negara Indonasia
mempurmal keatdan yang sangast pening delam membantu penyelsngoaraan
pemenntahan indonesia sehacamana dater dalam Peraturan Lkutan 50 Penods
2023 1emang Penyelengdaraan Negara.

lsfanai pormeridaban dacrah morupakan instanai yeng menjelankan reda
pemenntahan, dalam meaksanakan desentrallsasi atau kemandiian wilayah,
memarukan unsur pendubung yang hanis diperhatikan, salah sabunye diatahul
batwa masyarskal sabaga penghibur dan panggerak karangea kewsaangan
publik ba# ifu penyelengoaraan pemennishan daerah bagian maupun dasrah.
paroaikan W efektif, sangat besrganiung pada bageimans perbaikan Hu
oilakukan. atau kemudan menyusun kemball SOM terkait (peranghkal bagian),

Peraturan  Filan 20 Perjods 2023 Hnlaarg Aparatul  Sipll  Negara
mangartian babwa Aparatur Sipdl Megers (ASM) distahul behwa sabutsn bagl
petunss pemerntah den wakd pemednian dengan pengaluran Ugas vana
bakarja pads organizas) permenntah dan ditunjulk oleh lembaga peningkatan
kesejahteman umum, serta menjadl langgunigan. dangan kawajiban dalam posisl
sdmingtrasi, ataw Sokal lagi bergantung pada kewafban negara lainnya dan
diceyar berdasarkan padoman hukwm. Padahal, sebagad salah satu kempanen
paruzahan, dalsm rangka menjalankan standar negara dan mewuajudkan ujuan

bemagara, ASH para pimgnan waib mefabirkan pelugas pemerintat negam




yar] Cakap, mempunyal ketyakan esensial, berakhlak mula, gan erkebas darn
prakiik-prakbk merendabkan martsbal. pod dan repatisme.

Rangka@n tanggung jawah wang dikarapkan merupakan langkah wndok
menentukan kewajioan, dasar dan keahlian pertunjukan sena jenss keterinatan
dan keahlian yang diharapkan uniuk meakukasn tuges tersabut. Datam Pedoman
Pejabal Hepulavan Selayvar Urnulan 127 Penods 2021 jentang Hedudukan,
Pembinaan Kewenangan, Kewajisan dan Pekegaan, serfa Tata Cama Keia,
Bagian Penguatan Wanita, Pengamanan Hemaa, Pengerdalan Wargs dan
Panpangaarsan Reluanga mempuryan fugas pokok dan unsur membaniu
Pojabal dalam melahsanakan usaha pomedntohan di bagian kessjabiorann
wanita, jaminan anak. pengendalan warga dan penatazn keluanga yang

merupakan urusan wilayeh dan bugas pembaniuen yang ditugazkan kepads

Pamenniah Bagian

Fengadaan fugas pokok dan ursur-unsur Bagien Penguatan Wenda,
Jaminan A&nak. Pengendalian Warga dan Penatasn Keluargs Bagian Kepulauan
Selayar dilaksanakan okh empat witayah, khususnya bagian kepuasan phbadl
warita dan pemenuhan kebebasen gersmsl muda. | Lagian Kedmanarn weanila
dan  fauransd  war Blasa untuk ansl-anak, baglan  pengaturan kelisrga,
Nekgibalitas dan bEntuan pemenntan keluama dan Dedien pengendaian populas,
nashat dan  aktwasi. Unluk mencapal kKemauan meamarikan  kekuatan
khususnya asosias! uniuk mempsroat dan menngkatkan hasd

Posisl fugas ASM ssfalu menjadi isu manarik bagi setiap insiansi parmariniah
karana wardabel penting harug dilihal lobih debkat untuk membenkan peningkatan
lingkat atas pada organdsasi dengan lujuan akhir uniuk mancapai tujuan hierarkd

dan fujuan pensakilan individe, Tesnik mermposskan pekera selain pendaftaran




disetahii banwa mamposiskan perwakilan yang berasal dan datam prfjaEnisast,
Indonesia sebapai negare non-ndualr tenlunya membutubkan dukungan dari
siriea pihak, misalnga ssja dani sii oloditss publk, hangsa inl Rans memd
perangkal tugas yang berkelayakan dan mampu bersaing saat inl, perangka
tugae vang dimekewd diketanu bahwa ASH.

Pengaturan Inl penting kaena Penslitian antara keahlan pervakilan dengan
tangoung jawab yang diborikar  hanes  disesuakan agar pekeraan yang
dilakukan pekens dagat barjalan sesuai jalurnya. Masalah inl tantunya menjadi
cir bam latar belakang atau ssosas yang memilikl pkena dengan landzsan
heterampdan, pergalaman, dan porguasasn yang bedbeda boda, Hal sevpa
jvge dilakukan aleh Pengustan Wanta Pemerintahan Kepulauan Selawar,
daminan Anak, Pangandalian Warga dan Adminisiiasi Keluama.

Jatatan lugas diketahui batva cars yang malibatkan panyarahan tugas dan
pekeraan Kepada pedera yang telah molewst teksd untuk diskukan pada
ingxat yang tefah ditentukan sebelumnya, dan dapat memibul rasa memiiki
dengan segala bahaya dan hasil yang mungkin teriadi karena kewajiban dan
pakerjagn. wewenarsy dan kewajiban. Posisl lugas yang wajar dan lepal
mardpalan inapirast yang menimbuloan anorgl dan rass parcaya din yang tinggl
bani seseqrang dalam melakukan suatu pekerjaan ( Tnkastrianto, 2022

Siwasl yang rapresentatif panting untuk persapan penting sebuah asosiast
karena pengaturan pakea penting untuk pifhan yang mensntukan tingkat
kefangsungan hidup orang, perlemuan dan asosias dengan twjuan akhic yang
Ingin dicapal dalom tujuan olodtatf umwm, Unbuk it dipedukan adama
kesamaan hubungan entam ranghkaian fansgung awab tugas dengan panatapan

wgas (Suwaro gan Subyanioro, 2019),




LIpayve unluk mencapal ujuan hierarkl tidak dapat dipsahkan dan aturan
manusia ideal i lokasi yang tepal, cleh harena ilu mengalohasikan ienaga lugas
yam) tepal ke sefiap kagian slau istansl dalam organisasi diketahul habwa Ral
yang mendasar. Dengan penataan buruh yang ideal, proses elt akan 1efaksana,
Contoh pengaturan pastl akan berdampak pada pengadaan yang representati,
Semua inl harus dessualkan dengan keadaan saat i, sahingga pekerja dapat
disrdakan dalam memberikan banfuan yang paling ideal kepada dasmhb
gedempat, Sikluz penatasn perwakilan yang tidak tepat skan berakshe! pada
pangadaan yang kurang ideal sshingga berdamgak pada pangadaan kawajiban
pokak dan unsur ASM schirggs monggangou helancaran parmeran usmum
ES0GAS],

Keurskan yang leqadi lerkait dengan posisl parz pejsbal di Cabang
Panguatan Wanta, Asumns Remaa Psngendslian Warga dan Kaluanga

Barancans Bagan Kepulauan Salayar diketshul bahwa adanya kefancuan
kewerampdan den keahl@an, seperi lancaszan pendidikan, dengan [abatan yang
dipegang oleh pekerja vang bersangkiutan. . Hal ini terbhat dari Arsip Penelitian
Jatstan Bagian Pengualan Wanlte, Ke2amanan Ansk, Fangendalian Warga dan
Ponpangsarman Keluarga Bagion Kepulauan Salayar yang manurgukkan toak
adanyd  heseimbanan  dalam  pengaturan  persEkian sesual  landisan
pancidian, dan sfuasi pekena yang bdak seimoeng. Belarm deal mengingat
keaflian tugas yarg digerakkan ASN akan bespengaruh sias kecerobohan ASH
dalam menunakan  kewajibannya, karena tidak sesual dengan keahlian,
kapasitas, dan panguassannya.

SOM digetahui bahwa sumber daya hierarki yang harus dijaga dan

diciptakan, Possd dan wgas HA saat ini kelah berpindah menjadi kebih vital




Dalam lingkug ascsias pemennkah, perangealan aset manuse  merupakan
rencana perubahan peraturan oloritas pubii. Hal ini sebagaimana dismanathan
dalzm Perakiran Lindan 20 Pedode 2023 anu Aparatur Sipl Megara (ASN)
yang menyaiakan bahwa salah saw s@ndar delam penatagn dan pemopingan
petuges neged harue selsiu bedavwdaskan pada Radah katerampilan luar biesa
dalsm posssinga. Meahllan yang mengesankan merupakan kepussan alas
hagabditas dan keahlian asel manusia dasen,

Tyuan darl pembentukan fakultas sumber dayva manusia diketahal bahwa
uniuk meningkatkan efisigns pekana d seldruh tingkalan drganesasi (Wibowo,
2021). Munculrya peadangan dunia regulas yang lain harue mesjadi fokus
dalem melakukan pesubahan administratf. khususnyae yang beitan dengan
panzaizan dan penciptean S0M uniuk perangkatnya. Organizasi pemanniah yang
sedang Deralkn hendaknya mslaksanaksn dan membing  sisterm  asosas
pembealajaran dalam program geningkatan Bantuen mum Megara.

Peningkatan sumbss daya manusia  dilshuken  onbuk mewujudkan
pemahaman terhatap ujuan dan sasamn orpanisasl, cengan noma (keahlian)
pangadaan yang elah diklapkan. Kapabiiias menyanghul keahian seliap omng
unituk manyalesalkan tugas atau mengambll pillihan eeaual perannya dalom
pegautan yani sesual dengan keahilan, imormmasd, dan kapasitasnya, Keahlan
yang digerakkan oleh masing-masing persakilan harnes mampd rmendukung
pangadaan metodolog  yang baresnang  dan mampa mandukung setap
kermajuan yang dituiat oleh otmas pablik. Salah salu cara untuk menciptakan
E0M diketahus babwa dengan momimpin sekolah dan memperelapkan dil

(Simamare dalam Da Minggus. 2021)




Ferangkat Umum Megars sabagsl perangkal negara diharapkan dapsat
memberikan dukungan yang besar kepada daerah sstempal Untub menjags
keishanan suaty argansssl hendaknys diopang oleh SO0 sang mermgungal
[ inisianl, mempunyal keahlian, dan memgunyal daya inovasl vang inggl. Sitat
tugae ASN dinila kurang dan di bewah kakdah mutu noemal, misalkvya Eambatrya
panyaluran  bartuan  kepsca  selumh masyarakal,  tidek  aderyva
kocmemenntahani jabatan ferdenty, tidas memperhatican jam kega, kedisiplinan
dan |am kena, semua e menunjuikken babwa cifat AN harus teras doeakian
SOM yang bercelayakan, =angat enengik dan siap beksqa sama dalam kelompok
shan menjadi jalan menuju pencapaian hierarki. Dongan ara ini, para pionic
hans mempunyai pllikan vntuk menstackan fokus fugas yang akan menciptakan
pareakian barkelibar inpgl, sangal enarglk dan berguna {Gunawan, 2018).

Menatapkan fokus skspkst dalam janghakj:u tetaniu Bdak hanya barsitat
huanbitati tetepl juga subjekbi, misalnya dengan membuat il MenguUasaEl
inffeernasi  dan  keahllan  yang dipedikan untu®  bekerja dengan  tingsat
kewerampdan yeng fauh lebin bak. Saah sate cara vang mungkin dilakukan
wnluk kebils mengembenokan kKirea pekeda dketalui baimva melalul pergantian
panstiva wang mpregentatf, khusuenya dangan mamdmpln pendidiban dan
pealihan (Ambar dan Hosidah. 2005)

Persoalan pambnaan keahlian SOM ASHN meupakan ssbaah penalitian
yang diliik olsh Baglan Penguatan Wanta, Pengamanan Remala, Pengendalan
Wama dan Kekaluargaan di Pemerintahan Kepulauan Selayvar, dimansg sast ini
masdh terdagat kesenpngan antara ketorampilan yang diharapkan dimilkl oleh
AEMN. pifinan wnluk manyedssaikan usaha dan keahfian mendassr dalam suaby

poss. dengan  keahlian yang digerakkan oleh  pereskilan  dalam  swald




parkumputan, Hal M seper dungcapkan Fimpnan Penguatan Wanita, Asuransi
Anak, Pengendalian Wanga dan Adminizirasi Keluarga behwa aekilar G0%
pekera  tifsk mengikull keahliannga, Dengan eara e, unbuk  mengatasi
permasalanen vang ada dan menyetuud keahlian, pekerja vang tidak sesual
dangan keterampdlan hams dipesiapkan

Kemeuan esel manusia maupakan upayse yang segndikan dalam sebuah
istansi karena melalui perbaikan ilulab oganisasi dapal maju den berfkeas,
Tujuan diciptakannya 20M  diketahui babwa untuk mengoarap  presentasi
Aparatur Sipil Megara (ASN), sehingda dpercaya ASMN dapal menggarap
keraklian dan cora pandangriva torbadap tugae yvang digelulirya. Paninglkatan
2581 manusia memberikan penekanan pada peningkatan lebih lanut usaha
meraka secara sukses dan efisien.

Konsekuens Penalilan yang dipimpn b (Wibowo, 2021} manamukan
banwa paningkatan ased manusia bernubungan signdikan erhadap proges dan
kagasitas tugas %dak berhubungan signifikan terhadap proses. Selein fu,
peneliian yang diarahkan (Ponto dik, 2022) menemukan bahwa peningkafan
EEel manusia dan siuasi sangal berkallen proses.

Balah gatu hal yang dapst borkadan pengadaan kewa|lban dan kaahlian
dalam suaty perkumoulan diketahul bahwa later belakang dalam omansas)
pamarnntahan. Pandangan (Handoko, $004) istansl dan kerangka tugas dketahul
hahwa semacam banhuan hierarkls kepada ASM untuk membantu pengadaan
dalam marmenubi kebutuhan ASN, dengan tujuan agar merska dapat lehib
mengembangkan pengadasn ASHN. Untuk keadaan i maka |sbatan dan lstar
bailskang yang diberikan suaty omanisasi akan sangat menjunjung Engoi ASN

dilam behera sehingga akan erkaitan presentas ASN, stanstiskans yang




difafapkan oeh AN manipakan ierangka (ugas vang memuaskan yang dapat
membaniu ASM dalsm menyelesakan kevwajban dan kewsjbannya, Oleh karena
i, para pemimpEn hamns mamga memahami aps 283 kebatubsn dan keinginan
ASN yang dapal memendnl kebutuhan ASM sehingga tyuan oorialll dapat
tercapal. |stansl den latar belakang yang memacs: sepedd inovasi data,
infoemnasl dan data, serta istansl pandulung lsinnya, degal membernkan baruan
yang ideal dalam menplankan fugas dan program kerja.

Diampak derl persepsi awal pada Cabang Pengustan Warnda, Jaminan
Generasi Muda, Pengandakian Warga dan Penataan Keluarga Bagun Kepulauan
Salagar monunjukkan bahwa aksosibifas lerbadap landasan peristansian just
menghadapi kendala yang sangat besar Istansi inovasi data, terbatasmyva
wilayah kesg, dan terbatasnya ekses  informesi dan data  merspakan
parmmasalaien besar yang dapal mengganggu pengadaar kewaiban pokok dan
kesanlian ASM di dalam ascsiasi. Mindinnya fasilitas can nfragirukiur di Began
Penguatan Wanita, Keamanan Anak, Pengendalian Warga dan Penataan
Kelbarpa Baglan Kepulauan Selaysar, misalnya terbalasmya ruang dan
parengkapan  Blasl serta lidex  adamya kendaraan nyela  menimbuban
keraulitan ryata bagl kelangesngan hidup. sdminietras dan pangadann stratedg di
bapian pengualan wanta dan |aminan anak. Saasan tersebul fdak haryva
bardampak pada kenyamanan dan sfisiansd tugas ASN, namuen juga barpotans
menghambat tercapainga bjuan penting Baglan Penguatan Wanite, Keamanan
Girgrasl, Pengendalian Warga dan  Kelearga Berancana  Pamsrintaban
Kepulauan Solayar. Selanjurya, kandisd inl menimbulkan permasalehan lar dan

dalam wamg badampak langsung lethadap pengadaan kewajban pokok dan




keaflian ASN pada Sagan Penguatan Wanta, Penaminan Angk, Pengendalan
Wamga dan Perstaan Keluags Bagian Kepulauan Selayar.

Konsekuens Pengltian yvang dipimpin - odeh  (Hasanuddin dkk . 20235)
menemukan barwe Kerangka kerja, sital SOV dan kapasi@s ugas berhubungan
glignifikan terhadap pengadaan pensakian. Senada dengan fu, pensitian yang
dipimpine okeh (Inaste, 2017), meremukan babwa kerangka ugas berhubungan
signifikan tethadap proses pelkera

Laporan Penilatan Dampak Hersnokae Tanggung Jawsh FPenyajian Pada
Bagian Peiguatan Wanita, Keamanan Ansk, Pengendalian YWarga dan Penataan
Eolrarge Bagion Heopulauan Selayar Ponode 20281 dan 2022 mongalzmi
penurunan darl 54,02% pada penode 2021 menjadl 62.50 pada penode 2022
cangan kelas G (memadal |- Penurunan i menunjukkan adanya penyesualan
pangadaan alau pencapaian yang lebad rendah pada periode 2022 dbandingkan
perode sabelumnya, sehingga peru  diskukan kajian lebih  ERGUE LRk

mengetahui panpebeb dan mencarn jawaben atas pembangunan tersabut.

Tabe! 1.1
Permlitiarn Hasil Pendaian Kerangka Tanggung Jawab Proses Periode 2021-
2022
ko Kompanen yang Bobot | Hasll Evaluasl | Hasll Evaluasi
dlirilsi (%) periode 2021 jpericde 2022
1 Parancanaan kinera a0 17,38 LT
2 I"El.ﬂ'il..ll'ﬂ‘l kingria £5 11,56 11,63
a li'ﬂlap:hran kinana T 8,80 | 868 i
4 |Evaluasiimtemal | 1D 535 | 3R
5 | Pencapaian kinarja 20 L) 1206




Jumlah 100 .02 52,90

Sumber. Inspeatoral Dasrah Baglen. Kep. Selayar, 2023

Hesil kap@an poncatatan pamanuben wilayah dasrah pada perade 2022 yang
diaglesakan olen DPFAD Bagan Kepulauan Selayar Dersama im Bala Besar
Paningkatan Stawg Pemajuan, Perrbenlukan Pensliian dan Administrasl
Wilayan, Universkas Hasapuddin, menemukan babwa berkas pemanuhan
wikayah sstempal uniuk Adminisirasi Fenguatan Wanita, Keamanan FemEa,
Pengendalian Warga dan Penataan Kelizrga Bagien Kepulswan Salayar magh
dibzwah angka normal 3.00 atau secara umum akan kurang baik. Secara wmwm
sifal administrasi yang diberiken kepada dasrah cleh Parmarinliahan Permantapan
Wanita sebaglan hessr mash bonik, padshal 609 sumber data  yang
mendapatkan infoemasi dan data laparen peranganan administrasi sudan baik
Cleh karena itu, Pemenniahan Penguatan Wanita [uga hamns membensh sibat
kepangengaarsannya  terkeit dengan mess kepenpangaarsan, hesescalan
ketitunan adminkstrasi, dan memperluas keahfan fakukas adminisirasl serta
menggarap  sffat  istansd  admindstrasi  dan  latar  belakang.  Mempersas
kesrampdan peabat sdminsiras aral kefannya dengan jEalan pekeda

Tebot 1.2
Sifal Administrazi Penguatan Wania, Asuransi Anak, Pengendalian Warga
dan Bagan Administras Keluarga. Kep. Sslayar

Pariode 2022

LT Unsur Adminisirasi Milai Muty | Kinerja
Konv, Adminis Unit
1%rA irazi Administea




1. [ Kesesuaan parsyaralan 75.0 C Kurang Baik
administra sl

2. | Kemudahan prosedurialur 7E | B Blaik
administras

3. | Wakiu administrasi 1.0 | C Kurang Baik

4. | Kewajaran hiayatanl dalam g50 | A Sangal Baik |
administras

6, | Kesesunsan jenis adminsstrasi 5.0 o kurang Baik

B | Knmpatens keahlian pefugas G Kurang Baik

dafam adminisiras] terkait

koeopanan dan keramahan
7. | Sikap pelupas dalam administras | 775 | 2B | Bak
berr kil essopandan dan kKeramiahan
B. | Kelayakan sarana dan prasarana 67.5 C Kurang Balk
9. | Penanganan pengoduan 710 | € | Kumang Baik |
pengguna adminisirasi
Esta-rata nilal unsur administrasi ri A c Kurang
Haik

Sumibgr: Laporan Tesakhir Kajan B Pericds T (Bappelthangda, £028)
Mengingal pentingnya dan pantingnya jabatan. peningatan SDM dan sisten
dalam suatu organisasi administras! unluk membanty pengadaan tugas pokok
dan unsur ASMN, maka para ahli tertark untuk mendatami dampak sduas,
peningatan S0M dan aksesibilias. lendasen dalam mendukung pengadaan
hesmajiban pakok dan unsur Bantuan Lmem Megaa pada Bagian, Penguatan

Wanita, Keamanan Generasi Muda, Pengendzlian Populasl dan Kekeleargaan di




Femennighan Kepulawan Selevar seosgal tahapan paling penting  datam

meningkatkan kelargeungan, sfektivilas dan kespuasan & dunia ugas sekior

pranli

Rumiusan masalah

Dithat dad pokok permaszishanya, D permasalanan pada Began
Panguatan Wanita Keamanan Remaja, Pengendallen ‘Werga den Kekeluargaan

Bagian Kepaulavan Selayar, mska rincin permasalaban Pensliliaraya dietahai

bahwa sabagal beariut:

c.

Apakah kot SOM berhubungan tediadap pengadasn  lugas,
kopomimpivan, dan  keahlian ASM & bagion Pengualan  Putd,
Penfaminan Pemuda. Penpendalian Warga dan Administras Keluarga
di Pemerintahan Kepulauan Salayar?

Apakah penngkatan sumBsr daya marusa berdempak  erhadap
penpadasn 1Ugas, Kepernimpnan, dan keahhan ASN dl bagan
Pengustan Puft, Keamanan Remala Pengendalian Warge, dan
Administrasi Keluarga d Bagian Kepuauan Selayar?

Apaiah jebatan dan |Etar belakang berhubungan erhadag pergadaan
tugae ASM, direkiur dan kapabilitae & Bagian Pangustan Wandta,
Keamanan Anak, Pengendakan Warga dan Penvelengparzan Raluarga
Berencana Pemarintarﬂngepmuan Selayer?

Tujuan Penelitian

Sasual dangan parmasalahan yang dirgncanakan di atas, hasil Penalitan

senarusnya berrilal hipotetis dan pada dasamya, khesssnya:

Unrtuk manguraikan dan mamahami hubunpan kedudukan sumber daya

manusia terhadap pengadasn bgas, kepemimpinan, den keshfban ASH




paca Pemenntahan Penguatan Putn, Jamnan Hemag, Pengendalian
Warga, dan Keluarga Derercana di Bagian Kepulausan Selayar.

Urtuk mengesahul dan memabami dampak peringkatan sumbser deya
manusia \erhadap pengadaan ugas ASN, direksi dan kapabdias pada
Badan Penguatan Wanite, Penjaminan Anak, Pengendalan Warga dan
Keduarga Berencana Pemanniahan Hepulauan Selayar.

Lintuk mengurakan dan memahami bubungan |[abatan dan sistem
terhadap pengadsan hegas, pimpinan dan unsur ASW  pada
Pemarintzhan Penguatar Wanita, Keamanan Hamaja, Pengendalian

‘Warga dan Keluarga Berencana Bagian Kepulauan Sslayar.

D. Manfaat Penelitian

I. Heuntungan Tearilis

paneftian ini dagal menarmbah  penarapan  spekulas  mengena
permasalahan  posisl  esef menusia, akessibdilas  pondasi  dan
penngkaten sset manusis.

akibat darl penelitan ini dapat menambah tiisan sebagal bahan
referansl Lagi para analis yang bertseda yang ingin memiscaraken alag
manganghal pekok bahagsan yang barkaidan dengan panadtian inl
KeLrtungan praktis

sabagal upaya wnluk mempersapkan tenaga ahd dalam meanngkathan
dan menciptakan keahlian mempertimbangkan secarm matang dalam
maryusun makalah logika

sabagal wujsd komitmen pemikiran kepada baglan penguaton wanda,

pengamanan remaja. pengendalian warga dan keksluargaan bagian




EKepulauan seayar mengenal pentingnya keduducan, peangatan sdm
dan kerangka tugas dalam pengadaan lugas pokok dan ke ahlian aan,

hasl peneltian ni dipproaya dapal dijadikan sshagal bahan data
sabagal bahan acuan Dagl DerDagal pakar yang akan mengarankan

penglitian pada suhek-cubsex yang berkaltan dangan Fenaktian ir.
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BAB I

KAJIAN PLSTAKA
A Kajkan teor

1. Pengaturan sumber caya Menuga

a. Memahaml Pengaturan SE0

Buwatno (2015) mengkarektedzasl situasl sabaoal menampatkan persakilan
di iemgal yang sesuai dengan keahlan atau mformasinga, yang menupakan cara
pabng umoem untuk mengetahed kelsyaken atau kebutuhan yang diherapkan
uniuk menyelesakan suaty pskarjaan. Hasibuan (2002 mengkarakiansasi
citussi sobagai keadaan yang mendorong pensrapan jaminan, socam ekeplist
menempatkan spesials vang dianggap atau (discrationary] yang akan datang
dalam posisl ugas vang memedlukannya dan secara bersamaan menurjuk
kexuazaan kepada arang tarsebiut,

Tohand (2016) mancirikan siuas sebsqsal sgritkansl yang menampatkan
parwakilan pada posisi yang berads dalam keadsan selamas dengan keahlian
#tau informasinya atau melibatkan istiah yang berbeda selama waktu yang
dinaisiskan untuk menpeiahul orang alau kondisi yang  dilkerapean unbub
marpetasaikan st fugae pokenaan Samantara i, pendapat Larazatl (2018)
menyaiakan bahwa kesepskatan tdak hamsa Denlaku Dadl exens Dan 558
namun juja bedaky bagl pekeda leme yang sudah senng berpindah-pindah.
Eonsep sltuasl untuk stuasi inl juga mencekup kemajuan, pargerakan, dan
bahkan penurunan pecingial. Medhat panilaian of sas maka sangat bamlasan
bahwa sitiasi tugas morupakan sarana untuk menempatkan sescorang atau
wakinya pada posisl ugas yang fepat dan sesuai dengan balasan, im

dian keahlian yang dimikinye, Okeh kesrena du, mempgetimangkan landzsan




penmchkan, nformasi, keahiian dan pengalaman pekera merupakan petunik
penting yang perlu dipeshatikan. Sehingga pameran yang skan dibawaken cleh
setap dermjat pekerja dapat tedakzana dengan bak Selain #u, pemilihan
Ea0ciasl gau Etansl dalEam menentukan dan mensmpakan setap pekera pac
posEl yang tepal tentunya dapst berkaitan hasil presentasi mesaka.

b. Target Stuas sumber daya Manusia

SGupervisor SOM, unful keadasn ini dapal diarkan sebags salsh saty
kosmgonen cars yang peling umum delam meneizpkan perwakilan atau pekeria
terencana dengan maksud, 4 sampng hal-hal lan, mambust pekera yang
borsangkulan lebih produbds dalam molakukan pekegaan yang ddurunkan, sora
leih tanjut, keahlian untuk berkembang dan keahlian sebagal alasan kelancaran
ugas (Larasali, 2018). Ssmentara ltu, sebagalmana diungkapkan okeh B
Palsjaric  Sastrohadswingg  (dalan Suwame, 2008 maksud dan  s8uasi
mpresantatit diatahul babvwa mensmpetkan pekena atsu perwakilan yang
bapamn sebagal bagien pelakzana pekeraan pada tempat vang memenuhi
ukuran-ukuran yang menyerainya, yaitu informasl, kapasnas. keahlian dan
bakal. . Dari gambaran alasan siluesi d alas, maka dapal diasumsikan bahwa
[abstan pansakilan stau stal menpaken auaty bentuk upaya yang dlakuban el
para DImpinan HR untuk mendonng pengadaan yand 1e0in [was saninggs setap
pakarja atau pekega dapat menjalanken sstap wgss dan kewa)bawys. dan
partunjukan terdegradas!

i Fakor-Fakior Yarg Beraitan Panataan S0

Femimpin harus dapat fokus pada banyak hal ssat menunjuk SDM ferutama
dalam membarikan situasi bugas yeng sesuai kepads persakian enduk

mendapatkan hasl knerja ek, “Faklor-fsklor yang dapal bersalan posisl




ugas pewena, artara lain: (a) Prestas Akasemd, (0 Pengalaman, (Ch,
Kessjahtaraan Fisik dan Paikoksgs, {d) Sketus Susmi lski, (e) Usia” (Larssat
AME ) Penjelasan dad masing-masing ersur tersebut diketabul bahea:

A Frestas Akademik

Dralam menjalankan wewenang dan kews|iban, serfa manyelesadsen tugas-
tugas pekerjaan, presias kellmuean angkatan tugas hares diperhatican. Tingkat
pendicikan yang baruy dipercieh seseomng pega dipeclimbangkan saal medakukan
penpadaan pendidikan.

b. Fengalaman

Pengalamarn Bokerja di pesisi komparati membutuhkan pamikitan. Sarmakin
banyak spesialls yang bekedqa dalam drama TV 1anpa naskah, semakin banyak
pangalaman yang mereka miliki, sebaiknya, semakin isrbatas jangka wakiu
kidja, samakin ssdikit pengalaman yang meraka peroksh

c. Kesensten Fislk dan Emaogonal

jites Hinia didasarkan pada lsporan dasi dokter spesisis yang disertakan
dalam surat lamaran, serta tes kesehatan khusus yang diakuksn pada saal
seiekisl uniuk metfial kesiapan kesehalan calon pekerja yang akan melakukan
pakarjagn. Ada boberapa Bianed pomerintah dan rahaala yang mengarshkan e
keseanteraan memnsks sendin sebagal sebuah tmo @ umah, pervakil atau
gpeesialis yang diugaskarn.

d. Stalus pemikahan

Meskipun sedadar meangambd keputesan, khususnya o tampat kaena,
mengetahul stalus suamb-istn dad pokerja yang direncanakan diketabul bahwa
hail wang panting

& Usia




Lratgm menampatkan wakil Eanda usia pREer: yang 0kos Seleksd hendakmysa
dipandang sesuvai dengan kebutuhan. Hal ni uniuk manghindad rendabrya
efekiivitas pang dilakukan aleh tenaga tugas gann herzamngkutan sehingga
perusanaan fapat mencapal wjuannya dengan leoih bak,

Menginoal kisdlikasl beberapa fakiod yang harus dipetimbangkan datam
pangaturan SOM, dapal dilhat balwa sfuas: memikl alssan parting wniuk
menjadi fokus. Dimana variabel-variabel bersabod dapat dijadikan sebagai sumber
parspektif Dagl penpengaars dalam mesenfukan piiban unbuk menempatkan
burufy atau pekana pada posisi jabatan yang sesual.

d. Penanda Pogis Asot Manusia

Fandangan Suwamo (2015), ada beberapa petunjuk wang dapat digunakan
uniuk mengukur fakior pengatuan kerja, antara &in:

1. Pandidikan

Fragyaral panddian mindmal yang reprasenistd mencekup. namun §osx
tarbates pads pelatihan pllihan atau wajib.

2. Informas! ketja

Sebelum diekiul, seoEng perwakilan memgioiiaskan nonmasi lerkat
pakarjaan yang masuk akal, yang dapat memks perolah eaat bakaga 4 sana
Alau Dekeda

3. Heahlian kerja

Heahian tugas maripakan Informasi dan kapasitas yang dharapkan unbuk
suat g as yang diparaleh melaki pangalaman,

4. Pengalaman kera

Pengalaman sabelumnya yang dimiliki ssorang peker@ dalam medakukan

pEheraan ierteniu, Saal memutuskan pns pekejasn pang akan dlakukan dan




berapa banyak wakiu yang dihabiskan untuk mewujudkannya, pengalaman fugas
dapel diperimbanghan.

. Lisia

Ureur usla angkatan tuges harus dipandang setagaimana  dalam
pengatean anckatsn keda. Keadssn bumch dalam pandangan sudsh cukup
umur harus dibenahl uituk menghindarl rendahrya efissensl yang dicipieban oleh
AN yang bersangkutan

2. Peningkatan Azet Manusia

a. Memanami S0

Peningkalan aset manusia  dkelahui  babwa  poliang  pedtumbaban
terkoamemerintahan dalam Jangka waktu tedentu untuk ebih mengembanpkan
pangadaan dan peningkatlan yanp reprasentatil Sementera o, Jusnadi (2019)
menyalakan bahwa pamngkatan SOM (HRD) mencakup latihan-lathan yang
dapal berkadan pembelajeran indwidu can pembelajaran hisranoe. Paningkatan
S0M [HRDY pentng begl dewan HA dan juga dapat menjadi keahlian
Incependen. Peningkatan aset manusia memiliki tiga keahlian mendasar. yatu:
1} persigpan dan peningialan, 2) pergantan peristiva secana higrarkds, dan 3)
paningsatan pandggilan

Fandangan Haslbuan (2003 peningkatan asel marusia diketanhul bahwa
uwpaya umuk mengambangkan kapasitas khusus, hipotetis, walsr an morel
parsakian sesual ketiduhan pekerjaanposisi malalul pendidikan dan pelatinan
Dar pengarian kemajuan yang dikemukakan oleh para abdl &8 al@s, maka
porcalkan dapat dizrtkan sebagal sualu rangkalan peruasan kapasias atau
instrukesi vang berlarut-larut entuk mengoarap kapasilas yang wagr, ketaramoilan

bsrgpibd kiibls dan mempeiduas hubungan antar manusla wnlus mencapal ujuan




LImLIm Y& ng dilakuran sacara metodis can lemsoorpemanmtahan dan diakukan,
cleh pereekilan administratil.

Hazibuan (213) mengatakan bahwea S0M marupakan gabengan kanasitas
pakpdogls dan kapasias akiug!l seseorang. Berdasakan penilaian beberapa ahil
yang disebutkan 4 atas, cendemung beralasan behwa S0M diketahul bahwa
Inclivlicdu-indivedu mg bekena dalam suatu perkumpulan afau crganisasi yang
membenkan keabvian, imajinasi dan tenaga, memka dissbot wakil stau wakil
Dalam Penestian kall ind mereka menupean petugas Cabang Penguatan Wanita,
Jaminen Anak, Pengendalian Warga dan Fengengajarsan Kelsarga. Sagan
Fopulauan Saolayar.

Pemhahasan persoalan aset manugsia hans dilinat dan oua sudut pandang.
yakni kuantilas dan kelayakan. Jumlah meryanghot kuantiias S0OM [pekara)
yae] cimilikn suatu asesias. Swdut kuartites v dapat dialur ka samping kamsna
lekih mudah Unik crencanakan dan disdin. Semontara kelayaken manyangiut
hakkat SO, yailu mamvanghul kepasitas, balk kapssias akiual maupun
kapasilas non-aktual (pengetahusn dan pola pkin) yang hams dftingkatkan ke
lingiat barkutiya.

Balah satu upaya unhuk memperbaild cifat DM yang  dimibikl ddoatanul
bahwa melaiul peningkatan aset manusia. Handoko (2013 mengatakan bahwa
panmgsatan aset manusia mernllid derajal yang kbih luas dengan tuuan akhir
untuk tens mergembanghan infomeasl, kapasitas, cam pandang dan kelEayskan
kavaktar satagal pekarjzan uniuk mampersiapkan wakil-wakdl dakm mamikul
tanggurg jewaky pekeraan di kemudian harl,

Hendoka {BEHZH menamiaahkan bahwa paningkatan represaniatif (ebd

bsrienias pada masa depan dan kb mementingkan pengajaran, Kbususma




mempenuas kapasitas individu dalam memahami dan menguraikan intormas
dan tidak menunjubkkan keablian khusus, Oleh karsna i, h.mﬂjuungi be=rupaya
uniuk meningkatkan keahlian dan informazi pensakitan lema dan Bam yang
gingrapkan dapal menyelesalkan fugas sekarang atsu nantl.  Pandangan
Suteno (2017}, pendngkatan ==l manusia diketahul balwwa cars palng wmum
unfuk mengembanghkan lebih lanjut keahlean pekaja, teEmpesialisesl hpotetia,
mazuk akal dan bermoeral melski peadidikan dan pelafiban
Mengingat beberapa dofinisl vang telah dikernuksian, jelas dalam

sehEp Tmdakan peningkatan asst manesa terdapal s&us untuk bekana pada
kagasitas yang berbeda, baik kapastas hipotelie dan umum, sora hapasiias
khusus dan fungsional dar pereakilan untuk memncanakan Langoung @Ewab
dalam melakukan usaha untuk mencapal lujuen hiemrkis.

b. Tupan Paningeatan Asat Manusa

Sepadti yarg diungikkan oleh Handoko (2013} ada dus sasaran viama
program pedsiapan den peningkatan perwakilan. Untuk memulzinya, pekedaan
incvatif dilakukan untuk menutup ‘luoang” antara keahfan dan kapasias
represantalll dan perminiaan pekejaan. Kedus, proysk-proyak ini diliesapkan
dapat maningkathan kamehiran dan kocukupan ugee yang reprossrtabif dalam
mencadal targel Wwnas vang teleh dienfukan sebelumnya. Meskipun uoava-
upaya ind membosankan den memakan blaya, upeya-upayva inl amguh dalam
mengurangl pargantan fuges dan mambuat pereakilan menjadi lebih benguna
Parsiapan  dan peningkalan  juga  membante  mareka  menghindan  sfal
keungoalsn prman dan mengalankan tanggung jawab mereka dengan lebih balk.

Pandangan Moloadmejo (20089 prosas paningkatan  asst iu

miarupakan sesualy yang hans ada den egadl dalam suaty peskumpuetan,




Bagaimana pun, dalam melakukan peringkatan sumber days manusa, penting

unluk

meEmperimbangkan Tuh‘hﬂ-hk.lur. balk dari dalarn  asosiasi  yang
El

seherEArnya maLpun dar ks asosiasi gang bersangkitan

Fakioe inbemal

Mediputl selruh keberadaan parkumpulan yang dapat dibstasi bak odeh

panpuasa maupun perseorangan dan perkempulan yang bersanosutsn, terdin

mlas:

b.

Mi=i dan thjsan asosiasi pengadaan latihan atau proyel otontatd wniuk
nc.qzﬂ.l tuguan ini memeriukan keahlian aset manusia yang ciptaxan.
Toknik pencapaian lujan momerukan koahlian pekeda untuk menilai
dan memperkiakan keadaan luar yang dapal berkaitan hubungan
mareka.

S#al dan jams kegiatan, melcdoiogl dan proyes paningkatan asel
unin akan berbeds antam srganisas yang Kegiatanmya nomnal dan
aiganisasl yang kegiatanmea memeadukan paningkatan dan daya cipla
Varlabel Ekstemal

Agar sudlu es0siasi mempunyal pifikan uiuk mencapal lujuan dan

gagaran utarnarmea. maks ssoslasd tergabut harue memparimbanglan unaue-

unsur ekoiogis yang dapat berkatannya. vang ferdiri dan,

Sirateq)| pemenntan, misalngs Paraturan, Undang-undang Tidak Resmi,
Heguitusan Pasioral slau pilihan kewenangan lainnya, meipskan hal-
hal yang patd dipsrimbangken karng jeas skan berdampak pada
program  paningkatan Lntlar daya menusia pada omganiEas yang
barsanghutan.




2. Masyarakat sosial-sosial valls pesumpulan gang  Cioeniulk uniug
malayani ndividu-individu yang mempuryai landasan sosial-sosial yang
herhads

3. Dengan semakin berkembangnya limy pengetahuan dan novas, seatu
asceias harus mempunyal pilikan untuk memilin inovas yang tepat dan
sasum dengan kapasdas SO0 vang dmilikanya.

. Langab-langkab Paningkalan Aset Manusia

Pandangan Ardana (2018), zarana dalam pertmadan SDM, Mhususmea
panentuan EKebutuhan, merupakan suatu stalem atau langkah sSebelum
porcaikan E0M dilakukan. Langkan ind digunakan sebagai kesiapan menghadap
pammazalanan yang ada saat ini dan juga untuk mencagsh parmaﬁainh-mm
ghan dalang. Sumber data yang dapal digunakan untuk maneniukan kebuiuhan
parsiagan dan peningkatan asst manusia diketahui Bbabwa rencana peofasi
perdasdan yeng telah disusun  eebelumnya, catatan evalussi pengadaan
pakeraan. catalan pembuslan |sporan dan pengukuran protes kesejahteraan
lgas yang berbeda, informas| transformas| pekerja dan hasdl tes wawancara
Tujuan utams yang Iregin disalesaikan diketahul bahwa uriuk

i. Sebags tolak ukur forcapal atay tideknys perbaban apel mandeis

2. Sebagd DEhan dan pekeriaan untuk memuiuskan lahapen-tahapan
bDenikut, resalinya substansl program dan strategl yang akan segera
diselasaikan, malaul pensntuan target, mangambd kaunhimgan yang
maksimal dalam menaimskan S0OM yang mumpun,

d. Strategi Peningkatan Aset Manusia

Sehagamana dikermukakan oleh Medoadmojo (2008) peningkalan pakerja

diapal dilakusan masalul pengajaran dan pslathan sera peningkatan persakitEn




yang mencakup peningkatan dan perpindahan sera penangiaEtan  profesi
Paninghalan sumber daya manusia lenaga ugas yang dilakukan pada suabu
aanstasl administrazi dalam Undang-lkndang Tidak Resmi (B2 Umoan 17
Perisde 2020 dengan peningkitan keallian, dapar dilakukan antars lain dengan
mandidik  dan  mempersiapkan  diinn Maka peningkatan  pangailan  hans
dimunglirkan malalul gerakan dan kemea|uan.

pelaliban dan sekalab non-fomal dengan berbagal proyeknyg memainkan
paeran penting calam memperbaikl  sifaf peraskilan dan asosiazi secara
keseluruhan, hMslalw peandidéan nonformal seorang peksqa dalam suahl
organisasi dapal mempuryai koahlan uriuk memshami dan mengembangkan
ekl berpdkir yang efektd untuk mengates) permasalaan yang akan meseka
hadepl dalam menyeleszkan hewejibannya

Dan beberapa delimsa mengena pendidikan dan pslatinan di alas, maka
dapel dissumalkan bahwa palatihan non-fornal cketahal bakws suatu kegiatan
untuk meninghatkan dan membina kapasitas tugas ssoreng perwskilan melalui
suat perkumgulan veng membaniu dalam memperseh informast yang berguna
dan menbaniu dalam bekeda pada keahlian, kapasiEs dan mentaliizs imdividu
targaniung pada atuaelngs. olah asoslas dalam marcagod tujuan

Fandangan MNoloadmo (2009), ada dua Wjuan uama pengasaran dan
palstihan, yatu: "Pertama, pendicikean dan palatinen dilskukan drbuk menubsg
kesenjangan antara  represeniasl  keahlian stad  kapasitas  dan tunhian
pakarjaan. Kedua, malaul pandidkan dan pelatihan dipsrcaya agar kacakapan

tugas dapat dipeduas dalam mencapal targe: tugss yang telah ditetaplan.”




Fedoman LAM Untan 10 Pedode 2018 tenlang Peningkatan Keahlan
Pelugas Pamerintah Pasal 25 - 23 menyebuthan jeris perngkatan keterampilan
ferdiri atas:

A. Fendidikan

Jemiz Peningkatan Keteramplan sebagaimana dimaksud delam Passel 35
dizelesaban dangan pemberian tugas pambelajaran pada sekolah konvensicnal
pada jenjang pendidfikan  lanjutan  sesuai dengan  peratumn perundang-
undznpan.

b. Felatfhian

Pertama: Tradisional, khususnya jenis Peningkatan Keahlian yang dibantu
melalul latihan yang menskankan pengalaman pertumbaban tatap muka o ruang
balsjar. Persiapan gaya lama harus demungkingan medalui persiapan admindstrasi
yany] mandasatngs; Persiapan adrmepsstras; Persmpan khusus, Pamsispan
utintafinn; Farsmapan eosial-sosial; Kursusipertemuanssiudio; Sangoar alau
sanggar; Hursus; Perombakan; &rekan  Rhuzus: Sosializssi sesa  Jalur
Peningkalan Kewrampilan dalam beragal jens persapan tracisional,

Kedua: Gaya nondlama, Khususnya |enis Peningkatan Kelerampilan yang
dilakukan  malakl  lsfihan-tatihan  yang  manakansan pada  bakambangrys
pengalman lathan Wgas atau potensi pembelalaran & War ruang belaar
Perzsiapan non-radisanal harus dimunginkan malalul Pangarahan; Hmbingan
balajar, pembalajaran alektonik; persiapan |arak jauh; Detassning dpenugasan;
pambalajaran di udara erbuka (putbound); pambandingan  (Benchmarking);
pardagangan  aniar ASM  dan  persakilan  rehaslabadan  usaha  mmilik
reagarafusaha yang didlaim tertoral; Pambalajaran gralis (pergantan peristive

secara mandii), Kelbmpok masyamkal betajar (prastis wilayah  setempatl




aranan lempat kena; [abataniprakiik fugas sementara; gan Jalr Paningkatan
Keahlian dalam berbagai |enis pelalihan gaya non-lama. Dalam haitanrya
dengan  peringketan  sumber  daya  manusia, pembinaan dan pelatiban
merypakan Upava untuk membina SDOM, hususnya uniuk menumbunkan
kapasitas drmiah dan karakter manusia, Pengarahan dan penyusunan rancana
tugas bagian mental, penuh perasaan dan palkomotonk SOR.

a, Insiruksi frmal

Secara nomnabf, pelatihen memupskan balaya penting dalam mengogarap
SOM. Salah sam tujuan pendidkan csketabunl bahvwa ek mempersiapkan
crang-orarg yang mempunyai porgelshusn luas karena dalam dunia tugas
pentidkan sering kall mengadl prasyarat penling untuk Berahan dalam sEuasi
tertenty. Hal ini kerena derajal pengajeran akan mencarminkan mfommasl dan
keaflian sshags mdikatar prastasi tugas seseorang, Undsng-undang ftidak resmi
Uralan 57 Pancde 2021 tenang Morma Fendidikan bmum menyatakan Dahsa
parsakdahan merupakan sualu usahs sader den terencana wniuk menciptakan
Itlmgﬂaﬂr dan pengalaman perdidikan sehinpga pesenta didk secara efektf
menumbulian  keandanngs unluk memilikl kekualan, kebijaksanaan,  ud
pakartl, pengetshoan, alika dan kaahllan yareg mulia, dpedukan anpa bamtuan
Crang Rn. masyarakal, negara dan negana,

Hesibuan (2013}, menyatakan bahwa deraal  pendidikan  merupakan
panenda yang mencerminkan kapasias individu dalam menindakianjutl suahi
tugas, Darajat pelatinan akan meaneniukan derajal keahlian, sehingga samakin
inggl daya kellmdan eseseorang, maks eemakin mampu pula B mengatas
parmasalahan yang dihadapinya sehingga dapst melakzanakan kewajibanrya

cengan kelayakan yang lebih balk. Individu yarg memilik kapastes dasan, jka




mendapal perslapan yang epal, peuang Gan Insprast yang uars biaza, akan
lebsih mampu dan terampd dalam menjalankan kewajbannya dengan baik
sEfngna jelas pengajaran akan erdampak pada pengadaan

. Felatman nontommal

Parsekolanan Mon Formal Pengsgaran nen formal merupakan suate sikius
unfuk melath keahlian dan skap ndwvidu agar dapat mengengalars usaha
secara sungoub-sungouh dan eteklif (Kaswan, 2005} sedangkan Smanjuntak
(H0S), mencrikan persiapan sebssal komponen spekulasl manusia fuman
vendure). ) uniuk bstdh mengembangken Kapasgas dan keahhan luges dalam
rangka  lobih  meagembongkan pengadaan yang  ropresendald.  Porsiapan
bizsanya dilakukan dengan rencana pendidikan yang disesualkan dengan
kebutuhan posisi, diberikan dalam jangka wakbu yang cukup sngkal, unbuk
membekall sesecrang dsngan keahlian kerja. Selin ha,  Saner (2000},
memahami bahwa parsiapan merpakan sslah satu elaman aset manuea para
eraekutil wang mempunyal fujuan ksahlian berupa suats tindskan yang
diselesaikan untuk memperaleh, mengikutl dan lebin mengembangkan keahlian
iepresantalil.

3. Fasllkas dan keranghkn karja

a. Memahami stansi dan Kerangka

Mosnr (2010} meanyatakan bahwa pansiansian diketahul bahwe barbagal
pardengkapan, pemngkst keras her@, dan |stansd wang mempunysl keahlian
g.‘ll alat wtamafenolong dalem melaksanakan pakargaan, dan salanjuirys
barada dalam sitam kapantingan yeng dihubungkan dengan perkumpalan keda
Panilaian |ain juga disampaikan oleh (Priansa dan Agus. 2003} yang manyatakan

bahwa stans berarll perangkal langsung yang digunakan wniuk menyelesaikan




proses pergerasan istiand. Fedoman Permasatahan Dalam Negen Unatan 7
Paricde 2003 |entang Momalisasi Jebatan fugas Pamerinieh Deersh dan
Earanpka Pasal 1 jups mengandung arti habwea: Jabatan pemerntahan dhetahal
banwa |abatan vang secasm langsung mampu membanty proses organisas
pamarntah h daiam mencapal sataran yang telah ditetapksn, antara lein:
mang Etansl . perangkat keras tugas dan kendarean permenntaban .

aebagaimana dikermukakan dalam referensi Kata Besar Bahasa Indonesia
(H0E: 108), yang dimaksud dencan landasan diketahud bahwa segala sesuaty
yang menadi penolong ulama bagl ledaksanamya suatu mtaraks. Delnis mi
dapat diactixan esbagai korangha istans sebagai lempet istansi (barang
dapangan yvang tidak dapat dabah) wanp digunakan untuk membantu isansl
Istansi dalam mancapal ujean bisnis alag hisrarkl. Hal ni juga didukung oleh
panediian  (Mulvarm dan Suyyaty, 2070 yang menyatakan babwa  pondasi
perigtansaian lebin dinerapkan uniuk banda-banda kokoh seperti bangunan, Fuang
dan tangh,

Pedoman Urusan Rumah Tangga Untan 7 Peripde 2006 pasal 1
mengartian balwa islans ugas dikelalui bahwa islansi yany secara |angsung
mEMpu marmban auam pampelenpgaraan pemarintahan gearah bagan dalam
MENCEDAl Sasaran yang feiah ditetapkan, @ntara laing nuang istansd, perangkal
keras kenm, dan kendarsan pemerintzhan sefa landasan tugas mequpakan
IstanskIstans| yang sacara tdak langsung mempumyal keahlian wmuk membanh
pangataan sualu proses tugas suats alal dalam mengembangkan lebdh larjul
pengadsannya sosual dengan kewsjiban can howajbarnya, misaloya femgat

uzaha, rukan dan nimah organisas,




Hara eksekutd Istans sangat penhing dalam mencapal wuan oontatd, yang
penting untuk interaksi dewan di selurub istansi Gagesan lentang istarsi dan
latar helaskang para eksekbutf mesggabungkan habhsl yvang bechidbongan
langsung dengan dunia 1ugas sena I—nal lai yang tdak berhwbungan dengan
pakaraan. namun yang sangal besdampak pada siklus dan produk akhir dan
suat tugas, yang fdak berhubungan. cemgan admmnizsTes peristanslan dan
kerangkanya dikeinhui babwa redcana format dan pencabayaan juga, yang
barmubungan dengen klim dan tempal hera Multhianl (2001) menyatabkan
bafwa pembagian ruang sstansi dan karangkanya debag menadi dua bagian,
yaku:

. furnitur dan formatrya meliputi: area dan kursi kerja. kerangka furnitur,

umit iampdlan visual termpat kerje, dessain, dan |enis tempat karja.

b. Handisi Fsik  yang malipub  desain,  kemapdan,  venblasi  suhy

pencahaysan, skuslik, kesejahtaraan dan Keamenan.

Penyelengaaresn sustu gerakan yang diskukan oleh sustu perkumpulan
hentaknys senantiasa bertumpu pada |andasan yang dapat menunjang
hefancaran kegiien peranpulan dalam mencapel wjuannya sesual dengan
Multhigni {2021), Latihan hlerarkl wyang menggunakan  landsasn  eangat
berdampak pada kinérla pexera. |adi wntuk siuas ni harus ada adminstrasi
yaung balk Dleh karena itu, landasan para eksskultf dipedukan, kasena dengan
kevangka tugas yang memeadal dan mencukupl, wakiu yang dhampkan unhuik
mialakukan tgas-tugas dan keahlian dasar akan lebih efaktl dan produbité,
sefEngya berkanan kinana ekeabutif.

Secara obsarvasionsl, dalam penyslsnggaraan parisiansian dan  (atar

bslekang  ciakukan kegaan-kegaen adminsiabilmangerial yang  esdal




mendesas 0an penting, melputl penalaan, pemdanan, ¢an Fensitian, Dalam
lathan lungsional sementara mencakiup pendshan, pancatatan, penyebaran,
kapasitas, dukingan dan peaghapusan

Doyek-obyek yang dipertmbangkan/dipediksa dan sakehgus protes-paoies
dizwasi datam administrasi istansl dan Kerangka itu sandid, khususnya segala
sesuatuiprotes-protes yeng bedslfal subsfansisl dan dapat ditengan dengan
sunggub-sungguh (bidak salah lagl), bak digunakan untuk malakekan lathan-
latihan pokok maupen latihen-latihan penunjarg (organisasi). Dillhat dani lathan-
lathan yang dilekukan, obgek-objek Etinan, aau Sasaran-s3saran pEnanganan
badan badan dan lakar bolakang latar belakang forsebul, rmaka senderung
diungiapkan bahwa kerangka fugas para penpengajars diketahui habwa suat
rangualan latihan-izthan wntuk mengatur, mengkoorpamerintabanikan  dan
mangalur  percdEhan,  pencalalan,  penyampaian,  kapasias latihan
pemalharaan dan pamindaban, yang merupakan alat untuk Mencssna) wuan.

Diifhat dan beberapa kesimpulan yang diambil oleh para ahll mengenal arti
penting kerangka. maka dapat diasumsikan behwa landasan diketanul bahwa
segala sasudlibenda yang Udak dapal dipungkil dan dapat ditangani dengan
sunguh-eungguh [Bubstansisl), bak dgunakan untuk menyaleaslben lathan-
lathan pokok maupun penunjang, latikan (organisasi). Sementara tu, dalam
FPengdiian inL kerangka tugas dlanikan sshagal pemanfzatan perangkatimeadia
yang elekif dan efisien fermasuk furnitur, peralatan, parlengkapan stansi, dan
parangkal karas pendukung istans yang mandasar uniuk mencakat suatu i an,

b. Jerks lstansi dan Kermngka

Pandangan Mulyasa (2004} jenisjenis |atar belakang diketahui bahwa

sebagal Derikut;




a. Entah i sudah tertaksana atau beum

Jika Anda melihal iEtansi-stansi istansi dalam hal  spakah  mereka
ditelargakan, ada dua jemds, waita istansi-istansi yang dhakbiskan dan istansi-
Istansi yang dapal dlandakan. lstans|l consumable office mernupakan material
atau peralatan yang jika digunakan dapm dalam wakiu yang cukup eingkat
Model, spidol. Sedaln fu, ada juga wtensl perstarsian yang berubah benbul,
misalnya hayw, besi, dan kadon. Modet mesn fik'Sstop PG, ampu, dan seras,
ktanzi istarsi pang kokoh diketahul Dehea ?ahm aau  slab yann dapal
thounakan sacara terus-mararus tan dalam @angka waktu yang lama Misalima
hursi, mesan pambust, meja, dan baberaga porangkal heras istansi

b. Apakah bemerak atau idak saat digunakan?

Islansi istansi kalau dilihal berpindsh-pindah I: digunakan ada dua
macam, yalu slans modkls office dan istans telap. 1stanss islans  porEass
didatahiul bakws Stansi istansl yang dapat digndahian staw degendahkan sesual
dangan kebutuhan klien, misalnya tempat manyimpan berkas, tenpst duduk
meja. dan sebagainya. |stanai istansi abadi diketahul bahwa semua [stans: istansl
Godak daget dlau wnuniye sangal sullt untuk dipindahkadn. termasuk pipa
dan Crganiesel ArMirum Bogian |PDAM),

Mutvasa (2004) mengelompokkan tiga buah Istansl yang dibubungkan
dangan lima detaksl. Istansi-stans| yarg berbeda nl dikstahul babwa sebagal
harikui

a. Visua

Wiews! marupakan instruman perlstansian yvang menchubunghkan panca

indlera panglihatan. namun tanpa memanfastkan panca indera pendangaran

flisalnya gambar, peta, bola dunla, kempossi, dan lain sebagznya




. Adio
Suara merupakan peranghal peristansian yang menghubungkan parca
inclera pendengasan, mamun fidak memanfaatken panca indera penglibatan
Misainya alal perakarm. sxun, dan radia,
c. Audiowzual
Media umum merupakan perpeduan antara stans) (sans suara dan
visaal, kKhususnya istansi stans kansoddasi yang memanfaatkan panca
penglihatars dan pendengaran. Mizalnya TV, wvideo, film, den clide yang
thoabunghan dangan akun.

Mormalisasi sarana idlansi sobagamana dimaksud dalem Podoman Taka
Kelola Aumah Pendata Unian 7 Pedode 2006 pasal 5 maliputi ruangan stans,
parangkal istansi, penginapan pemerintahan, dan kendarsan pemerintahan.
Panindakan pamanrntahan tugas dan atar bslakang pamenntah bagian dilkukan
dengan mampaimbangkan standar kenat-hatian, Lewajaran, keterustarangan,
kemnahiran dan kecukupan, manfast, keamanan, bantian pemerintah, legitimasi
dan tanggung jawab, senta fokus pada keanhlian maneter daerah,

FRencana permezinan stansi dan lalar belakang setagaimansa disrapkan
dalem Paeal 2 Pedoman Posyalenggaraan Rumah Tanggs Undtan 7 Padoda
2006, Mlaksanakan wniuk;

a. kelancaran proses Weda;

b kalancaran hubungan tugas di dalam dan di ar anlar otoritas/parsakian;

& mudah menyampaikan;

d. kewa|iban pongawasan dan Koamanan yang lancar, dan

a. membuainya lebih mudah unfuk mendapatan fike dan dokementasi.




4. Pengadasn Kewagban Pokok dan Unsur-Unsur Majels Mekanical
Urmim Negara

A Tugas dan Unsur Alst Ureorn Megara (A5M)

ASN menpskan lembaga  pelakssna  pemesiniahan  sesud  dengan
kewajlban dan keahliannga masing-masing Odsh karens lu, ASM merspakan
korgeomen wtama SO0 yeng mempunyal andd besar dalam kemajuan dan
kemajusn  penyelenggaraan pemerctahan,  dealnya,  dalam melakekan
adminietrasi ke dasrah, ASM hares memenuh standar administrasi yang badk
dan bersih, dimana seluruh komponsn pekena dinarapkan dapal menyelesakan
kerenjibannya dan bokarda dongan baik dan rapi sehingga bantuan yang ditorima
daerah dapat tersalurkan, sesual sifal normal administras.

Adapun kewajban pokok, keahlian dan bugas ASM diarahkan pada Undang-
Undang Rspubds Indanssia Untan 20 Penoda 203 tentang Perangkal Lhmum
Megara Bagian V. Bagian Keesalu Pasal 10 memyatekan unsur ASN, khusuenya:
& Melaksanaken penatzan terbuka: B. Bantuan publik; & Temgpel dan
penyalan negara,

Ayal kedua Pesal 11 memual kewajban ASH. yakni:

a.  manorapkan pendelatan pubdlk vang dilskukan oleh pajabat pomaju

bantuan Umum sesean pengaturan mukurm;

b, manyediakan admirstras public yang ahli dan berkelayakan,

. Mampatkual solidaitas den kehormatan KKRI

Baglan katiga Pasal 12 mangupas tansang tugas ASN, khususnya wakdl ASH
yang barperan sebagal permyvelonggam, pelakeana, dan pengeloda pengadaan
urusan pamarindahan wmum dan kesejshbaraan masyarakat melald pengadaan




pentekatan dan seminisiras pubkk yang ahl, edas den medlas polites dan
terbebas dasi prakih-prakih penghinaan, plot dan nesclisme

Mhari gambaran yang telah dkemokakan, maka depat beralasan bbb
kewajiban, pimpinan, dan unsur ASN mengpakan penolong yang sanpgst jelas
daiam kaltarnya dengan kews|iban danusaha yang harus dilakukan oleh sstiap
AEM sesual dengan situssl dan keahlannya dalam mergalsakan fugas.
onganisasi pemerintah. Kesamaar antara pengadaan kewajiban pokek dengan
penpadaan ASM menjadi kuncl dalam mersunve kelagekan dan komlimen
incifndy calam mencapal ugean hiererke  Permahaman yang bDak lerhadap
kevmnjiban dan keahklian pokok tidak hanya menjadikan kebutuhan  dalam
menjaankan tgas, namun uga menjadl alasan tercplanya  kefterampilan,
motivasi dan kepuasan lugas ASM, yeng pada akhimya sangal berkzilan
keangEungan capan sas secar kesslurdhan

b. Dalinis Froses

Perbumgpulan, baik pemerintsh meupun swasta, merupakan suat fungsi
yang senanbasa ditentukan oseh suaty tugss sama dalam mencapa uuan-
Wijuan yang periu dicapsl oleh perkumpulan tu. Tenlu saja, [wjuan hissarkis oak
ghan tercapal jka kneda indildu atae pekaranys tidak |des) Pandangan
Hasizuan (2013 pengadaan diketabul bahwa hasil ugas sejaun mub Bﬂ
kiearmtitas wang diakukan sessorang delsm melakzanakan keahliannya sasual
dangan kewajlan yang diberkan kepadanya.

Tidak javh bahada, Murti dan Srirmulyan (2013) menghlanaktensas procaes
peagal kapasitas umum indvidy unbuk bekera sshingga idealnya mencasal
juan lugas dan fokus berbada yang felah dilakubkan dangan penabusan dosa

yar propamsinya lebib sederhana dibardingkan dengan hasld yang dicepal




Hasouan (20913 tenkal uniuk memantaa®an kKeta proses kKetika meanmanggung
kats proszes. Pandangannys, prosss diketahu bahwa hasid yang dapal dicagai

oleh sRsenrang atau pekumpilst dalam siaty perkampulen, sesual denpan
tangoung jawan masing-masing untuk mencapal tujuan perkumpulan tersebut
yang dimaksud dangan sah, tanpa medanggar hakum dan sesual etika dan
muaral.

Berbapai perasaan yang dikomunikasikan menguraikan bakwa representas
repregantatif den pengadasn otordetif saling terkadt erat, pencapalan fujuan
hierarkis bdak dapat dipisahkan dan asel yang damiliki oeh asosias yang
didorong atsu dijalankan sleh paa pokeda yang berporan cebagai penghibur
dalem unava pencapalanmya tjusn oforitatif. Jadi cendenung diasumsikan
bahwa kineqz representall dkeizhel bahwa pendlsae lerhadap pekesdaan
inchvicl yang manghasikan asosas Eua.l dangan gas dan kewajibanma
uriLik mencapal tuuan nigrarks.

. Fakbor-Faktor yang Berkaitan Proses Raprasentatil

Ada beberapa perasaan sehubungan dengan unsur-unsur vang berkaitan
panpadaan parsakiian. Sepeni yang dEunjukken okeh Manghunegara (2013)
pangadaan ponsaldlon dipangarh olah bebaraps venabal, khusuanys

a) Sitat Pekerjaan ( Natune of Work )

Drerajat untung atau siainya pekeqgaan yang diperoleh seomng wakil hans
dilihat dari segi katapatan dan kebsarshan kena, keahllan dan kapasdasnya

b) Jumizh Pakersan (Jumlah Pekargan)

Beqgitulah bosarmya tanggung |awab atau ukuran pekerjsan vang hands

dizelesaikan oleh seorang wakil. Diperkrakan secara kuaniitalif kapasdas unbuk

mincEgal arget atau el lugas untuk poss bau,




;) Informass Fekesaan

Imi dikelabui behvwwa cara paling umuem ok menstapkan  pekera
herdasakan landazan irestniksif stau keterampllan mereka dalam suahs tugas
Hal inl ieflingt dari keahian persakian dalam memahar hakhal  yang
barmubungan dengan higas yang dikerjakannya.

d) Kekompskan (Kekompekan)

Memahami bagamana secrang persakian berhingss dengan orang lain
uniuk menyeiesaikan suatu tugas. Upsya vang terkoorparnenntahan tidak hara
tercatas pada ateu parispeasi artar perwakian, namun kolaboras tingkat
dikotabui bahwa aspek kehidupan hierarki yang perfing, khususrya antara
pemimpdn hiesakl dan pekeganya, teqgalin bubungan yang balk dan saling
melenglkapd yang umumnya bermandaat.

a | majinasi

Inl diketehul bahwa kKapasitas seorang wakl  uniuk  menyelesaikan
pakeraannya dengan caranya sendinl slau ates dorongannya sendin yang
dianggap mampu uniuk menjadi suksss dan mahir serta mampu membual
pamuzahan baru demi kemajuan dan kemajuan asosizsl.

fy Parkombangan |Advanced}

Kapastas untuk membual perubahan bamn unfuk meninokatken dan
memajukan asosiasi. Hal inl terlihat das pemikiran-pemikiran cemadang dalam
mengalahkan isu-lsu olortatf

q) Mangamudi

Mencakup babarapa sudut pandang, misalmya keahlian mengambil langhkah
yang lepal maski menghadapi kssulitan, keahian merjaankan bisnis tanpa

bantuen, keahban mengambil lengkah penama dalam waki yang lama,




a)

o)

&)

d

peniaen lgin yang Eanpakan wibowo (@013) kKhosuseya: taklor
individu {indivic), melipu: inlosmesi, kapasitas, heyakinan did, inspiras
clan tangouing Jawah yamg digerakkan ndeh satiap orang

fakior kepemimpingn  meliput:  sital  pemberan  penghiburan,
kagembiraan, arahan dan duksngan yang dibedikan oleh peorr atau
pizrr kedom pok.

faklar fim melipuli © sifal banluan dan tenaga yang diberkan mitre
kepercayaan terhadsp ohdidy rekan kera. kosumber datasi dan
kekompakan rekan kena.

fakiar sstam meliguli: karangka kerja, jabatan tugas atau latar belakang
vang diberlkan oleh asosiasl siklus hierakl dan keblasaan fugas dl

dalzm asos@s.

berdasarkan ssnlimen-senbiman lersebut, dapat disimpulkan bahwa pada

UMUMnya UNSUr-UNEUr Yang bDedkaitan prosss perwalilan dletanal
bahwa:

faktor Individu, keahlian unfuk memsasukkan, Imajingsl, kemajan,
dorongan, kemauan, keberanian, inspiras dan anggung jawat individu.
taktor erganipasd, mallpubl keyelssan tujuan, pembesian gajl, nlaotd
iaxalan tugas atay lgtar belakang vang doenkan oeh a305iEs sikius
Fiezrank] dan kelbaasaan tugas dalam asosias.

{akior sosial, medipdtl sifat bantuan dan kegembbdraan yang dibarkan
alad rakan karja, kepercayasn terhadap individu rekan kada, kasatarsan

dan kekompakan rekan kerja, serda rasza aman.

Pelurjuk evaluasi prosss pandangan Simamora [2015) dikelabu bahwa

sebagal Derikut;




. muty peker@an, medputl Ketepatan, ketelitian, penampllan  dan

kelayakan hasil;

b kuantitas pekegasn, termasol banyak hasil dzn komitmen:

¢ manajemen yang diperiukan, termasuk memerukan lde, juddl atau

PeryEMpArLEIn;

d. kehadirarn, termasuk keardalan, disiging keandalanfelayakan yeng ak

fergoyahkan;

@. konserves:  mencakup pencegahan  limbah,  kerusakan, dan

pemaliharaan perangkat keras.

Podaman mam Pornguatan dan Porubahan Tata sahe Mogara Republic
indonesia Lintan 6 Pedode 2022 tentang Proses Badan Petugas Negen Sipd
Fasal 9 ayal 2 mengartkan bahwa proporsi presiasitanda pengadaan
parseorangan <an fokus pads tugss pereakilan rancana hasl sebagamana
gimakaud pada ayat (1) memuat sudut pandang:

a. Kuantias,

Jumlah  menyinggung  sejauh  mans  seorang  penwakilan - dagat
menysasaikan atey menyelesaiman ugss dalam jumah normal alauy sesud
tu|uan yang talah dibontukan sebalarmrys

b Kelayakan,

Sudul pandang kelayakan mangevalussl sejach mana pekenaan Seciandg
parsakian mamanuhl pedoman atau Anelan yang 18bh ddanbukan sabalumnya

&) Wakiu atau kecapatan puncak hasil pakadjaan;

Sudut pandang wakiu memporlirakon esjauh mana saomang pekena dapgst
menyalesaikan sualy pekerjaan alau fugas dalam batas wakiu yang talah

diteniukan sebebammya,




d) Blays

FPerzpakiil biays menyinggung =2ejaubh mana pskega dapa: menyelesaikan

tangpursg jawab atau ussha secara elekit dan tenpe melebiti rencana keaangan

yang 1elah diteniskan sedelumya.

Bagian-tagan penflalan  pangacaan  yarg representatf  pandangan
Manghkunegara (2013), meliputi kelayakan kerja, jumish pehenaan, disiplin kaga,

darsngan dan kewmjiban. Mengingal pelunuk-petunu® yang dinguk di atas, ada

baknya |ika kta mamahaminya secara lebih incl, khususnya:

d)

b)

£}

Ty

Mutu tugas diketabus bahwa sdal hasil tugas yang berganiung pada
podoman yang ditetapkan. urrumnya diperkirakan melalui ketopatan,
kelengkagan, keahlian dan presias kena,

Jurriah pekerjaan diketahui babwa bangeknya hasll pekegaan yang
ditunjukian dengan wiakiu tugas yang tersads,

Oiziphn ol terpal tugas menyiratkan bahwa penwakilan hare ks
pads dii mereka sendid, kewajban mereka, dan funduk pada pedoman
terkad

Inislall divetahul balvwa keahlian unidk memahemi permasslahan dan
malalukan tindakan rostoratd, mamberbkan gagnean untul moencapal
Rermapian dan mengakel anggung  Essab  dalam menindakianwm
tanggung Ewab yang telah diberian kepada masyarakat miskin.
Tanggung |ewab diketabud babwwa  kasediasn  pereakilan  wniuk
marasakan rasa memilild atas stralegi, pekarjaan. istansi dan latar

belskang yang digunskan sorta sikap kerfanys.

B. Peralitian Terkait




Fenadtian yang Derkatan dengan Fenelitian yang skan ditakukan oleh para

imuwean dikelahui befrea sebagai ekl

Tabed 21

Merencanakan Buku Harien Penedfian Signifikan

Mo | Nama, Periode, Judul | Metode Hasil Penclitian
Analisis
1 | Yahya N. lsanto, 2017, | Regiesi inear 1. Besarnya hubungan
tugas terhadap Kinerja | saderhana Variabel sarana
Petugas pada Bagian prasarana (¥ ada
Umum Sekratariat hauburgan antara
Huhungan Ketersediaan Sarana prEsarana
Sarana Prasarana terhadap vasiabsl
kinerja peticas ()
yaitu 1,823 yang bararti
kuat dan tarhadap
kinerja pethoas:.
2. Terad hubumngan
positif pntoro sarano
PrASArANA dengan
kinerja palugas.
2 Arman,dkk, 2018 | Anaksis regresi Hubungan Model
Model | inear berganda Penimgkatan Sumber
Peningkatan yang posiif dan

Sumber Daya

signifikan 1eshadap




Panghasil

Procuklivias Daya

pada Manus.a Daglan
parubsaan Panghasil mamiii
Manusia hubungan tugas
Bagian Pekerja
Frisian Flag
Cabang
Makassar

Adela " Analsic regresi | 1. Terdapal hubungan

Pramearianto | inser berganda
1 r 4
Hubungan
manugia
Edward,
Shofia Amin
dan keahilan
tugas
terhmdap
peningkatan
sumibber daya
kinerja
pekera
peEruhsaan
Jambi Media

Grafika

yang signifiken pada
terhadsn Kinena
pekena. variabel
pardnokatan sumbser

daya manusa

#. Tidak terdapat

siomnifikan pada
vanabel kedhian
tugas terhadap kinera
hubungan yang

pekera

3. Tardapal hubungan

wang ssgnitiken dalam
pargujlan yang
samulBn peningkatan

sumber dayd




“Tribasn dilakukan uniuk

Jambid mefihat bubungan
manugia dan kaahian
keda

4 Ablyyu Satrio | Regres linear Hesll analisiz

Wibowo, | barganda pangujian dan uji

202 kolisien Kolerasi {R)

Hubungan peringkstan sumber

Peningkatan daya manusia

Kinerja memiliki hubuhgan

Patugas dl dergan kateoon yang

Lamibaga menunjukan bahwa

Pemmasyarak wvarabel gedang

atan Sumber terhadap kinerja

Daya Manusl patigas.

terhadap

Relas il A

Porawokerto

5 Rizkia Laila | Structural 1. The mcruiiment varishie

Fitri,Aqung | Equation has & posive and

Wahyu Effect Modeling (SEM) | sigeficant eflect on

af dengan program | perfgrmance

Recruitment, Smart PLE wersi | 2. and significant effect on

Seiection 329 parfcemance. The

Handaru, G ot

SelecTion vanaie Nas &




¥y Yahana, pasitive
2021, The and 4, The placemem
Placemant on variahla hae  pasiiva
Emplayee and sigificant effect
Parformance o parformanca,
Hasanuddin dkk, 2022, ' Regras! inear 1. Sarana prasarana
SDM dan Keahlian lugas | berganda dan betubungan tematap
terhadap Kinerja Petugae | parsial dengan kinarja patugas
Hubungan Sarana ' meEnggunakan 2. tarhadap kingrja
Frasarana , Kuaitas | B85S 4.0 pelugas
. A Heahlizn tugas Kuabitas
SO barbubungan
berubungan temadap
kaahlian ugas secara
bersama-sama
barhubungan positf
Kiner|a pelugas
4, Harang proseeon,
kualitas 30M dan
larhadap kinarja
pElugas,
Glenn Maurits Ponto, Sofin | Regres incar 1, Penmgeaton S0
A F, Memposisikan ugas herganda dan Tertadap Tumover
terhadap Turnover Sambul, | software Intertion. heshubungan
Vigihaming Aumasias, megelf dan lidak

| SmanPLs a0




2022, Pengamm
Feningsatan 30M Infefon
pada perubsaan Batavia
Praspannda Finsnide
Manado

L

tn

signifikan

Feningsatan S0k
berhubungan positif tapi
tidak Memposiskan
lugas berhubungan
signifikan ierhadap
Memposiskan Kerja.
nexgalif dan fidak
slgnitkan terhadap

Twrmover Intertion

Ronry Correa-Ouezada,
hbaria o la Cruz del Ria,
Anh Nguyen Quos, 2022,
And Jab Placsment an
Empioyee Job Satistaction
{Empirical Stody af
perunsaan Human
Aesourees Develapment
Bina Adminisirasi Branch)

| Regres! inear

L]

Huiyman rmenuroe

develommeant and work

Macamern! inflenca
amployes raahonsho

hetwesn srpioyes job
by satisfantion by

67.4%

\ Therg i3 @ very sfromg

salistaction and human
EECLTE D veloDiment
Ard fob human
BENTE daveioomert

placemet

| Jab placement and

actors fave 8 Good




and sigriicant
nivence on employee

b satiefartion

Tengru Azilan, Hasan Basn |

Tarmizi, Elinabeth Siakaan,
2022, The Effect of
Empoyes Placement ang
Work Envimnment Through
Wark

Mempisiskan petugas
mermpurtyal hubungan

yang poaitf dan
bt hiuibwngan signifikan

terhadap barhubungan
pasilil dan signifikan
sernangal kerja,
Termpst tugas echadap

semangal kerja,

. Mempesiskan pakara

barhubunpan positf
dan signifikan terhadap

kinerja,

. @an signihkan Tempatl

higas berhubungan
porsitif Berhubungan

terhadap kinarja.

. sl dan signifikan

tarhadap kinana.

Semangal tugas
barhubungan

. Mempsiskan Pekeda




dan Tempat lugas
berhubungan secara

tidak langeung
terhadap kinara ASh
malalui Semangat

Kerja,

10

Deadi

. Hubungan Surnber Daya
Manusia dan Mamposisikan

Fatugas Terhadep Kinerja

Irvwanyah
. Hazakin Habe

. Marsanuddin,

2023Patugas

Flanrmy Kinar dhde, 2023

| Anaksis regresi

| Ineer berganda

Reqras: inear

Hubungan Keanian Sumoer | Derganda

Peningkalan surnbses
daya mardela secara
parsial Merrposisikan
petugas barhubungar
bsechabarngan postif
terhadap kinarja.
positil teradap

kinarja.

3. Pengudan fmpotasis

ciaya mardisla dan
MEm posEisikan sacara
simufan menurguklon
penimgkalan sumber
pelugas EECArd
bersama-sama

berhubungen postit

terhadap kirer|a.

1. Terdapat hubhungan

keahlian SDM enadap




Caya Kinanfa Petugas pada pada Peameriniahan

Femerintahan Manasis dan Tempal Hidup Dagian
Sarana Prasarana Patisir kinaha patugas
Tarhadap Tempal Hiduo Barat sebesar 57 5%,
Bagsn Pasisir Saral &, Tardapal hubuingan

AT DrEsarEna
Pamerintahan Tempat
pelugas pacs Bagan
Peaisir Bonok scbesar

H7.4%.

Dithat dari perencanaan Marian keanehan alay perbecaan anara
penjajakan inl dengan beberapa peneditan yang dijadiken acuan dketshu Dahva
panjajekan ini memberkan komitmen yang sangal besar dengan menmyebdikl
dampak jabatan dan peningkatan S0M, seda pekerjasn landasan terhadap
tersebengparmnya bigas dan keakllan vtama ASK di bagian Penguatan Putn,
Faeamanan Remajd, Admanstrasl Pengendalan Warma, dan Panataan Kemuarga.
Kedngintohuan Ponclifan inl terletok pada cara Peneliion yong  menyehenah
dalzm megalasi venabedvariabel ersebut dan mengoambarkan umitiva semen
hierarki dan kekompakan antar komponen utama yang bardempak  pada
pangadsan kewajiban ASH,

C. Kerangka Pemikiran

Pengadaan tugas pokck dan keahdan ASN di Bagian Penguatan Wanda,

Pangamanan Remaja, Pengendalian Wama dan  Eeksluamaan Sagan

Kepulauan Salayar mengdcl pada Peraturan Unulen 20 Periode 2023 tenlang




Paranokal Lmum Megara dan Fedoman Hesmi Repalauan sedayar Undtan 127
Pariede 2021 lontang Kedudukan. , Korsiruksi Hirarkd, Kewvajiban dan Keahlian,
st Tekn® tugas Penguatan Wanita, Jaminan Ansk, Peagendalan Warga dan
Admingiras Kelarga.

Hipotesis wama yang digunakan delam pengujan inl diketabui bahwa
Hipotesls Berbasls Aset dan hipoesis utama yang digunakan diketahul bahwa
Kemapan Sumber Daya Manusia yang dapat dipahami  dengan  strukdur

penaiaran berbout:




emposisikan SDM |
Indikaie .
Fuaifkasi pendidian
Fengelahuan kena
Keterampian kerja
Pengalaman herja
Uisla

[Buiaino, 201E)

T

"l

=

[/J-_F-ﬂahnm T l‘:lh.ult-\\

dan Fungs: 258 {¥)
Indieaior -
1. Kuanlitas;
2. Kualitas,
3. Wiskbu stan kecepatan
panyelesalan hasil kerfa
— " 4. Biava
5. Inksitif
A, Tangyung Jawab
iPeraturan Meptal FANRE
Hemat B Tabun 20203 Pasal
B ayat 2 dan Mangkunsgjara,
13

(LI

Peningkatan SOM (X2)
Indikator :

1. Pendadicen Formal
2. Pendidicen Men Formal

{Haswan, 3015)

Sarana Prasarang (X3
Inchiksator
Sarana
1. Ruangan sanbor;

2 Perdengkapan kantor,

Gambar 2.1, Kerangka Pemikitan

D. Hipotesis

Speakulasi marupakan  solsl  singkal  lerhadap  swaty  permasalahan
Panalilian, hingga dibuklikan medaha indormasi yang dikumpulian. Sepsdi yang
dkemukakan oeh Sugryono (2017) spakulasi merupakan raspon sementara

terhadap suabs rencana suate lsu, Karena beraifat tdek keknl, make haus




civalicass melalul pengumpgalan infarmasl yang tepal. spesulEs| dalam Fenalitan
ini dikelahui batraa:

1 Skuasi SOM sangat berkaitan pengadasn fugas pokok dan msar ASH
Bagian Penguatan Wanita, Penjaminan Pemuda, Pengendaian Wamga
dan Penaiaan Keluarga, Pemerintahan Kepulauan Saelayar.

2. Penngkatan aset manussa berfubungan signifkan terhadap pengadaan
fugas pokok dan unser ASN Bagian Penguatan Wanita, Penjaminan
Pemuds, Pengendalian Warga dan Penatzan Kelearga, Pemerintahan
Kepuiauan Selayar.

3. Pmasarana borkaitar tardaksananys tugas pokek dan unsur ASM Cabang
Pengustan  Wanita, Keamanan Anak, Pengendalian Warga dan

Penatagn Kalummga, Pemerintaban Kepulsuan Sedayar
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BAB I
METODE PEHELITIAN

A Dezain dan Jeniz Panalitian

Fanallizn inl menggunakan jenis pensliian Kuantiatl.  Sebagaimans
dikamukakan oleh Suglyono (3013) strategl Penelitian kuantitati dapat diankan
sabagal teleni Paneliian yang bergantung pada cara bedplklr positivisme, yang
digunasan untuk menyelidiki populasi afu bes fedents. Medode pengupan pada
umumnya dilakukan  secara  Sewenang-weneng  pengumpulen  infommasi
menggunakan  mnstrumsn  peneblian. Peneltian  infomasa barsdat
huantitatiffakiual, berujuan untuk mengles spokulasi yang tolah dileniukan
getsplumnya,
B. Wilayah dan Waktu Penslitian

Lokasi pensliian 0l dsckssaikan 8 Bagpan Penpuatan Wanita, Jaminan
Femuda. Fengendalian Warga dan Fenataan Keluarga, Bagian Wepulauan
Selayar, yang beralameat di Jalen 5. SEwomihago WUntan 9, Pirtu Kelwar
Benteng. Kawasan Benteng, Pemariniahan Kepulauan Selayar. Penelitian akan
dilakukan selama 2 |dua) bulan, kiusuvsays peda bulan Februan sampai dengan
April 3034,
6]
C. Populasi dan Sampal

I. Populasl Pereftian

Populas peneltlan dikstahu bahwa wilayah spekulasi yang teadn darl
kuempauitan itam atae subjek yang diqunakan sabagal sumbsar infomasi Panadtian,
iSughrano, 2013) mambeskan gambaran babea: “Maeyarakat diketahul bahwa
suatu wilayah yang dirangkum yang ferdiri dan benda-benda atau subek-subjek

yarg mempumial jumiah dan kelayakan lerleniy yang mash divdasasen oieh




limuwan uniuk deonsentrasikan dan kemucian diank UnGnyE. YENG akan
djadkan  masyamkel  diketabul  behwa  wakicwakil  pang  mempunyai
permasaianen dangan Alat Umoesn Megara pada Cabang Penguatsn Wanta,
Feamanan Anak, Pengendslan Warga dan Penataan Kelusrga, Bagian
Bepudauan Selavar dengan total populasi peningauan sebanyak B orang yang
ehan memberkan mtommes: dan data mengenal kedudukan SOM, aksesibilitas
istansi serta strukiur dan peningeatan sumber daya mammia yang sebanding
denpan pengadaan tugas, pimpnan dan urewr Badesn Umom Megsra pada
Bagian Penguatan Wanita, Azswans Arak, Pangandalan Warga dan Keluarga.
Panataan, Bagian Kepulauan Salayar.
2 sampel Pansliian

Sugivono (2013}, keteladanan zangat pentng begi panlah dan atibut
masyvarakal, Sshanjuinya, untuk stratsgl dalam mensntukan contoh, para ilmueseEn
menggunaken prosedur  pengugan  bassh. Fandangan Suonono  (2013)
Paneliian mendalam diketahui bahwa sustu presedur Panelitian yang sedhinh
anppota masyarakat diadikan sebagai pangujian. lstitah [an untuk tes mendalam
diketalul bahwa regstas, dimana sefuuh anggola masyasakal dijadikan
gabagal tes. Cortoh wang diambil dalam penelifian inl dkatabul bahwa 55
sumieer data (mengingat fotal sedurvh Alat Umum Negara) dl Badan Penguatan
Wanita, Jaminan Anak, Pangendalian Warga dan Pangatuan Keluanga.

Sesual dengan HKedinger dan Les [#020), sakall lagi, pam ahll
mandapatkan comnich dasar untulk membatasi pertaruhan dan contoh yang Sdak
represantatif. Jumidah inl jugs memenchi batas terjauh dan 30 contoh yang
barganung pade partimbargan pananganan yang ankur.

0. jenis dan Sumber Data




1. Jems Informas

Jenis infommasi yang digunakan bersilsl suantilatil, yailu informesi spesifi
yang dipemdeh dalam hentuk sngla-angea matemalish dani hasilsumel

2. Sumber Informasi

Sumber infermasi, Khasuenys infommesl penting yang dipercleh dan hasil
sunded dan domnasl tambehan yang dipercleh dar catatan, catatan henan,
pemberitahuan, majalah, web, dan data teduls lainnya yang berhubungan
lanozung fengan permasalahen yang ditedt.
E . mengumpu kan Data

Pengurnpulan  informasi  diselesakan  unluk  momporodeh  dala yang
dif@rapkan dapat mencapal tujean Penetian inl dengan

1. Pesaps|

Persepsl merupakan tindakan Penefilian yang medpi penyabulan secam
liges tekta-fakta yang dapal diamali dd lapangan sesual dengan hal yang
diperhatken. Perseps| juga merupakan suatu strategi pengumpulan infommasi
yang dilakukan denpan mempeshatian secara @ngsung, menelil dan
menguimpekan informasidnioomasi yang dipariuken pads seal dlakukanya
Pangliian. Pangumpulan informasl bardasaian paraapal filskuben peda Badan
Penguatan Wanita, Asuransi Remaja. Fengendalian Wama dan Penataan
Felvarmge Baglan Kepulauan Selayar yang berkaltan dengan pengadaan tuoas
pakak dan ursur Bamuan Lmasm Negara

2. Sunpgi

Stratogl pergumpadan informasl yang akan digunakan dalam Peneliizn (nl
diketabui babwa dengan memanfaathan j@jak pendapat individu [Survel yang

sebmnarmya feranah) dengan care menyampaikan surves kepade sumber data




yatu 55 petugas Femerintah Nepara yang bekerja di Cabang Penguatan Wanita,
Jarrinan Anak, Pergendalian Warga dan Heluarga. Penatsan, Dagian Kepulauan
Salagar. Peagumpalan informasi dilakukan dengan menggunakan servel jaek
dekat, vallu suvel yang dgunakan untuk mendspakan informasi mengenal
kefudukan dan kemajusn SOM, sislem yang bertujuan unfuk meambant
pangadaan  tugas pokok dan unsur ASM O untub lebdy  mengembanghkan
penpadasn ASN. Surved yang digunakan dalam Penslitian ini diketahud Habwa
gunded langsung dan tedubup, atinga survel diberian langsung kepacs sumber
data dan sumber data dapat memilin sslah ssiu gwaban skeklt yang dibankan
Urtuk memperuat dampak peryelosaian jsjak pendapal, wawanaera dilakukan
dangan beberapa sumber data Peranyasn dalam surved ciuat dengan
menggunakan skala bker dengan menogunakan ima fakior pilikan, setiap lavel
diben angka mula dan leved mendsh dengan angka 1 hingga level teringgi
gangan angka 5.

3. Soudi Dokumenas

Cokumentasi merupakan sual prosedur pengumpdlan informasi dengan

melkhal langseny ke sumber-sumber catalan lekal, faporan B relasns
parpustaiaan dan date-dats yang Derhubungan dengan panalitian yvang tersadls
di Badan Penguatan Wanita. Asuransi Anak. Fengendahan Wama dan Keluasga
Berencana Baglen Hepolauan Sedayar dan dgunakan  sebagel sarana
mengajukan. untuk memparkuat basll parsspsl
F. Definisi Operasional

i. Arli Opemasional Fakior

Fektor yang digunakan dalam pengujan ini diketahui bahwa fakbor bebas

daan variabe dependen




labed 3.1

Arli Fungaional Fakbor




Mo Vareabed Definisi Dperasicnal indikaror | Skala
| likert
1 Memposiaian | Mempotskan pegawal merjek | 1 Kualifikas) | -5
SO X1) pada proses penugasan dan Pesdidian
mempasahan acssonarg ke 2. Pengetabuan heda
poskd atw jabatan ferbenty datam| 3. Kelerampllan kera)
sugiy organsasi atau instansi 4. Pengalaman kena
a melibatoen peppahran 5. Usa
sirategis dart imdivdu sesual |Siwvalnn, 2015)
dengan keahlion, kederampilan,
dan pengalaman yang dimilkinya
agar dagal memberikan konribusi
maksimal dalam mencapai fujuan
. . i ciganisesi, I
L} Peningk #ian Paningkaian ssmber daya 1. Pendidikan formal | 1-5
SO (X2 manusia (S0 meujuk paca 2. Pendidikamn nom |
serengkalan akiniias yang formal
bertujuan uriuk meningkaian iKaswan, 2015)
pengatahuan, ieterampian,
kampelensi sorta kapasilas
individy dalam sisaty organisasi
3 Sarana Sarana prasarana meruuk pada | 1. Ruangan kamor, | 1-5
prasarana (X3} | segala feslilas fak dan nen-fisik | 2. Pedengkapan
yang o iperukan untuk kantor;
mendukong bekagai kegiatan 3. Eumah
dan operasional pemerintaban pemeriniahan:
dalam rangka melaksanasan 4. Kendaraan
fuges dan lurgsi pemerntalan pemanniahEn,
dengan sfisen dan efekid {Pearmendagn
Wames T Perinde
2006} =
e Pengadzan 1. Buasiilas | -5
fupoks ASH (Y)| Pengadaan Tugas Pokok dan 2. Kuahtas; |
Fungsi (Tupok=il Aparatur Spil 3. Wk ated
Menara (45K ) adalah kooamatsn
im plem eritasi dar anggung lawel  penyelesaian hesi |
dan peran yang meekal pada kana;
|Enatan atau posisi yang diemban| 4. Blaya
cieh secrang ASH dalam suatu | 5. Inisiatif
B aniesei pamarninakan yang 8. Tasggung Jawab
metbatkan berpagai aktvias, (FPerateran banten
supert perencanasn, pengalsan, | PANRE Momar 8
dan evauasi program keija Eeroge 2022 Pasa s
pangeal@an sumber dava ayal 2 dan
pemberian adminkirasi kepada | Margkunegara 2013
masyaraksl, serta menjalankan
peraluras dan pebjakan yang
berlahu |

2. Estimasi varabal




Estimas vanabe! disslesalkan diengan menggunakin skala Livert, yang
secara khusus mengisolssi 5 langgapan sumber daia yang dimulsi secara
herrutan:

. sepakat sekall iss) dengan angka o

b. sepakat (2 dengan angka 4

. menyimpang (ks dangan angka 3

d. menyimpang (ts) dengan angks 2

&. benar-benar menimpang (sts) dengan angka 1

I. Strategi imvastgas: data

Dalam Penelfian ini presodur perelusuran informasi yang  digunakan
diketalul bahwa bemhagal Pensliian relaps langsung  dan menggenakan
parzlatan separt program SPSS, Prosedur Penslitien nl'::rrnasl digunakan
dalam Penalitianin deatabui bahwa sstaga bankut

1) invastigasi deskeptit

Investigas! yang ples pandangan Sugivono (2009) diketahui bahwa suats
teknik yang mampu menggambarkan atau membeni gambaran temtang suatu hal
yaseg diteltl makld infomasi atau tes yang ielah dikumpuiian sebagaimana
sdmmyn tanga menyeleesaikan Panalitan dan menimbudlon tujusn yang dapat
diterapkan pada masvarakat umum, |

2) Tes Instrurnen Pernzitizn

Pengujian kalayakan siormas| dalam Peneftian i menggunekan ses
legitirmasi dan ketergantungan, dargan soesifik

a) Tes validites

Pandangan Sugiyono {2013} les leglimesi dkelafui  bahwa  firgkat

keyakinan antara ofarmas pang lspl pada olgek Peneitian dengan kekualan




yang dapal dipertanjoungiEwabksn melsiul Penreliban tersebut, Langkah-
larsgkah bes dergen tingkal kepenfingan 5% atau 1,05, hhumh..u. r hitung £ r
tahel, maka nstrumen soal jajak pendapat dicceokkan denpan nilal funtas
{dnyatakan :Eh.l:lﬁt-ﬁﬂﬂlﬂl]. j&a 1 hiteng < r 1abel, nsyumen peranyaan sunel
pada hakekatnya tidak berhaubungan dengan angka habes (dinpatakan tidak
wald).

b. Tes kepercayaan

Pengujian kelayakan wyang beguh diketahui bahwa  insturmen  wniuk
memperkirakan suaiu survel yang memilka cr-cin atad cn-cin efantu. Suabd
jajak pendapat dikatakan solid ataw dapat diandalkon jko jawakban sesocrang
terhadap penjelasan ersebut dapal diandakan au stabil dan waktu ke wakiu
(Ghozali. 2011). Pengujian kelayakan isap depa! odilakukan dengan
mangguriakan program  SP5S,  vang  akan membarkan keahfan  unhk
mamperkimban keterganiungan dengan tes tenkur Cronbach Alpha (8). Setuah
bulld etau vanabel seharusnya solid ke membsrkan nilai Cronbanch Alpha
»1,60 {Ghozal, 2011},

3). Tes praduga yang patul doonih

. Tos kaws aran

Sesual dengan Ghozall (2018]. tes ordnantas Derujuan uruk mengies
gpakah dalam model relaps. fakior bebas dan aktor bawahan bdazama sesual
glau 1xlak, Modal relaps yang layvak memillki seharan nfommas] yang khas atau
mandakati tipikal, atau palng tidak, peradarannya licak membalok ka ken atau ke
hanan (tHkungan basa). Pemgujan kowajaran iformasl menggunekan tes
Kolmogoray-Smirnoy pada program program SPES dangan tinghkat kemungkinan

sigl setesar 1,05 Model pengujan ies RKolnogoroe-Smirnoy dkelabud bahwa




nilal kemungsinan (sag] = 1,03 maks |Inormas MNasanya  lersampaikan,
sedangkan nilai kemungkinan (k] < 1,05 maka inlormasi lerssbul lidak bevedar
gRCETA teratiur

b, Tes Multikodneartas

Tes mutikclineartas bertujuan wntuk mengles apakah terdapat hubwngan
entara fakior bebas atau faktor ctonom. Pandangan Ghozall (20418), motveal di
halk tas mullikoinearitas diketabui babwa uniuk mengtes apakah made! releps
menemukan hubungan antara faklor-fakior bebas Mooed relaps yang layai
mampumyal maded yang hdak ada hubungan antara faktor-fakor bebasaya.

Tea mulikodiinearitas diikal dan nik Horastansi dan Salisih Ekepansi Elomen
IFI. Jika nifal VIF < 10 berai tidak tedadi multkolinearitas, Jika nila VIF = 10
maka terjadi mukikolineanias pada dzala.

. Tes Heteroskadaststas

Gihozall (2018) mengelakan tea hetaroskedastistas bartujuan untulk melinat
gpakah pada model relaps terdapat ketdakseimbangsan selsih antam a=a
persepsi yang satu gengan persapsi yang lain Tes heteroskedastisitas dketahul
baliwa untuk mengies apexal vedjad helenskedastsitas, hal ini diifal dari nilal
hopdigdan  hubungan  antara  eetisp  lakior bebes  dergon wvarisbel  yang
membinguiokan.  Jika  mdal kemungnan (s o> 1,05 wWhak  tenjadi
hatercakedastisitas (Ghazall, 2018).

4) Banyak Paneditian Ralaps Langsung

Strategl yang digunakan dalam panguiian ini dikstabul babwea telnik
pangupan multiple relaps untiuk mengtos spakudasl dengan bantuan program
SPES dangan persarmaan -

Yeboth 1K1+ 2K2+2IXI =




dengan :

¥ = Proses kewajiban pokok ASH

¥ 1 = Pozisi S0M

K & = Paningkatan S0OM

¥ 3 = Fondae|

b = Kambuh stabil

b1.b2, b4 = Kosfsien relaps yang dinflai (batas),

£ = Bukyu galah

5] Hengujan hgaless

Pangujian spehulesi berujuan untuk moneniukian apakah terdapat hubungan
yamg jelas dan kuat antara faktor bebas (sihuasi S0, perngkatan dan fondssil
terhadap varabsl dapenden (pengadaan lugas utama den unsur A5M).

a. Tes t (sewngah jslan) digunakan untuk mengles batasan keefisen
relaps uniuk seliap variabel olonom. Afings tes t dapat meneniukan
apakah fakior bebas individe berkeitsn variabel reeksd. Para pameriksa
tersebul diketahul bahwa:

Ho - b | =@ ilakbos Al lidak Derkgilan y)

Hi : B | = 0 [letdor X1 bordampak pads Y), dongan asumsl komponen X
bensampak pada ¥, dengan asumsi fnilal vang ditentukan lebinh besar darni t tabel
atau nial kemunghkinan yang dtemukan lebh rendan dan ¢ (0=5%). Dampak di
sinl sebenamya bermaksud adarya pamecatan terhadap Hoo Samentara b,
selanarnya dengan asumsi nilal ¢ yang ditertukan kbah kecil dar 1 tabel atau
rilal kemungkiran wang dientukan lebih besar dam @ (a=5%), maka
meanunjukkan bafvwa fakior X tdak berhubungan ferhadan Y.

L hitumg = | kabed alaw P harga .= o . Tolak H o




hln.nutttat-elam Fharga >o. AkuiH o

b. HKosefisien Jarminan ([ 2 |

Fandangan Ghozali (201 8] keefisten jaminan (B 2 ) menigakan alal unbok
mengukur Seberagd |auh Rapestas model dalem memaham Varas dalam
varabal depanden. Kosfizlen jamiran karga diketahul bahwa antara tidak ada
etau satu. Milal A2 yang kecll menyiratoan bahwa keahlian taklortaktor bebas
uniuk memahami fakbar-fakioe yang bergantung sangat terbatas. 0 s&i len,
gdengan asumsl nilainya mendsketl 1, hal inl menyiratken bakewa fakbor-fakdor
clonom membenkan hampsr s3mua data yang dinarapkan uniuk menganispas

faktar-dakior yang borgankung.
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BAB IV

HASIL PEMNELITIAMN DAN PEMBAHASAMN
A Gambaran Limuam Daersh Penelitian
Fenglitian ¢lakukan di Balal Penguatan Wanila, Penjaminan Anak,
Pangandaan Warga dan Penstaan Keliarga wang berlokasi o Jalan S
Siswomiharjo Mo. 8. Kota Bentang, Hewasan Benfeng, Baglan Hepulauan
Seslayar,

i. Sejarah Singkat Organises

lempat fugas Perguatan Wanita, Keamanan Hamga, Pengandakan Wamga
dan Ponalaarn Heleaga ini disusun bordacarkan Podoman Dacrabh Bagan
Kepulauan Selayas Unitan 12 Periode 2016 tentang Pembinaan dan Rancangan
Sisterm  Kewilayahan Pemerintaban Hsepulauan Selayer. Uniuk  pengadaan
kermajibannya teruang dalam Peooman Psiaba Kepulauan Ssiayar Urplan 63
Paripds 2020 teniang Jabatan, Susunan Jabatan, Kews|ban dan Pekerjaan
sede Tata tugas Badsn Pembinaan Wanita, Penjaminan Pemuda, Pengendalian
Warga dan Pengengaarsan Keluarga, Salayar. Bagian Kepulauan.

Tugas dan keahdan utama Badsn Pengualan Wanda, Pen|aminan Anak,
Pongandsban Warga dan Kelugsga Torib Pemarntahen Kegulauan Selayar
digetaril bahwa membaniu Felabal dafam melaksanakan pemenntahan wmem
dan kegpatan pembinaan ¢ Bagan Panguatan Wanita dan Kelearga Tertib.
Dalam melaksanakan tugas pokok tarsebut. Cabang Penguatan  Wanita,
Faamanan Remaja, Pengendalion Warga dan Panataan Kegluarga Bagian
Fepulauan Solayar mempunyal keahlian eebagal bedkut:

a. penyiapan pandekalan fungsional di bagan psrgustan wanila dan

penalaan keluarga;




b. pengadaan koorpemermtahard laihan prakiek i DeEpan penguatan
kewaniaan dan penataan keluags;

© terselenggarsnya koorpemeanintahant entuk balsncaran panyelngoaraan
pemerintahan, bagian ranasa, lembaga sosial dan paerkumpulan dagrah
di bagian penguatan wanita dan kekeluargaan,

d. penyelenggarasn administrass pengarahan dan peraturan umum di
Bagian persispan umum, sekielarial, asosiasi dan dewan bepehogasan,
keuangan, kearsipan, peranghat keras dan kerumahtanggaszn;

a. Malaksznakan berbagal usaha yang dbeankan alah otonlas.

3. Menstruksi srgenisasi

Mengingal Pedoman Resmi Kepulauan Selswar Undan 63 Penode 2020

teriteng Kedudukan, Bentuk, Kewenangan, Kewaliban dan Pekerjaan, seda Tala
gas Badan Penguatan Wandla, Ksamanan Peamuda, Pargendalian Warga dan
Pengaturan Keluarga, maka Bagian Kepulauan Selayar diketahul behwa eabagal
beniku :

| pempinean bagean

IIl. Sekrelarial, 1erdiri daii:

1. Sulb. Sagman Program

2. 5ub. Bagian Umum. Fakultas gan Hukum

3. Bub. Bagian maneter.

i, D bagian menggerap firah wanda dan memuaskan kedstimawaan
QenEras muda

iw. baptan keamanan wanita dan jeminan wnik remala

V. araa pangendaian warga, penasihal dan aklivasi




Wi, Pengafuran  keluarga, feksibiitas can bagian barmtuan  pemerintah

kaluarga
Vil LUPTD
VIll. Prakiis
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Gamibar 4.1

Konztruks:  Hesmi

Bagan Penguatan ‘Wanita, HKeamanan Anak,

Pangandshan Warge dan Penataan Keluanga, Pemerintehan Kepulauan Selayar

B. Hasil Panalitian

1
1. Prafil Sumiber data

Informas dalam Panalitign inl diperclah malalil swreal yang disampakan

kepada 55 sumber data. Penelitan Inl melinat kelayakan sumber data ASN

Bagian Pengustan Wanita, Hearmanan Anak Pengendallan  Warge, dan

Panyelenggara Keluarga Berencana Bagian Hapulavan  Selayar dipsmdsh




melalul jsgak pendapat, Aot yang dimaksud oketahul bahbwa kepnbadan

aurrirer dala yang berdin ates; 1) onerdazi 2 umur, 3) jenjang 2ekolah den 4)

lama pamerintakan

Tabed 4.1

Afribut Sumber data Sasual Odentssl, Ussa, metruksl dan Lama Kega

Ha | Harakteristih Sumber data | Frehuensl | Ferseniase |
%)
1. | JenkKeimin 0 = 53]
[#  Lakidak 1R 24,1
[ WWanita 19 71,0
Toial 5 100
z | slaim = 55}
: « 21 -30 Perode 3 55
31 - 40 Pedodo 11 210
|+ # =50 Periods 20 364
| = 51 —60Fariose 21 aez
BT ig 100
3. | Pendidikan
= =3 1 1,8
; . &2 2 3.6
[+ 51 1z B2
[+ Diploma/ Ahl Muda 2 3.4
|« SLTA/scadurajat 18 azh
o %5 100
& [Tama Rekara
| ® =2 Paslode a2 3.4




| » 2-5Penoda 22 40
[+ & 10 Paripda 17 318
[# 11 =15 Poiogs 5 11.9
+ =16 Paniode 8 14.5
[ Tedal N | 100

Sumbeér - Infarmasi Panting Hasil Penanganan Pariode 2024 :

Tebel 4.1 menelaskan hasl pengumputan aribut sember data sebagal
bearikud:

1. Berdasaran Oremas

Dampak larjutan dar penanganan nformasi penting (survei) dpeiclen prodil
sumber date sesual ofientasi ssbagaimana dijelaskan pada tabel 4.2, Secara
lenakap. (ka dillhat pengelasan pada iabal 4.2 terlinat balves 28,1% sumber data
berqenis kelamin lexi-laki dan 71.9% wanita, Strukbur ini menggambarkan bahwa
ofientasd ASN pacda Penguatan Wanita, Keamanan Anak, Prengendalan Wanga
dan Fenatdan Keluarga Baglan Kepwlauan Selayar yang manjadl lempat
panjyakan didominasi oleh wanita.

Owientasl dapat menunjukkan tingkat efisiens seseorang. Umumnyva tinokat
efisignal laki-aki lebdh tnggl dbandingan wanita Dezarti dan Ahdusni, 2021}
Hal Ini dapal dipenganihi aleh fakior-tador yang dimiliki oeh wania, misalmyga
gaja kurangnya kekuatan dalam memarsatken perassan atag fakoe alam sast
bekera. Adanya perbedaan oniemtas sohkeus! dapat barkaitan tighket afisiansl
seseorang, Secara keseluruhan, tingkal efisienst akl-lakd  lebih  Gngal
diberebngkan wanila. Mamuen pada kondisi tedenta, kinara wania terkadang
lebih  tinggl dibandingkan lakilaki, mealnya  pekernaan yang  memerlokan
keeditian dan tolerans: [ Amron. 2005)

3. Berdasaran Usia




Mengnoal konsekuensi penanganan iniormasi penting  (Surved), aindut
surriser date bardasakan usia diperoleh ssbagaimana dijelaskan pada babel 4.2
Sintesie il menggambatscan bahwa ASW pads Baplan Penguatan Wanta,
Penjaminan Pemuda, Pengendalian Wargs dan Penpengajarsan eluama
Bagian Kepulzuan Selayar yang menfadi bokasl penjajakan kewalahan dengan
kedomipok usie yvang bemsla = 40 parlode. sehingga berdampsek pada ellsens
higas yang terpdi, dimaksud, Periode sebagipn bess sumber data pada
kedomipok uaia 40 penpde dapat diartikan sebedgal tanda bahwa kedompok usa in
mMemplEmal wawasan hugas yang I;J'IIJE.ME umuminga, Enapa wgas yang =00
borpengalaman mempunyai tenaga tugas yang lemah dan torbatas, mechipun
pekerla muda mempunyal tenaga fugEs yang kuat (Amron, 2004). Meskipun
camikizn, umur manfaal mempuryel batasan umwr  lerenu. Saemakin
bapsngalaman maka anda akan samakin berguna karena dianggap mermpunya
wawasan tugas yang lebih disandingkan dangan oranj-orang yang barjiwa
muda. Dengan wawasan yang matang, mereka mamilile pemahaman yang lebih
bak tentang tanggung jawab dan tanggung jawab mereka. yang dapat
imembesian kontribusi signiikan terhadsp kinsja pasera.

2. Pandangan Palathan

Mengngal konsekuens! dan panancanan inlonmnasi penting (iEak pendapat),
kedayakan sumbes data bardssarkan sekolsh diparsah partl wang dijelaskan
pada Tabsel 4.3 Slesis bl mangurakan hahwa ASM pads Bagan Perguatan
Wanita, Asurarsi Ramaja, Pengendalan Warga doan Keluamga  Tarunes
Pamednighan Hepulauan Solsya: yang monjadi tempat penelitian dikalabkan
cleh AN yvang barpendidikan parpenga@Eran nggi empal periods. mendapathan
promes yang bebal, Tingkat pendidikan yang aca diketabul bahwa pada lingsal




ganand, valty sebesar 582 persen, vang menunjukkan banwa sebagan Desar
surrdeer dabs memiliki Bighal pelatihen yang lebih Binggi. Hal ini dapal berarli
katwa ASM Bagian Perguatan Pulrl, Keamanan Bemaja Pengendalan Waga
dan Tate Tertb Pemeriniahan Kepulauan Seladar pads umumnya akan memilikl
pemaharnan yang mendalam terhadap baglan stedl wlamanya sehinggs dapal
menunjang pengadsan yeng leblh bak Pandangan Motocatmodo (2003),
keafilian belajar yang lebih Bnggl atan Berkaitan zeahlian indivichl etk
mencenal prestas) tugas yang ideal kammna tenpa pengaturan pendidikan meka
musiahil bage ntvdu untuk mempalayan hal-hal baw dalam sistem lugas tanpa
odarya kendala.

4. Pandangan Lama Pekarjaan

Mesa lugas menunukkan wadbu, wawasan, nformas! tambahen, hapasiias
dan ksahfan yang dpersieh seserang selama beksga di istansi, Pandangan
Juzriadi [2017), lamanya masa |abaten dapat dijgdikan sebags petunjuk unbuk
memahami tinghat turncwyer yang representatif maln'n lama sezecrang bakara
maka semakin banyak pula pengalaman individu tersebut dalam pekerjaannya
Hal ini terkalt dengan bipolests Ereilner dan Kinickl (2004) yang menyatakan
baihwa bantangan pakedoaan yang luas pada umumnya skan manyababban
Senrann perMaxdan merasa ebh mvaman dalam sual pergauian, hal inl
dirarapkan antara lain sudeh dapat menyesuakan dirl dengan sieasi meneka
saat Inl untuk jangka wakiu yang sangat lama sehingga mereka marasa baik-balk
saja dangan pekajaan mearakd, Mengingal konsskuensi penanganan informas
panting {jajak pendapat), atibut sumber data sehubungan dengan lama
edministrasi diperokeh pﬂﬂi vang dijeaskan pada Tabel 4.2. Pada tulisan ini

Erlihal babva masa wgss ASH pada Baglan Perguatan Purd, Pemgenanan




Hemna|a, Pengandalian Warga dan Fanataan Feluama Femenntahan Keputausan
Belayar yeng mevjsdi lempal penjsjakan dihalabui bahwa antara 2-5 periode,
sehingna seberamya memilikl masa tugas yang cukop pan|ang mass hegas
unituk MEMPErIUAS Wawasan dan pengaaman uniuk mengefekan presentasingg
daiam pengadasn kewajban dan keahhan utams sebagal Alat Umum Megara.

2. Investigasi Deskoripdif Tesubur

FPeneailizn faktual iustmtil di@kukan uniuk mengetahul gambaran Kesan
guwmiber data fedhadap peranysan yeng diberikan datam instrumen FPenelitian
terhadap fakior-faktor yang dimaksud. Sumbar informas yang dgunakan dalam
Ponsditian ini diketokai babwa kumpulan informaed panting tortang semua fakdor
bebas dan subordinat dengan mengaunakan jajak pendapat.

Pengitizn fakbual yang jelas dengan mengureikan nilal khaz darl setap
pEnEnGa dalarnmbal Pensdfian ini dimaksudkan uniuk mamberkan gambaran
tarteng pefunjuk-petunjul apa yang membangun gagasan modal Penaltian
secars wEnum Alasan penguraian angka am-rm yang digunakan dalam
peneliian ini mengacy pada pemahaman angka yang digunakan oleh Schafer,
Jr. (2004) sepert tengambar pada Bl barkut

Tl 4.2

-
Pemahaman Penhing tentang Anoka Hai dalam Faktor Penedtian

Mo | Hilai Shor Inferpretasi
1 100179 Jalak/Tidak Pantng
2 180 - 250 Furang
3 | 2,60 - 338 Cukup
4 340-419 " Bagusipenting
[ 420 - 500 Sangal bagus/sangat penting




Sumbes Ferubahan dan Schater, Jr (2004)

Peneilisn ini diharapkan dapat meneliti dampak dari iga unsur fundamerial
yatu penataan aset manusia, pepnpkatan aset manusia dan landasan terhadap
pengacaan kewdjban pokok dan keahdan ASN, Dengan mereDukan avibu
tanggapan sumbar data, dipercleh data uar dan dalam testang hubungen fakios-
faktar tersebut. Gembaran peaslifian tanibur yang |elas terhadap satiep vanabs|
digmmbarkan sabagai berikud

I. Posisl Aset Manusia (¥1)

Siuas) S50M yang dimaksud diketahus babwa posisi parwakilan yang
mangacu pada cara paling wumum bk mombagkan dan  reencmpatkan
SESROMNG DACR Posisl atau posisi tertentu dalam sebuah Asosiasi atau istansl
yamng mencakup rencana permainan utama oERngeomEny sesual  dengan
pangjuasaan, keahBan, dan ksterbatan merska dengan permintaan, ik
mambenian augmantaad ingkat stas dalam mencapsl tujuan mwerark.

Posisl representallf yang dilskukan ASM pada Beden Penguatan Wanita,
Keamanan Anak. Pengendalian Warga. dan Penalaan Ksuarga yang
merupakan dasral penjaiakan depat lercermin pada keahilan  peodidikan,
informnasl kora, kashlian kerja, wawsean begas den usia, Pamyatasn sumber
data menpenal vanabal penalaan SOM bDerdasarken jawaban 55 sumber data
dapat dipaparkan sebagal berikot:

Tabal 4.3

PangulanganTinglkal Penunjuk Siuas SOM

Skor Jawaban Sumber data

fndikator 1 | "4 3 3 5 Maan Indikagor

F'H'.|F|‘l'.. F| % [F[ % [ F =




¥A (08|35 [1] 18 [ |63 14 55| 4.13 Fenting
¥1.2 o1 21328 | 3 I E5 40 | arF | 1D 18,2 4 05 F‘nnhng I
Xi3 [3(88[ 118|236 40|77 EREC S Fentng
Kuslifikas Pandicikan (X1.1) 443 | Penting
Wi4 |0|10|0|10]2 | 36 |42 | 7B.4 | 11 | 21,0 | 4,16 | Penling I
T K& (010|010 _E"i_rﬂ'i_' 38 [ 691 | 16 | 273 | 424 | Sangat Panting |
Pengztohuan Kera 42 Sangal Penting |
LA R 3 550101 | 18 (4| 745 | 10 182 | 400 Panting |
X7 |00 0| Le| 1| 18 |35 | 655 16 347 | %31 | SangaFentng
Kaierampiian Karia ~ai5 | Penting
¥i# |o|to|o[to[1 ] 18 [4a[782] 11 210 | 418 |  Pantng
W12 IR E | 1A || 71,8 | 18 Z73 | 4,25 | Sange Peming |
Pengalaman Kerja 421 | SangaiFenting |
X190 [0 1,0] 1| L8| 7 | 127 |80 545 | 17 | 318 | 4,15 Ranting |
I |0 0| 71 [E (5 | 871 (34 618 | 15 28 | At Fentng |
Usia 4,15 Panting |
Wean Varabel Memposisikan SOM W14 Pentng

Sumber Informasi penting yarg ditsngand (A024)
Tabel 4.3 MEALNLKKER BAWWA pandangan TSHATAD VAHABE) shuasi SDM

dapat darikan babkwa sumber data memberilan nilai yang tinggi, hal ini berihal

dan niks mfa-ata ssbesar 414 Arblinga secara umum sumber data akan

membenkan penilaian posiil dan menganggap memahami penatazn SOM di

Cabang Parguatan Wanita, Penjaminan Anak, Pengendalian Warga dan

Fenataan Kelusrgs Baglan Kepulauan Sslavar, Marker vang mempunyal mlal

rmato-ratn paing tinggl poda warlabed jabaian HA diketolan bahwa penunjuk

infremigsi pekerjaan dan pernmiud pengalaman kega. masing-masing pEnanda

berdirl ciarl 2 (dua) hal perfanyaan dengan nilal reta-rata sebesar 4,21, Berkulnya




penanda keahllan ugas dan umur, satap penunul eadEpat 2 (oua) sal dengan
rilai rata-rats 4,15, Selain ilu, penunjuk yang marpunyel nilai mean leredukesi
paling besar pada wariabel stoasd S0M diketshal babwa penands keahlian
Iristmlr.tnrh_; lerchr| Clarl 3 (tiga) hal pertaryEan dengan nilal mean sebesar £03

IEH' mean gabesar 4,14 menunjukian bshwe sebzgian besar sumbar data
sECars urmum akan mambarkan panilalan yang baix terhadap kedudukan SO0
padi Gabang Pengusan Warila, Keamanan Aemaja. Pengendalian Warga dan
Fenataan Keluarga, Pemedniahan Hepualasen Selayar. Ha! ini menunjukban
bafwa argamsasi a8t inl memilkd kerengxa sitluas SO yang layak. prooustl
dan sesusi dongan kabutuban organizasi dan masyarakal. Evaluasi yang baik
terhadap sitiasl SOM dapat berkontribus secara 1egas fernadap pengadaan
kerwajiban dan keahlian mendasar ASM dalam organisasi.

2. Variabal Peningkatan S0OM (X2

Varianel Paningkatan SDM (X2) diperkirakan dengan 2 (oua) penurjuk, yaiu
pandidkan layak dan pendidikan nonfoemal. Kedus penanda tersebut kemudian
diventuk mengadl 3 (tiga) benca artikulasi masing-masing. Pandangan sumbser
dala mengenal paningkatan 5 DM dilihat pada Tabsd 4.4. mengikulc

Tabed 4.4

Penanda Varabel PengulanganTingkal Peningkatan SO

Qhor Jawaben Sumber detn
Indikalor 1 2 a 3 L] Mean Kabegori

Fl% |F|®m [FI=®=|F| =% [F] %

x2i gft0|1)16|3 (5534|818 |17 | 319 | 422 Sangail Peling

£33 of10(1 )16 |4 |73|36|63%8 |15 |2r3| 416 Fening

¥a3 0|40 |0 |408]3 |36 42|74 |11 | 210 418 Paning




Fendidikan Formal g Fentng

Mo o/ 10|04 |2 (36|38 6061 |15 273 | 424 Eﬂ'hg.:ld Pwﬂlrhg
K25 [V 18|00 11839718 |14 [285] %18 Paning
%26 |2 |38 |0[10|o|v0|3e|7ie |[1a]e55) ¢15 Pening
Pendidikan Non Formal 418 Penting
~ Mean Variabel Peningkatan SO0 B EL Penting

Sumbes: Informasi penting yarg ditangani, (2024}

Tabal 4 4 menunjukkan pandangan ferhadap varabs! paninglkatan
SO dapat digrtikan bahwa sumber data memberkan nilal Eyvakisignifilkan,
dengan rata-rata nilal 4,18, Artinya sumber data meamahami kemajuan S0 yang
dinarapkan dalam Penelitian inl. Marker yang mempunyal nllal mean paling tinggl
pada variabeel peningkatan 500 dkstabui Bahwa pengajaran nonformal dimana
poirdes in: terdin darl 3 (boa) hal proklamasi dengan nilel mean sehegar 4 18,
Barikuinya dikstabli babwa penunjuk sskolab keneensional, dirrana psnanda ini
bordiri dari 3 [iga) bonda artikulas dnngErl raia-rata 4,18,

Miai ratavala sebesar 4.18 mencerminkan kesan peosilit ASM Bag@an
Panguatan Puti, Jaminan Pemuda, Pengendalan Warga, dan Taia HKalod
Kelsame Bagian Kepulauan Selayar terhadap proses peringkatan aset mandsia
di organizasi ind. Hal i menunjukkan behwa maraka malihat upaya peninghkatan
&3a1 manusig yang diakuksn okeh organisssi ssbagal hal yang merank, dapat
ditesapkan, tan herhama

Feningkaian asst manusia yang layak dan pending entunya dapal berkaiian
pangadaan kawallban dan keahllan utema ASH, Melalsd program peninghatan
S0M yang ditetapkan, ASN dapal lebih mengembangkan keahian dan
keterampdan yang sesus dengen kewmaliban dan kews|ibannya. Selain b

dangan memperiuas ksahlan dan infemast ASN melahd paningkatan asal




manusa, &SN dapat beker|a lebih ehsien dan bermantaat datam Mgy elessikan
herwajibannys. Muruh.uput menyelesakan pakeraan dengan kbih cepst, tepat
dan nyata sahingpa akan meningeatean kinega keselumban angardsast Tpmgsat
mereka bekena.

3. Varlabel Pragsarana Pernstansian | X3)

Varlabed kerangka tugas (X3} diperkisakan dengan 2 petunuk, yadu istansl
dan latar balakang tedeniu, Kedua penanda bersebut kemudian dibentuk menjadi
& (limal] benda arthulasi umuk penunjuk jebatan den % (dua) benda
pangumuman untuk panunjuk mngka. Pandangan surmber data 1ehadap faktor

herangka dagat difhat pada Tabel 4.5,

Tabel 4.5
PengulanganTingkal Istan=i dan Penanda Yariabel Fondas:

Skar Jawaban Sumber data
Wcikator 1 F 3 a B Mean | Kategor

Fl % [FI% [F| % |[F| % [F| % |

HiA a |10 & 963 ) 55 |42 T4 | 8 | 45 408 | Penling

HEETO 10 [2198 9 85 |37 673 (13745 411 | Peniing |

x13 aj1e |1 181473 |43 727 |10 182 ] 4,07 | Panding

Xid 4|10 |2 467|127 |3 873 |9 184 | 208 | Panling

¥A5 (0|10 |0 10 5|81 (42 764 | B | 145 | 4,05 | Panling
Sarana o 4,04 | Penting |
WBe (ol 2/36[5] 891 |40 727 |8 | 45| 388 | Penling

¥T [0[10 |2]96[3 |55 [42] 764 | B [ 184 404 | Penling |

Prasarana 4,01 | Penling

Mean Variabal Sarana Prasarana 1,03 | Penting |

SUMDer: INFormasi penting yang ditangand, (S}




Tabel 4.5 menumukan Kesan vanadel pondasd BDE’[ digrnkan
bahwa sumiser dala membardcan milai pang zienifikan, hal ind ledibal deri il
rata-rata sehesar 4083 Arfieya surmber cata memahsaml kerangka  yang
gingrapkan dalam Pengltlan Inl, Make: yang mempunys mean value teringgl
pada wvanabel persianzian dan lstar belakang  diketahul bahwa  painter
panstansian, dimena marker m memgunyal 5 (ima) hal peranvean dengan
mean bermilai 4,04, Kemudian pada bagan femsebut lerdapat kerangka penanda,
dimarna peresnda inl terdird dan 2 (dua) adikulasi dengan nilal rate-rata 4,01,

Milal rala-ratarmya dkstabud bahwa 403 Secara wmuim, sumbsr
dala mambarkan ponilaian positl lethadap akeosibilbas dan silal kerangka tugas
di Baglan Penguatan Wanita, Eeamsnan Anak, Pengendalan Warga dan
Panataan Keluvamga, Bagian Kepulavan Sefayer. Hal ini dapal mencakup istansi-
istanss nyata seperi slansi, ruang peremuan, paralatan inovas dala, dan
igtanad-istanal  pendukung leiNnya  yEMg  cigunekan uniuk  menyelesakan
kemajiban AS5M dan bekera kebih ryata dan efisien

4. Varlabel Proges Kewajinan ASN (Y.
varlabel pengadaan kKewejiban pokok ASN (Y] diperkrakan dengan 8
fenam| penands, yaltu pmiah, kalapakan, wakhy atau kecopatan panyelosaan
hasd kera. bigva, doronpan dan kewapian. Keenam penanda tersebut dibentuk
menjadi 2 {dua) hal penplasan masing-masing. Panllaizn sumbar dats terdadap
pangadaan kewaliban dan keahlian uviama ASH H,l:IEH difinat pada Tabel 4.6,
Tabal 4.5
FekambuhanTingkat Penanda Varabel Pelaksana Kewsjiban dan

Kewajitan ASN

Shor Javealan Sumber dals




‘hﬁu 1 Z 3 ]

Mean Kategori
FIXK [F®[F| & F| % [ F [ %
¥i |0 |00 0|09 | 163 |33 610 13 | 238 | 407 Parting
¥z D [1o0|o| 0|8 145 |34 |18 13| 238 | 400 Panting
Kuanitas ' 4,08 Penling
Y3 D[10[1[1B[2] 36 [37[ 872 16 | 273 | 420 | GangaiPaning
Vi NECRE | 18| 4| 73 |84 618 16 | 251 | 418 Parbng
Kualtas 419 Penting
Y5 D[10[0[10|3 [ 55 35| 636 17 | 318 | 425 Sangat Pantng
T YeE |0 |10 'l:T"i A0 2 36 [4F| 45 ) 12 | 208 | 418 Paniing
Waktu atau kesepatan penyelesaian hasil kera 492 | SBangat Penling
T R i ia[4] 78 [ar[ora] 14 | 233 | 418 Panting
] o0|1.0 EI|1.{:I 3| 55 (a0 2T 12 |8 | 416 Panting
Blaym 417 Perting
Yo T[T a6 91 [®[ews| 13 [ @F | 08 Fanbng
Y10 i [18 o105 81 =88] 16 | 272 | 312 Panting
EEG i Fenting
¥11 pl1afo[1a]1 ] 18 [36[655] 1A | 327 | 43 | SangstPening
Y12 p(vo|o[10| 2| 36 [ 68 19 | 345 | 43 Sangai Pantng |
Tanggung Jawas 431 | Sangal Penling
“Mean Varisbel Pengadaan Tupaksi ASN 418 Penting

Sumber: Infermasi panting Yang ditancam, (2024)

Crori tabel <4 1erihat kesan vansbel proses kapalditas fundamental AGH

1
dapal diadikan bahwa simbar data mambarikan nilai yang basarsignifkan Hal

ind terlihal darl nilal ratasata ssbesar 4.18 yang bamarl sumber data memahami

pangadaan kewagiban pokoknya sebaga Paranglkat Lmum Magara, Marker yang

mempuyal nda rafavalta ey pada vanabe| peogedaan keabdian ulama




ASN dikatahul bahwa penunjus kewaiban an ritas rata-raia sebesar 4,31,
Apalagi perunjuk wahtu atau kecepalan membuahkan hasil pekerjasn dengan
rata-rata nlal 422 Kemudian penanda kelayakan mempunyad sl rata-rata
gelasar 4,19, penunjul pengeluaran memounyal nilal rata-rat sebesar 4,17 dan
panunjuk panggerak mempm‘_-.-ailﬁ rala-rala sebecar 4,11,

Milal mean yang 1ingal sebesar 4 18 secara umuwm menun|ukkan bahwa
sumiber data memberikan penilaian positit terhadap pengadaan Kewajiban pakok
dan keshlian A2N. Hal ini mencemminkan pandanoan positd ASM terhadap
panpadaan kewajban dan keahian pokoknya. Sebapan besar sumber data
codara umum akan monilai babea pongadaan kowapban dan koahlian uiama
ASM pada Bagian Perguatan Wanite, Keamanan Wanha, Pengendalian Warpa,
dan Penyelenggaraan Keluama Bemncans Baglan Kepulauan Selayar dapal
dirdlar gangal Baik dan sesus dengan asumsl, Mial rata-sata yang tinggl dapal
manun|ukkan bahwa pangadaan tuges dan keahlian utama memks mambbankan
kisritrrean poaitil terhadap pencapaian penanda pengadaan uvtama dalam: suatu
@s0sias. Hal ini mencerminkan pengauran antara tjuan individ dan lujuan
wlorilatif.

3. Tes Inetrurnan P onsdticn
a. les validitas

tes ciketabal bahwa unbus menartukan deragat Keabsahan an
yang digunakan dalam pensftian. Medalwl tes legiimasd akan dapat dkatahul
apakah hal-hal penyelidikan yang dihadidkan dalem |ajak pendapat tersabul
banar-benar mampu  moengungkap secarm pastl perscalan yang  sedang
dipikirkan. Sebelum sureel digunekan sebagai alal penduga dalam Paneltian,

alal penduga tersebul tedebih dabul diufcobakan dengan menggunakan 39




guemiper daka, wang tendinl gan tetor-takior Debas, yalu posis asel manusia,
peningkaten asel manusia, dar kerangha kerje Semenlam Hu, variabel
dependenmys dketahul hahwa pengadaan kewaiiban potok dan keahlan ASH
pada Cabang Pengustan Wanila, Penaminan Pemuda, FPengendalian Wamga
dan Penataan Keluarga, Pemerintahan Keputasan Salayar.

Legitimasi instrumen fidak diteruban dengan melhat dem kedus fila
Pubinpan Peason pada tingkat kepentingan 1.085%, Apabia ar hasil
Fubwngan di bawan 108 (5%) dianqgoep substansial, secdangkan apablla ati hasil
Fubwngan i bawsah 1,05 (5% dienggap tidak szh. Pada tngkat palvang (6f) =
jumiah tee {n) - 2 Dalam pensifian ini &f ditonbikan sebesar 5E - 2 (d = EI)
dangan alpha 1.05 sehingga menghasikan R fabel sebesar 1.266. Suatu
koerpeomeen parnyetaan dianggap sah atau substansial epaebila nilal ¢ yang
ditsatuLan ih Desar dan ndaa r tabed dan r nalal tersabut positl. Berdasarkan
intoemnagl yang diparodeh dalam pendalaman, maka dampek lenuten  darl
pangufan keabsahan instrumen Penelitian ap.u! dilikat pada Tabal 4.7

Tabel 4.7

Hasil Exsperimentdl Legdiimasi

I Variabal Incikatar Validitas

Mo | Py | 5 | PBaa | Wt
1| Memposisian S0M [ #1171 1855 | 1000 | 1285 | wale
i Wie 1704 | 1000 | 1,265 | Walid

| | e N T
i ¥4 | 1513 | 1,000 | 1,55 | Vald
H15 1381 | 1,000 | 1,285 | Wvald
X16 1486 | 1,000 | 1,265 | wale
W7 1626 | 1,000 | 1,265 | wald




X1.E 1278 1,000 1,285 Walid
Hi.0 Rt 1,200 1,285 Walia
X100 | 1656 | 1,000 | 1,285 | vaid
i 1 BEF 1,000 | 1,285 Walid
2| Peninghatan S0M %21 | 1785 | 1000 | 1,285 | Waid
¥pe 1659 | 1000 | 1265 | Valio
p 1 1.Ba0 1,000 1,885 Walid
W24 | 725 | 1,000 | 1,285 | Vald
H2.5 1,850 1000 1,265 Walld
T 1724 | 1,000 | 1,265 | walid
k1 Sarana Prasacana X3 1 R 1,000 | 1,285 Walig
xazg L] 1,000 1,265 Walid
X33 1749 | 1,000 | 1265 | wvald
X34 | 7@ | 1,000 | 1,265 | vald
#3.5 T eET 1 D 1,265 Walig
X35 1,58 1,000 1,285 Valig
AAT 1. B8 1,000 1,283 walld
4| Penpaciaan Tupaks ASN V.1 178 | 1000 | 1265 | Vald
VE 1701 | 1,000 | 1,265 | Wvald
) 1716 | 1,000 | 1265 | Valo
.4 1,688 1,000 1,285 Walid
| ] 1843 1,000 1,263 walio
¥.E 1, T80 1,000 1,285 Walld
v.T 1816 | 1,000 | 1,265 | valid
Y8 | 17@m | 1000 | 1,265 | Walid
] 1.735 | 1000 | 1265 | Wvalid
Y0 | 17656 | 1,000 | 1,265 | valid




| 111 1,80 1,000 1,285 Walid

V.42 I 826 1,000 1,985 Walid

aumber: Hagll 5F55, (2024)
| 4.7 menunjukkan bahwa semua fal penegasan yang digunekan
pada fakier penalaan 30M pembnean S0OM, kerangka dan pengadaan
kesamjiban clan keahlian ulama ASN ciryaiscan sah, dengan @ valuasi yang
ditentukan = r tabal dan r valuasiwa posilf, sehingga menjad penands setiap
wanateel datam Feneinan inl dapal tmantaakan
b. Tes FAeliabditas
Bengujian kstergantungan mempesirakan sajauh mana suatu mstnemen
esfimasi stabil dan stabil ketika memparkirakan gagasan atau varabel serupa
pads berbagal wakiu atau dalam berbegal keadaan. Uniik menyelesaikan es
muty yang tequh depet digunakan sateql Cronbach Alpha, na suatl
instrumen penalitian dianggap dapat diandalkan apabila mempuryal koefislen
keterpantundgan Atad alpha 1 600 ateu lebih dan disnooap  emperamental
CEnEEn asums mempunyal koglisian keEyakan yang i3k tergoyahken atau alpha
ol o 1,809,
Tebel 4.8
Ketergantungan Hasl ekspariman

Alpha Standard

Mo | Variabal Cronbach's Mital Kelerangan

| Mermnpostsikan SOM (%1]

1. 1,783 1,600 Reliabel
2, ' Peningkatan SOk [X2) 1,814 1,600 Raliabel
3. ' Sarana Frasarana (X3 1,784 1,600 Haliabel
4. | Pengadaan Tupokai ASN 7] 1,902 1,800 Reliabel




AumDer Hasl 5F55, (2024)

Tabel 4.8 menunjukkan bahws seluruh fakbor mcl'npl.myuiil:i Cronbach’s
dipha = 1 600 sehingpa dapat dizsumsikan bahwa secam umum benda-benda
gtau Instrumen-ngirumen dalam Fensilian bl dapsl dnyatakan relisbed atau
terparcaya sebagal alal pengumpaian mformasl. Cleh karena fu, mformasl
Pengdiian divetashul bahwe sah den masuk akal untuk digunakan uriuk mangies
speiulasi penedifian,

4. Tesz praduna klasik
a5 kecurigaan gaya lama diketshul bahwa sarangsaian tes tanukur yang

dlakubian  usluk memorkea  agakah  kekambuban langeung  yang  dinila
memandni angaapan fradisional (Wanyudin, 2015]. Kecurigaan lersatal melpu
kefayakan  penysbaran  yang  biasa, homoskedasisilas,  kekurangan
mulisalinsantas, dan kekurangan autokarslas: Beriloat ini d&katabin bahwa akibal
dan tea anggapan gaya kama yang dilakukan pade penlitian Kall ind

8. Tes Kebdasan

Tes kenormalan calam Penelian ind diselesalkan dengan menggunakan
bes realislik P-oil Kebasan dapal dikenall dangan melhal peredaran informasi
yang redevan di puest gratik wang miring atew dangan mallhat hetogran dan
rEsidu, SEERNORAN alasan arahmya meliput;

a.  ja nformasi meanyebar di sekdar garis minng alau desgram hisbogram
menunjukkan desain dispersl yang khas, maka kekambuhan tarsebut
marmnsnubl dugaan kawajaran,

b.  Jika Iinfermasl manyebar jauh dari garis miring dan Sdak memparhaikan

gans miAng alau diagram  hislogram lidak  mesunjukkan  desan




penyebaran yang khas, maka pada ik lersebul mooel relaps 1oak

mamenuhil anggapan kewagarar, .

ShomE P Plo ol Megmesion Sen derdil: oo Ansdasi
Dazgredand Vasabda: Palskzsraan Toges Pokol dan Forsgai A5

Enspitail Gu Frob

Gamibar 4.2
Tes Plot Kemungkinan Khas
Sumber: Hasil BP3S, (2024)

Gambar &2 memmjukkan sirckulasi (Tokus) i sekitar gads elens
fsudut ke sudut) dan penyebaran data yandg menark ke arah [2lur yang mengllun
pans miring 1ereabul, sehingga cenderung bematssan bahwa modal relaps layak
digunakan karena mamenuh persyaratan, anggapan biasa

Fengujian kewajaran infunmssl juga dishukan dengan menggunakan s
Eolmogorow-Sminony pada program SPSS dongan tingkal kemunglansn (gigh
sebasar 1,05 Langkah-langkeh penguilan tes Kolmogorow-Smirnoy dikatanal
bahwa nilal kemungkinan (alg) = 1,05 sehingos nlomnasl tersebut basarys
baredar, sedangkan nilal kemungkinan (sgh = 1,05 maka inlormasl larsabul

tidak disebaruaskan sacara rulin

Tabel 4.8




Hasal Eksperimen Kolmagoroy-Smamov

One-Sample Kolmagorov-Smirnoyv Test

Ursiandardizs

d Fraseduai

M 55
Hormal Paramates®? Mege ancoann
514 Davaaticn 1HBESIN
MostEstemna Dffarences  Ansalise 105
Fegiive TG
- Negative 105
Tast Sarehe 05
Awyenp By -miled)® Aa3
Worté Garlo S, 2-allka®  Sig g4
208 Canfidenia infsral Lisur B-:-Jr_rd 18
Lipmar Biawind EF:

a, Tast cistrabon is Mornal
b. Cakulaiad fram data
C. Lilligtors Sgnifcancs Coemctinn

i. Lillistass’ mathad cased en 1 0008 Mankz Carle samoles wih stading saed
JOEERIATS

Sumber- Hasil SPSS, (2024)

Tl 4.9 menunjukkan Danwa miai kemunghlinan (sig) = 105 deeEml
bahwa 1,183, sohingga dapat boralosan behwa nfomnoal torsobul biasorya
tepat.

br. Tees Mullolinearilss

Tes mulikpdinaariias bermaksud wiuk mengies apakah tesdapat huungan
antara laklor babas atau fakbor otonem. Sebagarnana dkemubakan aleh Ghazal
F013), alasan diahvkannya tes mullikolinearias dhuﬁuﬁ babwa unbulk mengies
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apakah modsd relaps dapal menslusud hubungan anlama fakior-fakior bebas,

flodel refaps yang Eyak mempunyad moded yang ek ada hubungan antara

faklar-1akior bobasnya




Tes mutkolineantas didhat dan néal Resistans ¢an Perubahan Ekspansl
Yariabel (VIF). Dangan unu.muiﬂl VIF < 10 bacarti lidak terjedi mullikolineanias.
Apabila ndal VIF = 10 maks readapat mulikolineantas pads informesi fersehot

Tabke 4,10

Ha=li Ekspenman Multikclinearitas

Coafigiants”
Slwndlardized
Imglsiardodd Coafiisarin Coalficinria C plirea arvhy Etaieqlic s
L] B Bit ke it Bg  Telwmney O WF
a |Gk BT i s
s [ eTpLan LW R K 13 145 i, oae a g LU 1,441
Pangentacgen S0W Bl E 116 1Em = 31 88 1,334
B Poswsm 038 L L I . 58 N1 S [ 7

& Chepeacem v aran i P send s Tugas P ok oan Fungs ASH
Sumber: Haml SP5E, (3024)
Tabed 410 menwnjukkan bahwa nilal VIF tidak ada yvang meleblhl angka 5
sefEnga cendeung diasurnsikan Bdek leradi mulikolineaeitas,
. Tes Hederoskedasislas
Fengujian diakukan wituk menils| apakah fluktuesd kesalahan (ziza) pada
model  releps Gdak konssten,  yang  disebut heteroskedastisitag
Heteroskedastinitas dapal menimbulkean bebarapa masalah dalam penilaian
kmetisien dan pengujlan spekulasl fakiual yang dilakukan pada model relaps.
Hasi ponilaianma akan jaub dad apa yang ssharuenya. Holoroskedastisiias
bereniangan dengan salah sat kecunigasn esensial darl straight redaps.
kleususny e varasi yang teraisa tdak berbeda unfuk samus parseps: atau dissbut
homnskedasiisitas. Heleroskedasisiles dites menogumakan diagram Dissipate

Flot Teknik dinamiEnya diketahui bamwwa ssbhagal benit:




a) Jika diagram scater plof wangd ada saat I membingkal conioh-conton
umum yang spesfl, make hekambuban akan menemui hublngan
heternskadastisias yang mesesahkan;

by Jika disgram disipas) plod vang ada saal ind fdak membeniis conoh
spesifik atay bersiat arbirer maks kekambuhan tadak akan menemul
hambatan hetaroskedastisitas; o

.

Fasil ins heteroskedasfisites tedihat pada gambar i baeah inic

Bl
s e Vi, W e Pegia FeRNE dEh Funpe AR

Higicdd W i@ ] Fiedatel ik
[
£

n Hpimidzed

Ciambar 4.3
Hilangkan Desain Plat

Sumber: Hasll PSS, (2024)

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa helemskeoaslisias lidak teradi Karena
M ada corloh yang jelas dan lohusnya lersebar & alas dan di bawah 0 pada
bt %, Diagram scatter plot tidak berbentuk contoh afau disstariuesian secam
semibarangan, sehingga dapal desmpulkan babwa relags fidak menemuo
impedans)  heteroskedastistos. Jadi model relaps  lavak  digunakon unbuk

mengantisipasi vanabel depanden dangen adanya fakiar babas.




. Investigass Hegres|
1. Peneliian Aelags Largsung yeng Derbeda
Teknlk yang digunakan dalsmn Penelitian i cicatabas babam  berbagai
Peneillan relaps langsung. Motivasé di Dalk behagsl Penglitan relaps lums
dikatahul bahwa untuk menentukan apakah faktor otonom ng cigpunakan datam
Pengdiian inl bedaitan vanabel dapendsn secara barmakna (Shazal, 2015).
Penaifian mlaps diakckan bk menunjukken spekulasi n-ﬂ clisgjukan
dalem Penelitian ni, khususnya ontuk mengurstken dampak wenabed obonom
ternadap vanabel dependen, uniuk mengtess spekulas Pensiban yang =ah
diurghkapkan, Alisan peagujian spohulasi dalam Penslitian ini molibatkan nilai
kemungkinan yang besar unfik pengudan pecahan ﬂmra umum, spekulasi
yang dksmukakan dafam Penelitian ini dkstahul babwa sebagal beskul:
H O : Tidsk temdapal hubungan amama fakior bebas dengan vanabsl
dapenden
H 1 : Terdapal hubungan antara fekior bebas demngan vanabel depandan
Alasan untuk memilih dketahul bahwa:

i hitumng = [ tabel BBy P hanga < o . Tolak H o
a'lllmg-:ttnhalmphargatu Alul H e
Fengujian spesulasi inl dia<ukan dengan mengounakan berdagal meloda
Pengdiian ®ekambuhan langsung yang dapat diukur, dar konsekusnsl yang
ditanganl PG dad sub program S5PSS W29 untuk Windows  wyang  skan
2

diperkanalkan pada tabal 4,11
Tabel 4.11

Berbagai Hasil Exsperimartal Penaliian Relzps Langsung




Coefficients’

standaidized
Instandandzed Coaficisnis CoaMciens
Modd [} and, Earon F] i 519
1 G anEtant 304 6583 [0 B
Fenarrl.pi':ln_ E!DH a1 53 Ldg 4,008 < {04
Pangembangan S0 i 26 Atd 1,806 “ B
Earana Frasarans 025 a8d s 50 BEf

2. Dependen Vasable: Palaksinaan Tugas Fokok aen Fungs ASN

Sumber- Hasil SPSS, (2024)

Teieel 4.11 menunjukkan bamws ndal mantap diketame bamwa | 304 dan

kepdindan relape pesta ineaniif untuk setiap varabal harue tarthat peds bagisn B

koalisien relaps Jebatan HR sebesar 1.612, koefisien relaps peningkaian SOM

gebesar 1 B44, dan koefiien relaps Framework Foundation sebesar 1,089,

Dengan demikian, kondis mads! relaps vang manyedamya dipamiah:
Yoo 1304 41,612 X0 + 1,844 2 4 7,029 X3 +k
Crada:
Y - Prosas kewajiban pokck ASN

®A s Huas SOM
w3 : Kamapian S0
X3 : Karangka

£ : kResplaban standar

Berbagai konlsi stright relapse menunjukkan Kekustan, dampak, dan

kaitan hubungan setisp fakior bebas edhadap venabsl dependen (Purnarmo,

2016 Katika nilai koefiskan relaps faktor bebas bamilai posilif, maka hubungan

vardabel ofonom  mempuryal Kedudukan vang  sams  dengan  vanabed

hetergantungan, Seballlnyn, jka nial koofslen redoaps pode verinbel obomnom




bemitan negatlt, hubungan fakior Debes axan mengubah hubungan vanasel
dependen. Hlariikasi berbagai macam kekambuhan lunus dpeparkan ssbagai
FerikLi

TG R

Koefsien relage pads varabsel Skuas: S0M zebeear 1,612 aminva apabila
tarjadl penmgkatan nital 1 satuan pada Jabatan SOM make Palakzana Kewalban
Pakok dan Unsur ASN akan berambah sebesar 1812 | menenma babwa
kesuntungan dari atonomi lainnya fekioonva fidak barunan.

b. B2 = 1,844

Koofisien relaps pada variabel Penigkatan SDM sebesar 1,844 asicya
apabila tenadi peningkatan Peningkatan SOM sendal 1 satuan maka manfaat
Palaksana Hewapban Pokok dan Unsur ASN akan bertembah sebesar | 844,
menanma dabwa nilallainnya Bktar Ssbas hidask barubab

e pa= 1,029

Koefisien relaps pada variabel kerangha sebesar 1,029 artinye apebila nilai
latar bedakang benambah 1 saian maka manfzal pengadaan Kewajiban Pokok
dan Unsw ASH akan bertambah sebssar 1,029 dengan harapan nilal Takio
babas kairmvya idak barubah

2. Fengujian hipolesis

Tes t dikatanud baklwa tes ferukud vang digunakan unbuk mensuroeal adl
tunggal dan koefisien wlaps dalam model fakiual Sshubungan  dengan
invastigasi Rakambuban, tes t dalem banyak masaleh digunakan uruk mangias
apakah faktor bebas berkaitan vanabel depencen.

Tabel 4.12

Tes spehulas




Variabel Variabel Direct Effect
HIP
Independen Dependen
B Bata 1 Sl | Ketarangan
Wy | Mempeaskan | Pengadonn | 1,612 (1446 (4009 1,000 | Bgnfikan
Tupaksi
ASH
He Peninckatan Pengadsan | 1844 | 1416 | 3839 1000 | Sagndikan
SO Tupoksl
BN
Ha Sarana Pangadaan | 1.029 | 106 | 1,180 1,881 Tadak
Prasarana Tupoksl Signfikan
ASH
R=1.750
R Square = 1,562
Adusted B Squars = 1,537
itabal = 1.4575
Sumbsar; Hasil SPS5, (2024)
9]
Berdasarkan fabei 4.12, dapal ditank kesimpulan sebagal berkul:
a) Berdasakan honsehuensi  pengujian informasd melalui bes 1 yang

ditamgeikan pada kabal 412 mamnjukkan habwa t yang dianbuken meantf

hubunipan varkabel Siuesl S0OM ferhadap Pengadaan Kewajioan PoxRok oan

Ungur ASM diketahul bahwa sebessr 4,004, lebih dperhatisan dikandingkan t
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abel sebeser 1,670 (4,008 = 1.675), dengan finghal kepentngon Sebesar 1,001

yang lebih kedl den 1,05 dan nilai koefisien tidak terstandansas setwesar 1,612,




gerwngoa dapat diasumnsikan bahwa kondisi SOM perkatan pengadaan fugas
ulama. kewajiban dan unsur ASH calam Pemerintaban Penguatan Putri
Eeamanan Remaja, FPengendakan Warga dan Keluarga Berencana  di
Pemedniahan Kepulauan Selayar, sehinpga spekulas Penedtian tersedut diskul,

b) Berdasaran kKonsekuens: Panalifian nlomssl malakd tes 1 Elng
ditampdkan pada tabsl 4.12 menunjukkan bahwa t yang ditentuken neantf
dampak varabel peninghatan SDM ferhadap pengadaan kewajiban pokok dan
ungur ASH senesar 38098 lebih menonjol dikandingkan t tabel sebesar 1,875
(3,84% = 1 6/5), dengan tirngkal kepantingan sabesar l. yang lebih kecil dari
1,056 dan nilai koafisssn fidah hesbndarieas sobesar 1,844, schingga dapal
beralasan bafwa peningkatan aset manusia berhubungan signifikan ferhadap
pangadaan  fundamenial. kewajizen dan unswr ASM pada Pemerintahan
Panguatan Puln, Keamanan Semaa, Pengendslian Warga dan Haluanga
Barancana d Pamerintehan Kepulsean Seiayar. sehingga spekulasi Panaltian
tarsebut dishui

c) Berdasarcan hasil pengujian informasi melaks tes [ yang ditampilkan
pads tated .1 1 menunjukkan balwa | yang ditentuban insentl dampsk varabel
latar balskang terhadap pengedasn usaha pokok dan unsur ASK disetahal
bahwa sebesar 1,151, lebih kecll dibandingkan 1 tébel sebesar 1,675 (1,150 <
1.675). dengan tngkat kepentingan sebesar 1 8481 yang lebih besar dan 1,05 dan
rilal koslEien fidak standar sshesar 1029 sehinpgga dapat beralbsan bahwa
Framework mampunyai dampak passif namun tidak masd serhadap pengadaan
torntang Kewaiban potok dan unsur ASM paca Pemerintahan Ponguatan Putr,
Kaamanan Aemaja, Pangandslian Warga dan Keluarga Besancana di Bagian

Fepulauan Selayan, sshingga spehulesl Penelidan lersebul tsibantahsan




) Adjusied :imara memoerikan nilal sebessr 1,537, arfinya model yang
ditengun menggambarkan kesdean & lohasi Peneliian sebesar 53.7% dan
kefehihannya sebhazar 463% merupakan batas instrumen Penelitaa dalam
mengungkap realitas stau mash ada hal-hal yang dilakukan iimuwan, kecusalikan
sebagal penunpuk urtuk setiap - setiap varabe! Penelitian.
€. Diskusl

Perbincangan i berpusal peda  piliban-pilhan yang muncul  Rarena
penpujan spekulesi, sebagal upayz mengawab definisi persoalan Panedbian.
Hasl Perlitan pengujian spesulasi digambarkan sabagas barnikn:

1. Dampak Sitwas B0M Terhadap Proses Kowajiban dan Kawaiban ASM

Konsexkuens perguian vanabad siuasi SDM terhadap pengadaan kewaliban
pokak dan keshlian ASN mendapst nilai koelisien sebesar | 612 dangan p-worth
sesar 1,000, Hal ini menunukkan babwa kondesi 500 barhubungan sagnafikan
terhadap pencataan Wges pokok dan kKeahlian ASN pada Began Penguatan
Wanita, Penjaminan Anak, Pengendalisn Warga, dan Acminiztas! Heluarga di
Pemenniahan Kepulavwan Salayar. Artinya dalam keadaan yang sampurna SDM
dapal bekera pads pengadasn kewadban dan keahllan pokok ASN dalam
marpetasalbkan kewa|ban dan keahlpnmya.

aﬁl Fanedtian menunpukkan babwa sebaglan besar ASN mempunyal
informnasl yang luas dan mendalam mengenal pekegaannya. Hal ini harus terihat
dar keahlan marska dalam memahami dan memahaml tugas-lugas yang
barkaitan dengan fungsinga dangan baik, Salain #u, sebagian bessr ASN
mampurival wawasan tigas yang memadal Hal inl hares teribat darl cara

meraka marmadasaikan lugas alau mangatssi kesulitan yang muncul dalam




pekerjaan merska sendn-nan, Benkut karfikas hasil Penelitan pada setap
pananda:;

A) Keahlian Inatrukf

Hizsil penaliian menunjukkan ahsa Eeahlian pendidikan Dukan mearupakan
vasabal utama yang berkatan pengadzan uges ASM. perimpin dan Reahlan
padz Pemedntshan Penguatan Putn, Jaminan Remala, Pengendalian Warnga
dan Weluprga Bemncana i Bagian Kepidsuan Selayar, Meskipun keahlan
instrubtif diharapkan menadi premis, ramwn cenderung tedihat babwa dalam
Panglilian ine penekanan pada poses SOM [elxh banyak dibenkan pada barbagal
vasiabal yang lobih barkaitan dengan keshlian fungsional dan wawasan
lap@Engan. Salah satu realits wang terac d oganisas! inl, Pimpnan Pembinaan
Frogram dilibaikan oleh secrang ASHW yang mempunya: keahlian instiuktd Lons
WoF of Crealurs Famming, namun mampunya kstedibatan penting  dengan
janstan yang dilibatiannya sabelum pndah ke Bagisn Kepulauan Selayar Ibu-ibu
Penguatan, HKeamanan Remaja, Pengendalien WWarga dan Adminiztrasi
Keliara.,

by Elormesi Pekerjaan

Inforrmasd tugas dargan raka-rata fedingsl perhubungan wohadap pangadaan
kewallban ASN pada Badan Penguatan Wenta, Keamanan Hemaia
Pengendalian Warga dan Kelusga Besencana di Peamenntahan Hepulavan
Salayar Hal inl menunjuskan hahwa informasl yang masuk akal dan eksplist
manganal su-ise vang teddhal di bagian penguatan wanita, keamanan generasi
muda, pergendallan populasl, dan penstaan keluorga sangal pentng dalam
menaniukan kalayskan penyalesaian usaha,

G Heahlian Kerja




Heanian tucas uga menjath kemitmen utama dalam pergaiesn ugas Ash
pads Pemarintahan Penguatan Wanita, Keamanan Anak, Pengendalian Wanga
dan Keluamga Berencana of Bapgian Kepulauan Selays:s Keahlian sepedl soral
menywral, kewenangan dan kapasiias kekpmpakan sangat penting dalam
megatasl persoalen-perecalan sensitd dan Kompleks yvang menjad btk tolus
tugas pada Pemernntahan Penguscan Wanka, Heamanan Remaja, Pengendalian
‘Wamga dan Keluarga Berencana di Bagian Kepulmsaan Selayar. Salah satu
kenvpataan yang teradi di lapangan, Pimpinan Penguatan lbue, Heamanan Anak
Fangandakan Warga dan Fenataen Keliama FPemenniahan Kepulauan Salayar
diketabui babwa mantan pimpinan dusun yang memiliki keallian relasional yang
sodd. T bekerla sama dengan semua pihak, dan dapal bekerla dalam
kedompok. Merska siap bekekompakan dengan berbagal phak, mulai dari
dasrab, instans pemarntah, hingga lembaga swadaya masyarakat. Hal im
gangal menunung finggl pengadaan fugas pokck dan  keanlian  dalam
melaksanakan pangadaan yang Derwerang.

d) Pengalaman keqa

Wawesan ugas dengan rata-rata kekainbuhan terlinggi bermubungan besa
tarhadap pongsdssn tugas ASMN pada Pamerntahan  Penguatan  Wanita,
Keamanan Anak, Fengendalian Warga dan Keluarga Berencaéna o Bagan
Kepuwlauan Selayar Hal ind menunjukkan bahwa ketedibatan yang bermanfaatl di
lapangan, khususnya yang berkalktan dangan kesephtersan waniia, psnjagaan
anak, pangondalian populasi, dan panataan keduarga, membanty ASN lebib
barhaell dalam menyelesakan kewalbannga, Henyatasn yang teredl di
orgartisasi ini diketahui bahwa sikeasi buervh augmendasi yang mermpunyai




wawasan ugas o daerah Dagan akan lebin dipikirkan untuk dilempatkan pada
pozizi pang sebanding.

@) Lisia

Mgski Usia bukaniah fakior utama, namun kRedsElulan Saj8, kecukupan umur
uniuk melakeanakan tugss juga berdampak pada pengadsan tuges ASH dl
Badan Panguatan Wanila, Keamanen Anak, Pengendalian Warge dan Haluanga
Berencand df Kepulauan Selayar, Aheran, Hal i mengganshaeabi peninpma
memperdimbangkan  kelayakan indwidy secara komprehensd dalam proses
panatzan SOM. Jka diihal dan kelayakan sumber detanya maka ASN di
organisasi inl borada pada refang usa 51-60 paricde. Di 2ani, ASM kini momilki
WaAWASAN Wigas vang kias o Dermaial begian terkaf,

Dempak ferukwr  yang jelas dari wvarisbel pengaluan  pertunjukan
manunjukkan abws infarmas lugas dan patunuk pengalaman ugas Iiki
rilal rata-rata leringgl dan vanabel possi parunjulan. Panarmuan inl menyoral
pantingnye fokus pads informaszi dan wewasan tugas dalam proses situasi SOB.
Untuk siluasi ini, pengaturan yang mempertimbangkan Dagian informasi
pakarjaan dan pengalamdn ugjes dapal mamoaniu menjamin ASN dismpalkan
poaida pakafaman yangy sesual dangan nformasl pengelaman gan pangalamannysa,

emuan i sesual dengan hasd peneltian vang darahian okeh Fin, dik
(2021 ) yang menunjukkan bahwa siuas tugas berhubungan ssondfikan terhadag
pangadaan parwskilan Namun hal inl tidak sejakn dengan panaliian yang
dipimpin oieh Peno (2022) yang menurjukkan babwa posisl SOM barhubwengan
elgnifikan terhadap pengadaan akeekutif

2. Dampal Penngkatan Asst Manus@a Terhadag Proses Kewsjiban dan

Fawajiban Ash




Konsekuens pengusan variabel peningkatan SOM terhadap pengadaan
hevenjiban pokok dan keahlian A5M mendapsi niai kosfisien sebesar 1,044
dangan peworh sebesas 1004, Hal inl menunjkkan batea peningkatan aset
manusia barhubungan temadap pengadaan Kewajiban poxok dan keshian ASH
pada bagian Penguatan Putn, Fengamanan Ganeras, Pengendalian Warga, dan
Paryelenggaraan Helierga Berencana di Baglan Kepulauan Selayar. yang
bezratcti baabwa paningkatan asel manusia maelahn pendidikan kKonwensional dan
palatihan nonformal sscara mendassr menambah upaya pengadaan kewajiban
dan kaahlian utama ASHN.

Hasil penolusumn merunjukkan bahwa derajat kekompakan ASMN pada
program sekolah nonformal sangat tinggs, hal I menunjukkan behwa ASH
mempumyal minat dan semangal yang sangal linggl unluk mengembangkan
keafliannpa melalui persiapan yang sesual dengan kewapban posok dan
keanliannys. Selain fu, kemajuan ataw perubahan delam latihen tugas yang
dicdorang oleh informasd baru yang dpsrcleh ASN melall sekolah non-farmal
dapat menjadi pertanda memadainya proyex-provek tersebut. Misalnya sa@
pamaniaalanan sbategl atau glal bau wiok menyeksaikan pekeqgan yang
gudah gult abau kursng afphet,

Fokus pada pelaihan non-formal dalgm pembentukan SDM ASN dapat
dipampdang sebagal teknik yang smpuh untuk mengupayaksn  pengadaan
kewajiban dan pekarjsan mandasar ASN ssrta memperduas kelangsaingan dan
kecakapan asosiasi pemanintab secara umum,

Crampak temukur dustratil ded vasiabel peningkatan SDM manunjuldean
bahwa penanda pendifikan nonformal  mampunyai ai rata-rata  tertnggi

srhmdap yanaks! peninghaten SO0, Hal i menunjukkan babys proyst isstrostd




biEsa, sepeni persaoan, kursus alau studio, MEmpUNYal MUDungaEn yvang sangat
besar dalem peningkatan lebih lanjul kapaskas dan keahlian SOM. Pelatiban
ron-feemal dalam peréngkatan asat manusia dapat dipandang sehagal sishem
yang menarik untuk mengupayakan pengadasn kewajiban gan pekeraan uiama
ASM serts memperluas kelangsungan dan produktivitas asosiasi pemernintah
secars keseuruhan.

Temuan i sesuai dengen konsesuens: Penelfian yang dinrahkan oieh
Prameananto, dkb [2020) yang menamakan bahwa peningkatan zzet rranusia
barhubungan terhadap prosss pawakilan, Mamun hal mi bdak sealan dengan
hasil penchlian yaag dipimpin oleh Ponio, dkk (2022) yarg monarrukan babwa
peningeatan S0M berdampak posiiif namun tidak besar terhedap pengadaan
etekutil.

3. Dampak Framewsrk Terhadap Praosss Kewajiban dan Kawajiban ASM

Konzekuensl pengujlan wanasel kerangka terhadap pengadasn Kewaljiban
pokak dan keahlian ASH mendsoet! koefisien sebesar 1,028 dengan p-worth
seDesar 1.841. Hal Ind menunjukkan bahwa lalar belakang membeskan dampak
yere] posEl namun ldak besar lehadap pengadedan lugas dan kealiizn wama
ASM pads Ponguatsn Wanits, Keamanan Anak, Pengendaliin Wargs, dan
Penyelenqoaraan Keluama Berencana d Femenntanan Keapulauan Selayar. dan
hail ind berart] batvwa sudut pandang kerangka lugas Sdak membarikan hibungan
yang postd namun tifak besar techadap pengadaan tugas dan kaahlizn wama
ASN, komponan paneniu dalam kemangka berpikir kemajuan atay pengadaan
kirweajiban pokol don keahlian ASH.

Hesil penjaakan menunjukkan bahwa kondisi sistern balum deal unbuk

mndukung lerlaksananya kewaliban dan ksehlian utama ASH, nmmwan ASM di




Bagian FPenguatan Wanta, Peniaminan Anak, Pengendalian Warga, dan
Keluarga Derencana Bagian Hepulauan Selayas masih belum oplimal. mash
kenmaha dengan tdus entuk melakokan kewajiban  mendasar memka
Kenyataan dl tempat Pensilan merunjukkan bahwa rueng mnsl vang dapal
diskess hamya 8 (delapan) area kerja, dimans Hdax ada sebaglan antara
Fimpinan Bagian den =ial. Demikian pula, skaesbiitas peranghet keras istans
mash belurn ideal denpan banya beberaps PG atau wokstalion yang tersedia
uniuk digunakan oleh staf. Hal inl dapat memulitean ASM dalam meryelessiban
hugas-ugas yang memeriukan pemanfaatanan PG, misalnga penanganan
infarmasi atau pembuatan laporan pedengkapan stansi. Sekalipun menghadagi
pemhatasan dl Istansl dan latar belakang vang dapal diakses ASH letap
barkomitmen dan berupaya semaksimal mungkin menjaankan keweajban dan
keaflian pakckrya untuk mencapal tujean bsmrki sara mamesrikan Bamuan
tartaik kepada dasrah.

Fondsi fondasi yang kurang deal tidak serta marta berkaitan keahlan ASH
di Badan Penguatan Wanka, Keamanan Remaja. Pengencalian Warga, dan
Penalaan Seluaga datam manjalenkan kewajiban dan keahdian pohoknya. Sieh
karana e dedsm rangka mannghatian kelangeengan hlararkl, penting unbuk
lebin menekankan pada Deragal elemen wang mungkin berlampak pada
pangadaan lugas dan keahian utama ASMN. sepertl strategi administrasi, S0,
glau proses uges yang baik

Crampalk terulur yang mamukau dan veriabel jabatan dan latar belakang
manunjukkan behwa penanda jabatan mempunyal rata-rats terinog dad fakbor
jabsian dan Kerangka. namun hal imd tidsk safa mera berdampak pads

pEngadaan wgas dan keahban ASH di Cabang Penguatan Pubnl, Ansk Muds




Jaminan, Fengendallan Warga dan Fengatwran Keluarga, Bagan Keputauan
Belayar.

Temuan ini tidak =ejalan dengan peneltian yang dipimpine oleh banio, dkk
2017) yeng mengematl Dahwa fendagal hubungan posit! dan Desar antara
kerangka tugas dan pengedaan pekerja. Penediian yang dipimpln obeh
Hasanucdin, did (20&2) juga manemuban bahwa kerangka tugas berhubungan
signifikan tethadap proses pelkera
0. Batasan Peneltian

1. Hatas Geograhs:

Penellion i bampusal pada Bagian Penguatan Wanita, Asuransi Anak,
Pengencalian Warga dan Keluama Berencana i Bagian Kepdauan Selavar
saj@, sefvngga hesiinga mengkin tdak langsung redevan dengan distnk afau
mrnpat yang berbsada,

2. Wakiu yang tersatas

Penitizn inl mungkin dibstesi cleh Jangka wakty tarteatu yang rmungkin
tidak cukup untuk mendapatkan gambaran luas mengensl efek jangka panjang
dail siluas, peningkatan sumbs:s dayd manusia dan kaEngka pengadaan eoas
utarma dan unsur ASM dalam Penguaten Putd, Mak, Kesmsenan, Pangondallan
Wama dan Administrasi Keluarga Pemenntahan Kepulasan Selayar,

3. Pembatasan Variabal

heskipun Penelitian fersebul mercakup bsbarapa faktor, namun masih
terdapat baberapa fakior yang tidak teepédrican namun dapat berdampak pada
pengadsan weas pokok dan unsur ASH,
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BAB V
PEMUTLUP

A kesimpuslan

Dan Deberaps Mash dats o dapatkan car panasiian yang d Bukan oleh
peneli di mana terdapa beberspa hasdl di sajikan sahingag menjadi suatu hasil
pangliian vang telah di tuangek dalam peneftian M yang akan mernsd dasar
dalam permdlisan unlus mengembangkan suatas solisi dari masalah yang elah
di dapatkan sehingga bisa d jadikan sebush penudizan yang fakta fegadi di
lapangan dmana penalit disinl merancang hasd psnedtian untuk di kembangkan
kerudian penalli lorjun langsung di lapangan dalam mendapatkand data guna
untuk mefenglap kebutuhan dan penuisan yang ol lakukan sehingga menadi
suatu penulsan yang ekan di kembangkan setalah mealavkan peneliian ini
panediian mayahikan hasl penelbian dari hasd peneliian sshngag di jadkan
Bofusd maka dan pendlit digini meyimpukan dar beberapa data yang dapatkan
sefvngoa Mengingat konsekuensi dari Peaslitian dan Penaltian informasl, meka

dapat beralasan Dahwa:

1. Sikuzci SDM berkalan pengadaan kewajiban dan keahiian pokok ASM.
Poaizd kuncd DM yang tepal, vang mempertimbanghan waw szan tuas
dan infarmasi keqa, merupakan perhilungan panting dalam pengadaan
kewajiban pohok dan keahdian ASN.

2 Penngkatan aset mancsia melslul pendidikan lommal dan noaformal
barhubunpan terhadap terlBkzananya kewajiban dan k2ahdan wama
ALSM. Hal inl menunjukkon bahwes peningkatan aset menusia dapat
dipendanyg sebagal suatu sistemn yang memaksa unluk bakena dalam

pangadaan kewa|iban dan keahlian wama ASH




3.

Intrastruktur memberkan dampak positf namun fidak masd terhadap
pangadaan kewsjiban pokok dan keablian ASH. Hel ni menunjukhan
hahwa  sesesibilites  latar belakang mempunyal  dampak, namun
Derkaltan pengadaan kewajlnan dan Keahlian pokok AZN. Artinya,
meskipun kerangka tersebut tidak terlalu  berhubungan terhadap
pengadaan kewajiban den keahlien pokok ASH, namun sebenamya

pere dilsbukan penyempurmaan

B. Saran

Calam rangka tujuan dan rancka pengadaan tugess pokok dan ksahlan

ASH pada Cabang Penguaian Wanita, Posjaminan Anak Pongendalian Wamga

dan Penalaan Keluarga, Pemerntzhan Kepulssan Selayar, maka dibuatiah

papzsan ssbagal benhkut:

Paru  dipikrkan  panmg<atan  Bndassn  ehib lanjul. Meski  bclak
membankan perbadasn yand besar, penirgkatan fondas) sebenanmys
hams  dpsmimbangkesn untuk membangun  kenyamanan  dan
produktivitas dalam menyelesalkan kewajiban dan keahlizn ulama ASN,
Organdsas perle lesus mengamangkan karanoha lugas apar kebih sap
managatkan pengadann ASM,

Instansi perl fokus pada informasi pexenaan dan wawasan hoas
dalam proses posisl HR. Menjamin ASH ditempatkan pada pekeqgaan
yang sesual dangan inlormasl dan pangalaman pangalamannya dapat
mambangun  ketukupan dalam menjalankan kawajiban pokok dan
koahliannyga.

Dalam rangka wpaya pargadaan kawajiban pokok dan keahlian ASH,

fukis pada pengadaan peningsatan asel marwsia melalul pendidikan




nonformal merupakan hal yang mendassr. Frovek pendidkan non-
formal sepedi pelabhan hursus alas sangger dapal memberkan
campak yang signifikan dalam mengembangkan kapasitas dan keahban
ASN ketin lanjut,

Diparceya bahwa isfanst akan fokus pada penanda Spa pun yang coook
untuk menciplakan proses yang lebih bak dan folus pada petunub apa
pun wang belum ideal dalam menghasikan proses yang baik uniuk
mencapai tujuan hierarki,

Untuk kamauan Pensiiian, kamna masih banyak sudut pandang yang
borbada yang dungkap erang miskin penaltian ini, oloh karena
iU disarankan bagl para analls df mass depan unhek menambahkan

petunjuk-petunjuk yang man@di fokus orang miskin dalam Pansbiian ini.
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